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MOTTO 
اًبَِّيط َّلاِإ ُلَبْق َي َلا ٌبَِّيط َهَّللا َّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan menerima sesuatu 
melainkan yang baik pula” (HR. Muslim). 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kata Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ Alif tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B Be 
ﺕ Ta T Te 
ث Sa   ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha   ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal   Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
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ص Sad   ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad   ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta   ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za   ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …‟ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ﹷ Fathah A A 
ﹻ Kasrah I I 
ﹹ Dhammah U U 
 
2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 
huruf, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ....  ْﹷي  fathah dan ya Ai a dan i 
....  وﹷ  fathah dan wau Au a dan u 
 
c.  Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
...ىﹷ ...ﺍ...ﹷ  Fathah dan alif 
atau ya 
 Ā a dan garis di 
atas 
 ....يﹻ  Kasrah dan ya   Ī i dan garis di atas 
 ....وﹹ  Dhammah dan 
wau 
 Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh:     ََلَاق : qāla 
ََلِْيق : qīla 
َُلُْوَقي : yaqūl 
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ABSTRAK 
Judul : Pemahaman Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Terhadap Ayat-ayat 
Al-Qur’an Tentang Makanan Halal dan Haram. 
Penulis : Lanal Mauludah Zuhrotus Salamah 
NIM : 124211057 
Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang membahas pemahaman 
Majlis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) terhadap ayat-ayat al-Qur‟an tentang makanan 
halal dan haram. Kajiannya dilatarbelakangi oleh rasa penasaran penulis terhadap 
statement-statement negatif Ahmad Sukina, pemimpin tertinggi MTA, yang 
banyak bermunculan di Sosial Media, diantaranya perihal kehalalan anak tikus, 
cicak, bunglon, tokek, trenggiling, katak, dan bahkan anjing yang bagi 
kebanyakan umat Islam “haram”. Sebaliknya, makanan yang disajikan pada acara 
sekaten, tahlilan, manaqiban, nuzul al-Qur’an, yang bagi mayoritas umat Islam 
“halal”, justru “haram” di mata MTA. Karena, dianggap tidak sesuai dengan 
tuntunan al-Qur‟an dan hadits. Sehingga, untuk menjaga komunitas dari konsumsi 
makanan tersebut, MTA menetapkan kode “234” sebagai label standart kehalalan 
di lingkup. komunitasnya. 
 Penelitian ini bertujuan mencari tahu perihal pemahaman MTA terhadap 
ayat-ayat al-Qur‟an tentang makanan halal dan haram yang bersumber dari tafsir 
al-Qur‟an cetakan MTA dan Brosur Ahad Pagi (BAP). Penulis berusaha 
mengkorelasikan penafsiran MTA dan pola metodologinya dengan tafsir-tafsir 
terdahulu. Kemudian, melakukan klarifikasi di lapangan dengan para pengurus 
dan jama‟ah di MTA Pusat dan beberapa cabang, dengan  metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Setelah semua data terkumpul, penulis 
menganalisanya dengan pendekatan analisis wacana kritis, yaitu pola analisis 
yang menggabungkan korelasi antara teks dan konteks. 
Penelitian dalam skripsi ini menghasilkan beberapa konklusi, yaitu; 1) 
Terdapat korelasi antara penafsiran MTA dengan penafsiran para mufasir 
terdahulu, yang dapat dibuktikan dengan keterangan-keterangan yang terhimpun 
dalam tafsir al-Qur‟an cetakan MTA. 2) Sikap MTA yang sangat tekstualis 
terhadap teks al-Qur‟an dan hadits, berimplikasi pada ketidakterbukaan MTA 
dengan teks-teks di luar keduanya, sehingga penjelasan makanan halal dan haram 
yang tidak dijelaskan bunyi teksnya dalam al-Qur‟an ataupun hadits, tidak 
dianggap keterangannya. 3) Keterangan-keterangan tentang makanan halal dan 
haram yang bersumber dari tafsir al-Qur‟an cetakan MTA dan Brosur Ahad Pagi, 
serta penjelasan al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina bersifat saling melengkapi. Dan, 
sebagian video internet tentang makanan halal dan haram oleh MTA, masih 
diragukan orisinalitas dan validitasnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Makanan merupakan salah satu hal yang sangat urgen bagi 
setiap makhluk hidup, khususnya manusia. Manusia membutuhkan 
makanan untuk membantu tubuh dalam menjalankan aktivitas 
kehidupan, serta membantu  melaksanakan ketaatan dalam menyembah 
dan beribadah kepada Allah SWT.
1
 Bukan hanya itu, makanan juga 
memberikan pengaruh besar terhadap baik atau tidaknya budi 
seseorang.
2
 Sifat-sifat tercela, seperti; berbuat curang, menipu, dan 
korupsi, sebagian besar bersumber dari isi perut. Hanya orang-orang 
yang dapat menjaga isi perut dari hal-hal tercela saja yang dapat 
melindungi diri dari segala perbuatan negatif.
3
 
Oleh sebab itu, Allah melalui firman-Nya memberikan tuntunan 
kepada umat manusia agar selalu mengonsumsi segala makanan yang 
halal, lagi baik. Sebagaimana yang tertuang dalam QS. Al-
Baqarah/2:168 
 َر اَم ِتاَبَِّيط ْنِم اوُلُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َْمُكاَن ْقَز  
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” 
(QS. al-Baqarah/2:168).
4
 
Ayat di atas memberikan petunjuk kepada umat manusia, 
khususnya orang-orang yang beriman agar selalu berusaha mencari dan 
memilih makanan apapun yang terbaik. Karena, segala makanan yang 
                                                          
1
Syekh Fauzi Muhammad, Hidangan Islam (Ulasan Komprehensif Berdasarkan 
Syari‟at dan Sains Modern), terj. Tim Gema Insani Press (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 
h. 13.  
2
Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsir Al-Azhar, juzu’ I, (Singapura: 
Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), h. 382. 
3
ibid, h. 375. 
4
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Al- Qur‟an dan Tafsirnya, 
juz 1,2,3, Departemen Agama Republik Indonesia, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 
1995), h. 555. 
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baik telah Allah sediakan untuk Manusia, mulai dari berbagai jenis 
buah-buahan, binatang-binatang ternak yang lezat dagingnya, lengkap 
dengan kandungan gizi yang beragam serta sangat baik bagi tubuh 
manusia.
5
 
Penjelasan mengenai kriteria makanan yang boleh dan tidak 
boleh dikonsumsi manusia, juga telah Allah jelaskan, diantaranya 
dalam QS. Al-M ̅’idah/5:3 dan 4, sebagaimana berikut: 
 ُمُكْيَلَع ْتَمِّرُحٱ َو ُةَتْيَمْلٱ ُمَْلََو ُم َّدلٱاَمَو ِرِيزِنْلْ  ٓ  ُِىأ ِْيَْغِل َّلٱ ِِوب ِوَّللۦ  َوٱ ُةَقِنَخْنُمْل
 َوٱ َو ُةَذوُقْوَمْلٱ َو َُةيِّدَر َتُمْلٱاَمَو ُةَحيِطَّنل  ٓ  َلَكَأٱ ىَلَع َحِبُذ اَمَو ْمُتْي ََّكذ اَم َّلَِّإ ُعُب َّسل
ٱ ِب اْوُمِسْق َتْسَت نَأَو ِبُصُّنلٱ َٰلَّْزَْلْ... ِم 
Artinya: ”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 
berhala…” (QS. Al-M ̅’idah/5:3).6 
Allah menghalalkan binatang-binatang untuk dikonsumsi, baik 
yang hidup di darat maupun di laut untuk dikonsumsi manusia. 
Kecuali, binatang-binatang yang telah dijelaskan keharamannya, yaitu; 
bangkai, darah, daging babi, binatang yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, binatang yang mati tercekik, binatang 
yang dipukul dengan tongkat atau dilempar batu, binatang yang jatuh 
dari tempat tinggi, binatang yang mati karena ditanduk, binatang yang 
diterkam binatang buas, dan binatang yang disembelih untuk sesaji 
berhala.
7 
                                                          
5
Hamka, op. cit.,  h. 382-383. 
6
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, op. cit, juz 4,5,6,  h. 387.  
7Moh. Rifa’i, Terjemah Tafsir Al-Qur‟an,  jilid I, (Semarang: CV  Wicaksana, 1992), 
h. 216.  
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 ُمُكَمَّلَع اَّمِ َّنُه َنوُمِّلَع ُت َينِبِّلَكُم ِِحراَوَْلْا َنِم ْمُتْمَّلَع اَمَو ُتاَبِّيَّطلا ُمُكَل َّلُِحأ ْلُق
 ِوْيَلَع ِوَّللا َمْسا اوُرُْكذاَو ْمُكْيَلَع َنْكَسَْمأ اَّمِ اوُلُكَف ُوَّللا 
 
Artinya: “...Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik, 
dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang 
buas, yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya 
berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama 
Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya).” 
(QS. Al-M ̅’idah/5:4).8 
Segala yang baik adalah selain yang telah dinashkan 
keharamannya. Beberapa diantaranya sebagaimana yang telah 
dijelaskan QS. Al-M ̅’idah/5:3. Selain yang telah disebutkan, manusia 
masih diperbolehkan untuk memakannya, termasuk binatang hasil 
buruan binatang lain, dengan syarat binatang tersebut telah dilatih 
untuk berburu dan sengaja dilepaskan oleh pemburu, sehingga 
cengkeramannya dihukumi sebagai hasil sembelihan.
9 
Firman Allah tersebut semakin diperjelas oleh Rasulullah Saw. 
melalui sabda-sabdanya, diantaranya: 
   َماَُسأ ْو َُبأ اَن َث َّدَحَو ,ِءَلاَعْلا ُنْب ُد َّمَُمُ ٍبْيَرُك ْو َُبأ ِنَِث َّدَحَو ُنْب ُلْيَضُف اَن َث َّدَح َة
 ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ,ٍِمزاَح بَِأ ْنَع ٍتِبَاث ُنب ُّيِدَع ِنَِث َّدَح ,ٍقوُزْرَم
 َّللا َّنِإَو اًبَِّيط َّلَِّإ ُلَبْق َي َلَّ ٌبَِّيط َوَّللا َّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوّللا َو
 َلاَق َف َينِلَسْرُمْلا ِِوب َرََمأ َابِ َينِنِمْؤُمْلا َرََمأ:  ِتاَبِّيَّطلا َنِم اوُلُك ُلُسُّرلا اَهُّ َيأ َاي(
 َلَاقَو )ٌميِلَع َنوُلَمْع َت َابِ ِّنِِّإ ًاِلَاَص اوُلَمْعاَو:  ِتاَبَِّيط ْنِم اوُلُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي(
)ْمُكاَن ْقَزَر اَم َاي ِءاَم َّسلا َلَِإ ِوْيََدي ُُّدَيَ َر َبَْغأ َثَعْشَأ َرَف َّسلا ُليُِطي َلُجَّرلا َرََكذ َُّثُ .
 َّنََِّأف ِمَارَْلَِاب َىِذُغَو ٌمَارَح ُوُسَبْلَمَو ٌمَارَح ُُوبَرْشَمَو ٌمَارَح ُوُمَعْطَمَو ِّبَر َاي ِّبَر
 َكِلَذِل ُباَجَتْسُي  ٌمِلْسُم ُهاَوَر(.) 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku, Abu Kuraib Muhammad 
Ibnu al-„Ala‟, telah menceritakan kepada kami Abu 
Us ̅mah, telah menceritakan kepada kami Fuḍail Ibnu 
                                                          
8
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, op. cit. h. 391. 
   
9
Muhammad Hasbi As-Shiddiqi, Tafsir al-Qur‟anul Madjid al-Nur, jilid 2, 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1987), h. 1036-1037. 
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Marz ̅q, telah menceritakan kepadaku „Adiy Ibnu Ṡabit 
dari Ab ̅ Ḥazim, dari Ab ̅ Hurairah: “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah itu baik. Dia tidak akan 
menerima sesuatu melainkan yang baik pula. Dan 
sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin seperti yang diperintahkan-Nya 
kepada para Rasul. Firman-Nya: “Wahai para Rasul! 
Makanlah makanan yang baik-baik (halal) dan 
kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku 
Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Dan Allah 
juga berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Makanlah rezeki yang baik-baik yang telah kami 
rezekikan kepadamu.” Kemudian Nabi saw. 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang telah 
lama berjalan karena jauhnya jarak yang 
ditempuhnya. Sehingga, rambutnya kusut, masai, dan 
berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit 
seraya berdo‟a: “Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku.” 
Padahal, makanan dan minumannya dari barang yang 
haram, serta pakaiannya juga dari barang yang 
haram, maka bagaimanakah Allah akan 
memperkenankan do‟anya?” (HR. Muslim).10 
Hadits ini memperkuat keterangan-keterangan yang telah 
penulis sebutkan, bahwa makanan yang masuk ke dalam tubuh 
manusia, jelas sangat berpengaruh pada jiwa raganya, termasuk apabila 
manusia menginginkan segala do’a dan keinginannya dikabulkan oleh 
Allah SWT. Maka, ia harus menjaga apa saja yang ia makan, jangan 
sampai sesuatu yang haram masuk dalam tubuhnya. Hal ini senada 
dengan pesan Rasulullah Saw. kepada Sa’ad Ibnu Abu Waqas, 
sebagaimana bunyi hadits di atas.
11 
Sayangnya, penulis masih mendapati sebagian besar orang 
Islam di sekitar kita, belum benar-benar mengetahui urgensi makanan 
terhadap jiwa raga manusia. Sehingga, mereka masih terkesan bersikap 
asal-asalan perihal konsumsi makanan, tanpa memikirkan asal makanan 
tersebut dan dampak konsumsi terhadapnya.  
Tema tentang makanan ini menjadi semakin menarik untuk 
dikaji dan didiskusikan, ketika penulis mencoba mengaitkannya dengan 
                                                          
10
Imam al-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 7, terj. Wawan Djunaedi Soffandi, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 296-297.  
11
Hamka, op. cit. h. 384.  
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pemahaman salah satu yayasan dakwah Islam di Indonesia, Majlis 
Tafsir Al-Qur’an (MTA), yang relatif berbeda dengan pemahaman 
umat Islam (Indonesia) pada umumnya. Diantara perbedaan 
pemahaman MTA tentang makanan, penulis tangkap dari salah satu 
petikan rekaman video internet (Youtube) yang berisi statement 
kontroversial pimpinan tertinggi yayasan ini, Al-Ustadz Drs. Ahmad 
Sukina mengenai “penghalalan anak tikus” (Jawa:cindil). Menurut 
Sukina, “anak tikus” halal dikonsumsi. Statement tersebut bermula dari 
pertanyaan yang dilontarkan oleh salah satu peserta Pengajian Jihad 
Pagi
12
 yang bertanya: “Ustadz, kalo ada orang menelan hidup-hidup 
binatang seperti cindil atau anak tikus itu bagaimana hukumnya? 
Karena, dalam tubuh hewan tersebut ada darah yang mengalir”. 
Kemudian, menanggapi pertanyaan di atas, Al-Ustadz Drs. 
Ahmad Sukina menjawab sebagaimana berkut: “Cindil tikus kamu 
makan ya agak susah lah, tapi coba celupkan sama kecap lalu buka 
mulut, maka masuk sendiri. Itu pengobatan awur-awuran. Kok punya 
pendapat begitu, itu ilmu darimana? Apa pernah diselidiki kalau cindil 
tikus dimakan hidup-hidup itu kita jadi sehat? Malah nanti besar di 
ususmu bisa dimakan itu ususmu. Jadi, jangan ditiru! Tetapi, kalau 
perkara halal-haramnya, ya halal saja. Karena, tikus itu tidak perlu 
disembelih. Tikus kan tidak punya Nahr (leher), kalau masalah 
dimakan harus disembelih, tikus apalagi cindil masih kecil bagaimana 
mau menyembelihnya?”13 
Hal lain mengenai makanan yang menurut MTA haram 
sedangkan bagi komunitas Islam lain halal, adalah perihal makanan 
yang berasal dari binatang yang disembelih untuk acara selamatan 
pernikahan, khitanan, dan/atau selainnya menjadi haram hukumnya. 
Meskipun, binatang tersebut termasuk kategori binatang yang halal 
untuk dikonsumsi, seperti; ayam, kambing, dan sapi.  
                                                          
12
Jihad Pagi merupakan istilah yang digunakan oleh MTA untuk menggambarakan 
kegiatan mereka yang konsisten diadakan setiap Minggu pagi yang dimulai dari pukul 08.30 – 
12.00 di kantor Pusat MTA yang beralamat di di Jl. Serayu no. 12, Semanggi 06/15, Pasar 
Kliwon, Solo. Wawancara dengan Rudi, 23 Maret 2015.  
13
Youtube:https://www.youtube.com/watch?v=2ngj8u1IJj8, diunduh pada: 28/5/2015.  
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Selain itu, binatang yang disembelih untuk acara selamatan 7 
hari, 40 hari, 100 hari, tradisi haul, tahlilan, manaqib, atau sekaten juga 
haram dikonsumsi. Karena, binatang-binatang tersebut merupakan 
sarana praktik-praktik bid’ah dan kemusyrikan, meskipun status 
binatang-binatang tersebut telah disembelih sesuai syari’at Islam. Hal 
tersebut disebabkan oleh orientasi penyajian binatang yang tidak benar-
benar ditujukan kepada Allah SWT., sehingga hasil sembelihannya 
menjadi haram.
14 
Lebih lanjut lagi, dalam salah satu kesempatan, penulis 
melakukan tabayyun kepada salah satu pimpinan cabang MTA di 
Jogjakarta. Dalam momentum tersebut, beliau menjelaskan bahwa 
makanan-makanan yang dijual di pasaran seperti; Kentucky fried 
chicken, rica-rica ayam, sate ayam, yang bagi sebagian besar orang 
Islam halal, belum tentu benar-benar halal, karena latar belakang 
penyembelihannya tidak diketahui. Sedangkan binatang lain yang hidup 
di dua alam, seperti kodok (katak) yang bagi sebagian besar orang 
haram, karena termasuk kategori jijik, juga belum tentu benar-benar 
haram. Pasalnya, Rasulullah Saw. saja menghalalkan biawak, meskipun 
beliau tidak pernah mengkonsumsinya. Padahal, biawak termasuk 
kategori binatang yang hidup di dua alam, seperti katak. Itu artinya, 
antara katak dan biawak memiliki kesamaan kriteria, yaitu sama-sama 
hidup di dua alam. 
Melihat fenomena lapangan yang demikian rancu, MTA melihat  
perihal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja. Sehingga, untuk menjaga 
jama’ahnya agar tidak tercebur dalam perbuatan dosa, MTA 
menetapkan satu kode makanan yang berfungsi untuk memberikan 
jaminan kehalalan  bagi mereka. Kode ini merupakan kode yang hanya 
diketahui secara rahasia oleh warga MTA. Adapun kode yang 
dimaksud adalah “234”.15 
Dalam kesempatan lain, penulis mengikuti pengajian Jihad Pagi 
di Kantor MTA Pusat, dan penulis mendapat kesempatan untuk 
                                                          
14
Samidi, “Fatwa-fatwa Keagamaan Penyebab Konflik (Analisis Fatwa-fatwa 
Keagamaan MTA Surakarta),” Kementrian Agama Balai Penelitian dan Pengembangan 
Agama Semarang, 2012, h. 72.  
15
Wawancara dengan Agus Setiawan, 22 Maret 2015. 
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bertanya kepada Al-Ustadz Ahmad Sukina, meskipun hanya sebatas 
melalui selembar kertas yang penulis serahkan kepada salah satu tim 
penerima tamu MTA. Pada kesempatan tersebut, penulis menanyakan 
hukum makanan yang disajikan dalam tradisi “megengan”16 yang 
dilakukan oleh sejumlah umat Islam di beberapa daerah, yang bertujuan 
untuk mengajak umat Islam bersama-sama menyambut kedatangan 
bulan suci Ramadlan dengan keadaan rohani yang bersih. Menanggapi 
pertanyaan tersebut, Sukina memberikan jawaban singkat, yaitu: 
“Sesungguhnya tradisi tersebut tidak ada tuntunannya. Karena, 
Rasulullah Saw. tidak pernah mencontohkan dan di al-Qur’an juga 
tidak ada ayatnya, sehingga kegiatan itu jelas merupakan bid‟ah yang 
tidak boleh diikuti. Apabila maksud yang dikehendaki hanya ingin 
makan bersama, maka sepatutnya tidak perlu repot mengadakan 
kegiatan yang tidak ada tuntunannya dalam Islam. Artinya, cukup 
diagendakan kegiatan makan bersamanya, tidak perlu diawali dengan 
kegiatan-kegiatan yang mengarah pada dosa”.17 
Akibat statement-statement yang dianggap rancu tersebut, 
keberadaan MTA banyak dikecam, digunjing, dan dicekal oleh banyak 
pihak. Bukti-bukti tersebut dapat kita akses via internet, diantaranya 
adalah peristiwa penolakan terhadap MTA yang terjadi di Purworejo,
18
 
Kudus,
19
 Ponorogo,
20
 Bantul, Jogjakarta,
21
 dan lainnya. 
                                                          
16
Megengan merupakan salah satu acara yang dilakukan oleh umat Islam di salah satu 
daerah untuk menyambut kedatangan bulan Ramadlan. Momentum tersebut bertujuan untuk 
meluruskan niat umat muslim dalam menghadapi ibadah fardlu tersebut, serta menyucikan 
jiwa mereka dari berbagai kesalahan terhadap sesama, yang dalam salah satu prosesinya 
disertakan makanan “apem” (sejenis makanan yang terbuat dari bahan dasar tepung beras, 
kelapa, dan gula) sebagai representasi dari kata “afwan” yang berarti “maaf”. Wawancara 
dengan Sudi, 13 Mei 2015. 
17
Pengajian Jihad Pagi di Kantor MTA Pusat pada 24/5/2015. Pengajian lebih lanjut 
bisa diakses melalui tayangan ulang yang ditayangkan melalui channel MTA TV atau radio  
MTA 102,2 FM. 
18Fathor Rahman MD, “Waspadai Api di balik Kasus MTA”, Suara Merdeka 1 
Februari 2011, h. 6.  
19
Konflik NU dan MTA, LensaIndonesia.Com, h. 4. 
20
Warga Nahdliyin Protes, Radio MTA Ponorogo Dinilai Ajarkan Paham Wahabi, 
UmmatOnline.Net,  29 September  2011.  
21
Slamet, “Konflik Internal Umat Beragama di Desa Sabdodadi, Bantul, Jogjakarta 
(Studi Pada Anggota Jama’ah MTA di dusun Manding, Sabdodadi, Bantul, Jogjakarta),” UIN 
Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2012.  
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Melihat urgensi makanan bagi kelangsungan hidup manusia, 
serta konflik yang diakibatkan oleh pemahaman MTA, penulis 
tergugah untuk mengkaji secara mendalam topik tentang makanan 
berdasarkan perspektif MTA, dengan menganalisis penafsiran MTA 
dan metodologinya dalam tafsir Al-Qur’an cetakan mereka, serta 
kriteria makanan halal dan haramnya. Maka, penulis memberikan judul 
pada skripsi ini “PEMAHAMAN MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN 
(MTA) TERHADAP AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG 
MAKANAN HALAL DAN HARAM”. 
Dalam skripsi ini, penulis hendak menganalisis pemahaman 
MTA tentang makanan yang terdapat pada dua sumber penting patokan 
mereka dalam amaliyah sehari-hari, yaitu Brosur Ahad Pagi (BAP) dan 
Tafsir Al-Qur’an cetakan mereka. Langkah pertama, penulis 
menganalisis penafsiran ayat yang digunakan beserta indikasi adanya 
korelasi dengan tafsir dan/atau penafsiran mufasir lain. Selanjutnya, 
menganalisis penafsiran dan metodenya dengan mempertimbangkan 
aspek bentuk, metode, corak, pendekatan, dan hal lain yang berkaitan 
dengannya. Terakhir, analisis terhadap kriteria-kriteria makanan halal 
dan haram yang bersumber dari rujukan-rujukan inti mereka. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian di atas, penulis membagi rumusan 
masalah sebagaimana berikut: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran MTA dalam Tafsir Al-Qur’an 
Cetakan MTA? 
2. Bagaimana penafsiran MTA terhadap makanan halal dan haram 
dalam Tafsir Al-Qur’an Cetakan MTA? 
3. Bagaimana kriteria makanan halal dan haram menurut MTA? 
C. Tujuan Penelitian 
Agar penelitian skripsi ini memiliki signifikansi yang jelas, 
maka penulis memandang perlu untuk membuat dan mencantumkan 
tujuan tertentu dalam penyusunan skripsi ini, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui metodologi penafsiran MTA terhadap makanan 
halal dan haram dalam Tafsir Al-Qur’an Cetakan MTA. 
2. Untuk mengetahui penafsiran MTA terhadap makanan halal dan 
haram dalam Tafsir Al-Qur’an Cetakan MTA.  
3. Untuk mengetahui kriteria makanan halal dan haram menurut 
MTA. 
D. Manfaat Penelitian  
Dalam penyusunan skripsi, pencantuman tujuan tidak lengkap 
tanpa pencantuman kemanfaatan penelitian. Pencantuman kemanfaatan 
dalam penelitian, bukan sekedar bentuk pembuktian urgensi suatu hal 
yang dikaji, melainkan juga merupakan bentuk pengharapan dan tekad 
kuat penulis terhadap implikasi positif skripsi ini bagi para pembaca. 
Adapun manfaat penulisan yang dimaksud adalah: 
1. Secara teori, penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi wawasan kepada para pembaca tentang 
perspektif pemahaman MTA terhadap makanan halal dan haram. 
2. Secara praktis, memberikan peluang kepada para pembaca agar 
dapat memberikan penilaian objektif dan ilmiah terhadap tepat 
tidaknya pemahaman MTA tentang makanan halal dan haram, 
sehingga apabila terdapat kesalahan pemahaman, dapat dilakukan 
koreksi bersama.  
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan, tema 
pembahasan tentang MTA bukan termasuk hal baru, terbukti dengan 
banyaknya penelitian yang membahas tentang tema ini, baik berupa 
skripsi maupun laporan penelitian. Tetapi, tema besar pembahasan 
tentang makanan menurut MTA belum pernah disinggung secara tuntas 
oleh para peneliti. Kalaupun ada, hanya sekilas dijelaskan oleh Samidi 
dalam laporan penelitiannya yang diterbitkan oleh Balai Penelitian dan 
Pengembangan (BALITBANG) Kota Semarang dengan judul “Fatwa-
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fatwa Keagamaan Penyebab Konflik (Analisis Fatwa-fatwa 
Keagamaan MTA Surakarta)”. 
Dalam penelitian Samidi, ia menjelaskan konflik-konflik yang 
disebabkan oleh fatwa-fatwa MTA yang bermunculan di masyarakat 
beserta implikasinya, diantaranya; terkait penolakan MTA terhadap 
hal-hal yang berbau tahayyul, bid‟ah, dan khurafat, termasuk makanan 
yang dihidangkan dalam tradisi-tradisi yang telah lama mengakar di 
lingkungan masyarakat Indonesia, seperti tahlil, selamatan, sekaten, 
sedekah bumi dan laut, dan lain sebagainya. Serangkaian acara tersebut 
merupakan perkara yang mengarah pada tindakan yang mendukung 
perbuatan syirik, sehingga idealnya harus ditinggalkan. Sementara, di 
sisi lain terdapat golongan Islam yang tidak sepakat atas pemahaman 
tersebut, akhirnya berakibat pada kejengkelan yang berujung konflik 
fisik dan non fisik.
22
 
Mundhir juga mengungkap beberapa respon masyarakat atas 
produk tafsir al-Qur’an cetakan MTA yang juga menuai pro-kontra 
berbagai pihak. Semuanya telah terangkum dalam penelitiannya yang 
berjudul “Respon Masyarakat Terhadap Produk Tafsir Majlis Tafsir 
Al-Qur‟an (MTA)”.23 
Belum puas dengan penelitian di atas, pada tahun berikutnya, 
Mundhir kembali membahas tentang MTA dengan fokus pemikiran 
teologisnya yang dinilai banyak menimbulkan konflik antar umat Islam 
Indonesia. Gagasan ini, ia tuangkan dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pemikiran Teologis Majlis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) dan Dampaknya 
bagi Kerukunan Umat Islam di Indonesia”.24 
Slamet juga menangkap ketidak-beresan MTA yang berakibat 
pada bentrokan fisik antar warga, sebagaimana yang terjadi di dusun 
                                                          
22
Samidi, loc. cit. 
23
Mundhir, “Respon Masyarakat Terhadap Produk Tafsir Majlis Tafsir Al-Qur’an 
(MTA),” Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2009.  
24
Mundhir, “Pemikiran Teologis Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Dan Dampaknya 
Bagi Kerukunan Umat Islam di Indonesia,” Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 
2010. 
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Manding, Sabdodadi, Bantul, Jogjakarta. Bentrokan fisik itu 
melibatkan MTA dan Nahdliyyin dalam konflik yang sangat panas. 
Golongan Nahdliyyin merasa tersinggung atas sikap intoleran warga 
MTA yang terkesan kaku dan sering mengecam kelompok Islam di luar 
golongan mereka. Dalam penelitiannya, Slamet memberikan analisis 
terhadap penyelesaian kasus tersebut dengan mengambil jalan 
musyawarah.
25 
Ada lagi, Mustolehudin dalam penelitiannya berusaha 
memberikan deskripsi terhadap dinamika hubungan umat beragama di 
Surakarta, yang ia nilai memiliki keterikatan antara satu dengan yang 
lain. Termasuk diantaranya, relasi purifikasi terhadap ajaran-ajaran 
Islam yang diperjuangkan oleh Muhammadiyah dan MTA. Penelitian 
yang juga diterbitkan oleh BALITBANG ini diberi judul “Dinamika 
Hubungan Umat Beragama di Surakarta (Relasi Gerakan Purifikasi 
Islam Muhammadiyah dan Majlis Tafsir  Al-Qur‟an Surakarta).26 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Majlis Tafsir Al-Qur’an 
(MTA) Pusat  yang berlokasi di depan Keraton Mangkunegaran, 
Solo. Serta beberapa cabang Majlis Tafsir Al-Qur’an yang berada 
di beberapa daerah. 
2. Sumber Data 
Sumber data primer pada penelitian ini adalah Tafsir Al-
Qur’an Cetakan MTA dan Kumpulan Brosur Ahad Pagi (BAP). 
Selain dua sumber primer tersebut, penulis juga berusaha untuk 
memperluas sumber data penelitian dengan menyertakan 
keterangan-keterangan yang bersumber dari buku-buku terbitan 
                                                          
25
Slamet, loc. cit  
26
Mustolehudin, “Dinamika Hubungan Umat Beragama di Surakarta (Relasi Gerakan 
Purifikasi Islam Muhammadiyah dan Majlis Tafisr Al-Qur’an Surakarta),” Balai Penelitian dan 
Pengembangan Kota Semarang, 2013. 
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MTA, informasi dari pengajian Jihad Pagi yang rutin dilaksanakan 
setiap hari Minggu di MTA pusat dan beberapa cabang MTA, serta 
data-data hasil akses internet. Selanjutnya, sumber-sumber data di 
luar sumber primer, penulis sebut sebagai sumber sekunder.  
3. Informan 
Untuk kelengkapan data, penulis berusaha menggali 
informasi dari warga MTA, baik yang penulis temui ketika 
pengajian di MTA pusat maupun di cabang MTA. Kemudian, 
penulis berusaha aktif melakukan obrolan sederhana, serta diskusi 
dengan para peneliti aktif pengkaji MTA. Hal ini dengan berat hati 
harus penulis lakukan, mengingat kenyataan lapangan yang sangat 
sulit untuk mendapatkan keterangan langsung dari Al-Ustadz 
Ahmad Sukina dan para pengurus pusat.  
4. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Yakni, mengutip pendapat Bodgan dan Taylor, “penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati pada latar dan 
individu secara holistik (utuh)”.27 Artinya, data-data yang 
diperoleh tidak didasarkan pada angka atau hasil olahan statistika, 
dengan tujuan, agar pemahaman terhadap objek kajian dapat 
dipahami secara mendalam. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah gabungan antara metode dokumentasi, 
observasi, dan wawancara. 
a. Metode Dokumentasi 
                                                          
27
Gunawan Imam, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 82. 
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Maksud metode dokumentasi adalah penelitian yang 
dilaksanakan menggunakan pola telaah dokumentasi-
dokumentasi tertulis, baik  primer maupun sekunder.
28 
b. Metode Observasi  
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti untuk 
mendapat data yang dikehendaki. Observasi yang digunakan 
adalah participant observasion, yakni peneliti melakukan 
observasi sebagai pengumpul data dengan cara melibatkan 
diri atau menjadi bagian dari lingkungan sosial dan/atau 
organisasi objek yang diamati.
29
 
c. Metode Wawancara 
Adapun maksud dari metode wawancara adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang 
bertujuan untuk mencari informasi dalam bentuk wawancara 
terstruktur, yaitu semua pertanyaan telah disiapkan 
sebelumnya secara sistematis dan cermat. Wawancara ini 
ditujukan untuk memperoleh semua data yang berkaitan 
dengan objek penelitian.
30
 Wawancara ditujukan kepada 
subjek yang merupakan pengurus MTA dan warga (jama’ah)  
MTA. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam 
penelitian, karena dari analisis ini akan diperoleh temuan, baik 
substantif maupun formal.
31
 Proses analisis data dilakukan setelah 
proses pengumpulan data selesai. Adapun  analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis Wacana kritis. 
                                                          
28
Muhyar Fanani, Metode Studi Islam, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), h. 11.  
29
Weick dan Lindlof dalam Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS, 
2007), h. 11. 
30
J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya), 
(Yogyakarta: LKIS, 2008.), h. 116. 
31
Muhyar Fanani, op. cit. h. 11. 
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Metode analisis wacana kritis dipopulerkan oleh sekelompok 
orang dengan pandangan kritis yang memberikan kritik terhadap 
pandangan kelompok kontruktivisme yang dianggap kurang sensitif 
pada proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis 
maupun institusional. Karena, kelompok konstruktivisme masih belum 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kekuasaan yang 
inheren dalam setiap wacana, yang pada gilirannya membentuk jenis-
jenis subjek tertentu beserta perilaku-perilakunya. Maka dari itu, 
kelompok wacana kritis memberikan penekanan pada aspek kritisnya, 
guna memberikan aspek pembeda terhadap kelompok sebelumnya.
32 
Kelompok analisis wacana kritis berusaha menempatkan 
wacana tidak semata-mata sebagai studi bahasa, melainkan menjadikan 
bahasa sebagai teks yang dianalisis. Tetapi, analisis bahasa yang 
dikehendaki berbeda dengan studi bahasa dalam kajian linguistik 
tradisional. Bahasa  dianalisis bukan dengan menggambarkan aspek 
kebahasaan semata, tetapi juga menghubungkannya dengan konteks. 
Konteks bahasa yang dimaksud, dijadikan sebagai tujuan dan praktik 
tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. 
Maka dari itu, penulis menggunakan metode analisis wacana 
kritis sebagai pisau pembedah penafsiran MTA terhadap ayat-ayat al-
Qur’an tentang makanan halal dan haram, lengkap dengan 
metodologinya, sebagaimana yang terangkum dalam Tafsir Al-Qur’an 
cetakan mereka. Kemudian, penulis menentukan karakteristik makanan 
halal dan haram, dengan menghubungkan teks tafsir pada konteks yang 
terjadi di lapangan. 
H.  Sistematika Penulisan Skripsi  
Untuk menghasilkan skripsi penelitian yang indah dan 
pemahaman yang komprehensif bagi para pembaca, maka penulis perlu 
menyusun kerangka penulisan skripsi penelitian ini dengan sistematika 
sebagaimana berikut: 
                                                          
32
Eriyanto, op cit. h. 6-7. 
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Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang, berupa 
deskripsi rasa ingin tahu dan kegelisahan hati penulis terhadap 
penafsiran MTA pada ayat-ayat tentang makanan yang halal dan 
haram, yang penulis lihat sangat berbeda dengan pandangan khalayak 
umum. Selanjutnya, penulis menguraikan beberapa sub. bab yang berisi 
tentang rumusan masalah yang hendak diteliti, lengkap dengan tujuan 
dan manfaatnya. Selain itu, penulis juga menyertakan bukti keaslian 
skripsi ini dengan sederet pembuktian yang terangkum dalam tinjauan 
pustaka. Kemudian, penjelasan tentang metode penelitian yang 
mencakup lokasi penelitian, sumber data, informan, jenis penelitian, 
metode dan teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 
Terakhir, sistematika penulisan sebagai kerangka penulisan skripsi.  
Bab II. Penjelasan Ayat-ayat tentang Makanan Halal dan Haram 
Menurut Ahli Tafsir dan Ahli Fiqh. Bab ini berisi beberapa sub. bab 
yang meliputi; pengertian makanan dan pengertian halal haram, sebagai 
landasan konsepsi (teori) tentang tema yang dibahas. Setelah itu, 
penulis memberikan gambaran ahli tafsir dan ahli fiqh tentang 
penjelasan ayat-ayat makanan halal dan haram.  
Bab III. Deskripsi tentang Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA), 
Makanan Halal dan Haram dalam Tafsir Al-Qur’an cetakan MTA dan 
Brosur Ahad Pagi (BAP), serta Penjelasan Al-Ustadz Ahmad Sukina 
dalam Pengajian MTA. Pada bagian ini, data-data lapangan yang 
penulis peroleh, penulis uraikan. Garis besar bab ini berupa gambaran 
umum MTA, yang meliputi; latar belakang pendirian MTA, tokoh-
tokoh MTA, struktur kepengurusan MTA, serta lembaga-lembaga yang 
bernaung di bawahnya. Selanjutnya, deskripsi makanan halal dan 
haram yang terangkum dalam tafsir al-Qur’an cetakan MTA dan Brosur 
Ahad Pagi (BAP), serta penjelasan al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina.  
Bab IV. Analisis, berisi penafsiran Majlis Tafsir Al-Qur’an 
(MTA) tentang makanan halal dan haram dalam tafsir al-Qur’an 
cetakan MTA beserta metodologinya, dan penjelasan tentang kriteria 
makanan halal dan haram menurut Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA). 
16 
 
Penjelasan tentang kriteria makanan halal dan haram menurut MTA 
dalam Tafsir al-Qur’an cetakan MTA, Brosur Ahad Pagi (BAP), dan 
penjelasan al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina.  
BAB V. Penutup yang mencakup kesimpulan, saran, dan 
penutup yang bersumber dari hasil refleksi akhir penulis terhadap 
uraian-uraian pembahasan yang lalu secara menyeluruh.  
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BAB II 
PENJELASAN AYAT-AYAT TENTANG MAKANAN HALAL DAN 
HARAM MENURUT AHLI TAFSIR DAN AHLI FIQH 
A. Pengertian Makanan 
Makanan dalam bahasa Arab diungkapkan dengan lafadz  ٌماَعَط 
(t  a‟ ̅mun) atau  ٌتْو ُق (q ̅t un), secara etimologi berarti gandum atau sesuatu 
yang dimakan. Ada juga yang memaknai sebagai apa saja yang dapat 
dirasakan, termasuk air.
1
 Adapun dalam pengertian terminologis, 
makanan berarti segala yang dapat dan wajar dimakan.
2
  
Dalam menyebut istilah makanan, Al-Qur‟an lebih banyak 
menggunakan redaksi lafadz  ٌماَعَط (t  a‟ ̅mun), ketimbang  ٌتْو ُق (q ̅t  un). Hal 
ini dapat kita simak dalam beberapa firman-Nya yang tertuang dalam QS. 
Al-G ̅syiah/88:6, QS. „ ̅basa/80:24, QS.  ̅li Imran/3:93, dan QS. Al-
M ̅‟idah/5:5. 
Pengertian  ٌماََعط (t  a‟ ̅mun), menurut dr. Ali Husein, lebih 
menekankan pada aspek rasa, bukan kandungan gizinya. Bisa juga 
dipahami bahwa kata tersebut memiliki pengertian kejiwaan yang ada 
padanya, serta menunjuk pengertian umum yang seringkali dihubungkan 
dengan masalah halal dan haram (hukum syara‟).3 
Di dalam hadits, Rasulullah Saw. pernah menyebut makanan 
dengan lafadz  ٌءاَذِغ (giz  ̅un), sebagaimana yang beliau ungkapkan dalam 
sebuah hadits: 
                                                          
1
Majelis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Sunnah-sunnah Pilihan (Makanan dan 
Minuman serta  Hewan Qurban Sembelihan), terj.  Mahyuddin Syaf, dkk., (Bandung: Percetakan 
Angkasa, 1987), h. 2. 
2
M. Ali Husein, Gizi Dalam Al-Qur‟an, (Jakarta: CV. Suara Baru, 1985), h. 40.  
3
Ibid.,  h. 40. 
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ٌَرَفَّسلاٌُلْيُِطيٌُلُجَّرلاٌَرََكذ ٌَُّثٌٌُ, مَارَحٌُوُمَعْطَمٌ, ِّبَرٌَايٌ,ِءاَمَّسلاٌَلَِاٌِوْيََديٌ ُُّدَيٌََر َبَْغأٌَثَعْشَا
ٌَْيَافٌ,ِمَارَْلِْابٌَيِذُغَوٌ, مَارَحٌُوُسَبْلَمَوٌ, مَارَحٌُُوبَرْشَمَوٌْسُيٌَن ٌمِلْسُمٌُهاَوَر(ٌ.ُوَلٌُباَجَت( 
Artinya: Kemudian Nabi Saw. menceritakan seorang laki-laki yang 
telah lama berjalan karena jauhnya jarak yang 
ditempuhnya. Sehingga rambutnya kusut, masai dan 
berdebu. Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya 
berdo‟a: “Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku.” Padahal, 
makanan dan minumannya dari barang yang haram, 
pakaiannya juga dari sesuatu yang haram. Maka, 
bagaimana Allah akan memperkenankan do‟anya? (H.R. 
Muslim).
4
  
Kata (giz  ̅un) juga memiliki makna makanan, tetapi lebih 
menitikberatkan pengertian zatnya.
5
 Sebagaimana penjelasan Buya 
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang penafsiran QS. Al-Baqarah/2:172. 
Beliau menjelaskan bahwa kata (giz  ̅un) menitikberatkan pengertiannya 
pada zat makanan yang berhubungan dengan kerja tubuh serta proses bio 
kimia. Karena, di dalam makanan banyak terkandung berbagai 
kandungan vitamin dan zat gizi, seperti; zat besi, zat asam, kalori, 
hormon, dan sebagainya, yang semuanya memperkuat tubuh manusia.
6
 
B. Pengertian Halal dan Haram 
1. Pengertian Halal 
Al-Qardlawi mendefinisikan “halal” sebagai sesuatu yang 
dengannya terurai ikatan yang membahayakan, dan Allah 
memperbolehkan untuk mengerjakannya.
7
 Sedangkan al-Sya‟rawi 
lebih cenderung menyebut “halal” sebagai suatu aturan Allah 
SWT. yang boleh dikerjakan oleh manusia.
8
 
                                                          
4
Imam al-Nawawi, op. cit.,  jilid 7, h. 297. 
5
M. Ali Husein, op. cit., h. 40-42.  
6
Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsir al-Azhar, juz II (Jakarta: Panji 
Masyarakat, 1982), h. 81. 
7
Yusuf al-Qardlawi, Halal Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi, dkk., (Solo: Era 
Intermedia, 2000, cetakan I), h. 31.  
8
Muhammad Mutawalli Al-Sya‟rawi, Halal dan Haram, terj. Amir Hamzah Fachruddin, 
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1994), h. 13. Dan Muhammad Mutawalli Al-Sya‟rawi, Hikmah di 
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Sesuatu yang halal adalah sesuatu yang tidak ada larangan 
dari-Nya
9
, seperti memakan segala hal yang baik lagi lezat dari 
rezeki-rezeki yang telah Allah SWT. karuniakan bagi manusia
10
 
dan pembolehan kaum hawa untuk mengenakan perhiasan emas 
dan perak, serta sutera yang indah.
11
  
2. Pengertian Haram 
Haram adalah lawan  halal, al-Ghazali mendefinisikannya 
sebagai sesuatu yang dilarang syara‟, berdosa bila dikerjakan dan 
berpahala jika ditinggalkan.
12
 Sedikit berbeda dengan definisi 
sebelumnya, al-Qardlawi mendefinisikan “haram” sebagai suatu 
larangan tegas Allah SWT terhadap manusia, apabila ditentang, 
mendapat ancaman siksaan yang pedih di akhirat, bahkan juga 
terancam sanksi syari‟ah di dunia.13 
Berpijak dari pengertian di atas, para ulama‟ ushul fiqh 
membagi hukum haram menjadi dua; 1) haram li z  atihi, sesuatu 
yang diharamkan karena esensinya mengandung kemadlaratan bagi 
kehidupan manusia. Selain itu, kemadlaratan tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari dzatnya, semisal larangan berzina, sebagaimana 
keterangan yang terdapat pada QS. Al-Nisa‟/4:23 dan QS. Al-
Isra‟/17:32. 2) haram li gairihi, yaitu sesuatu yang dilarang bukan 
karena esensinya, melainkan disebabkan oleh kemadlaratan yang 
berasal dari suatu kondisi tertentu (eksternal) yang mengarah pada 
kemadlaratan esensial. Contohnya adalah larangan melakukan jual-
                                                                                                                                                               
Balik yang Halal dan yang Haram, terj. Muhammad Bukhari Burhanuddin, (Solo: PT. Pustaka 
Mantiq, 1994), h. 14.    
9
Ibid.h. 13 dan 14.  
10
Muhammad Yusuf al-Qardlawi, op. cit.,. h. 73.  
11
Ibid., h. 126. 
12
Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, terj. Ali, (Surabaya: Pustaka 
Pelajar, 2002, cetakan I), h.19.  
13
Muhammad Yusuf al-Qardlawi, op. cit. h. 31.  
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beli pada waktu shalat jum‟at, sebagaimana penjelasan yang ada 
dalam QS. Al-Jumu‟ah/62:9.14 
C. Penjelasan Ayat-Ayat tentang Makanan Halal dan Haram Menurut 
Ahli Tafsir dan Ahli Fiqh  
Dalam rangka mencari kerangka penjelasan yang mendekati ideal 
terhadap konsep makanan dari para ahli tafsir, penulis mengutip beberapa 
pendapat para ahli tafsir, diantaranya; M. Quraish Shihab dengan tafsirnya 
yang berjudul “Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur‟an” yang mewakili metode tahlili sekaligus mewakili tafsir 
Indonesia,
15
 Syaikh „Im ̅duddin Ism ̅‟il Ibnu „Umar Ibnu Katsir al-
Bashri, al-Dimishqi, al-F ̅qih, al-Sy ̅fi‟i (Ibnu Katsir)16 dengan karya 
tafsirnya  “Tafsir al-Qur‟ ̅n al-„Az  im”17 dan  ̅bu Ja‟far Muhammad Ibnu 
J ̅rir Al-Th ̅     dalam karyanya, “Tafsir J ̅mi‟ Al-B ̅y ̅n „an Ta‟wil 
 ̅  ̅    -Qur‟ ̅n atau Tafsir al-T ̅b ̅ri” yang keduanya mewakili metode 
bi al-Ma‟s  ur18 sekaligus mewakili tafsir klasik.19 Aidh al-Qarni dengan 
penjelasannya pada “Tafsir al-Muy ssar” dan Wahbah Az-Zuhaili 
dengan tafsirnya “Tafsir Al-W ̅sit  ” yang bermetode ijmali, Sayyid Quthb 
dengan karya tafsirnya “Tafsir Fi Z  il ̅l al-Qur‟ ̅n” yang mewakili corak 
sosial-kemasyarakatan, dan Syaikh Al-Qurthubi dengan tafsirnya yang 
berjudul “J ̅mi‟ li Ahk ̅m Al-Qur‟ ̅n” beserta “Tafsir al-Munir” karya 
Wahbah Al-Zuhaili yang bercorak fiqh ̅.20  
Konsep mengenai makanan yang halal dan haram di dalam Al-
Qur‟an, secara garis besar telah Allah SWT jelaskan dalam beberapa ayat, 
                                                          
14
Satria Efendi M. Zain, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kharisma Putra Kencana, 2005), h. 53.  
15
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika  Hingga Ideologi, 
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2003), h. 98.  
16Mani‟ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komphrehensif Metode Para 
Ahli Tafsir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 64.  
17
Islah Gusmian, op. cit., h. 197.  
18
Ibid., h. 17.  
19
Ibid., h. 197. 
20
Ibid,. h. 195. 
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yaitu dalam QS. Al-Baq ̅rah/2:168, 172, dan 173, QS. Al-M ̅idah/5:3, 4, 
5, dan 90,  QS. Al-An‟ ̅m/6:118 - 121, 145, dan QS. Al-Nah  l/16:115.21 
Allah menerangkan dalam QS. Al-Baq ̅rah/2:168 
ٌَلًَوٌاابَِّيطٌ الًَلََحٌِضْرَْلْاٌفٌِاَّمٌِاوُلٌُك ُساَّنلاٌاَهُّ َيأٌَايٌِنَاطْيَّشلاٌِتاَوُطُخٌاوُعِبَّت َتٌ  ٌٌُۚوَّنِإ
 ٌيِبُمٌ ٌّوُدَعٌْمُكَل 
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan; karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu. (QS. Al-Baq ̅rah/2:168).22 
Manusia diperintahkan untuk mengonsumsi segala makanan yang 
baik.
23
 Lebih detailnya, Al-Zuhaili menyatakan bahwa makna “t  ayyib” 
dalam penggalan ayat ini bermakna makanan yang lezat rasanya, tidak 
berbahaya bagi tubuh dan akal. Maka dari itu, manusia dilarang 
mengonsumsi sesuatu yang menjijikkan, mengandung syubhat dan dosa, 
serta tidak terikat dengan hak orang lain.  
Latar belakang ayat tersebut berkenaan dengan suku Tsaqif, 
Khu a‟ah, dan „Amir bin S a‟s a‟ah yang mengharamkan sejumlah 
tanaman dan hewan ternak, al-b ̅hirah (hewan yang tidak boleh diperah 
susunya demi berhala), al-s ̅‟ibah (hewan yang telah dinadzarkan untuk 
berhala, dibiarkan bebas berkeliaran, dan tidak boleh ditunggangi), al-was  ̅lah, 
dan al-h ̅m ̅ (keduanya merupakan binatang khusus yang tidak boleh 
disembelih dan ditunggangi).
24
 Maka dari itu, Allah menyuruh mereka 
                                                          
21
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mengonsumsi segala makanan halal dan baik yang terdapat di muka bumi, 
serta melarang mereka mengikuti langkah setan.
25
  
 Penjelasan ayat tersebut diperkuat oleh empat ayat setelahnya, 
yakni QS. Al-Baqarah/2:172  
ٌْنِمٌاوُلٌُك اوُنَمآٌَنيِذَّلاٌاَهُّ َيأٌايٌَنوُدُبْع َتٌُهاَّيِإٌْمُتْنٌُك ْنِإٌِوَِّللٌاوُرُكْشاَوٌْمُكاَن ْقَزَرٌاَمٌِتاَبَِّيط  
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 
yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 
kepada-Nya kamu menyembah. (QS. Al-Baqarah/2:172).
26
 
Melalui ayat ini, Allah SWT.memberikan perintah secara khusus 
kepada orang-orang yang beriman agar selain mengonsumsi makanan 
yang halal dan baik, juga diperintahkan untuk bersyukur atas segala 
nikmat yang telah Allah SWT. berikan.
27
  
Lebih lanjut, pada ayat berikutnya, QS. Al-Baqarah/2:173 
ٌَم َّدلاَوٌَةَتْيَمْلاٌُمُكْيَلَعٌَمَّرَحٌَا َّنَِّإٌٌِوَّللاٌِْيَْغِلٌِِوبٌَّلُِىأٌاَمَوٌِرِيزِْنْلْاٌَمَْلَْوٌ ٌٌَۚر ْ يَغٌ َُّرطْضاٌِنَمَف
ٌِوْيَلَع ٌَْثُِإٌَلََفٌٍداَعٌَلًَوٌٍغَابٌ  ٌۚ ٌميِحَرٌ  روُفَغٌَوَّللاٌَّنِإ  
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi, 
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. Al-Baqarah/2:173).
28
 
Ayat di atas memberikan penjelasan kepada orang-orang yang 
beriman tentang koridor makanan-makanan yang tidak boleh dikonsumsi, 
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yaitu; bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah SWT.  
Penjelasan tersebut menyinggung perilaku kaum Nasrani yang 
menjalani kehidupan sebagaimana perilaku hidup para biarawan yang 
senang menjauhkan diri dari kenikmatan-kenikmatan dunia. Sehingga, 
mereka tidak mengonsumsi daging dan mentega pada puasa al-az  r ̅‟ 
(perawan) dan puasa al-qiddis ̅n (orang-orang suci), serta tidak pula 
mengonsumsi ikan, telur, dan susu dalam jenis puasa yang lain.
29
   
Abu Ja‟far dalam Tafsir al-T  abari menyatakan; bangkai adalah 
segala sesuatu yang bernyawa dari berbagai binatang melata di darat, jenis 
burung-burungan, baik yang liar maupun jinak, yang telah dihalalkan 
Allah untuk dikonsumsi manusia, yang mati tanpa disembelih.
30
 
Pengharaman terhadap konsumsi bangkai disebabkan oleh darah yang 
tertahan dan membahayakan, yang dikhawatirkan darah tersebut 
bercampur dengan penyakit sehingga berdampak pada kesehatan 
manusia.
31
 
Darah yang diharamkan Allah SWT. adalah darah yang mengalir, 
bukan darah yang membeku, karena telah berubah menjadi daging, seperti 
hati dan limpa, serta darah yang menempel pada daging yang tidak 
mengalir, maka yang demikian hukumnya tidak haram berdasarkan ijma‟ 
ulama‟.32 Pengharaman darah hampir tidak berbeda dengan alasan 
pengharaman bangkai, karena pada darah terdapat kandungan racun, 
kuman, dan bakteri yang bersarang di dalamnya.
33
   
Adapun pengharaman terhadap konsumsi babi, sebenarnya telah 
Allah tetapkan juga dalam syari‟at Yahudi, karena babi termasuk binatang  
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jorok, tidak pernah memilih makanan dan tidak pernah pula mencernanya. 
Bahkan, ilmu kedokteran modern menemukan bahaya yang bersumber 
dari babi, diantaranya bahaya penularan cacing pita.
34
 
Makna binatang yang disembelih atas nama selain Allah SWT. 
pada asalnya adalah sembelihan yang dipersembahkan untuk menyambut 
bayi yang menangis ketika baru lahir dari perut ibunya. Kemudian 
dikonvensi, sehingga membentuk makna binatang yang disembelih untuk 
dewa-dewa dan patung-patung yang disebut nama selain Allah SWT.
35
 
Bukan hanya itu, larangan konsumsi binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama selain Allah SWT., dapat berimbas pada bahaya 
perusakan akidah. Mengingat, perilaku ini sama seperti yang dilakukan 
oleh orang musyrik jahiliyyah ketika menyembelih binatang mereka, 
dengan mengatakan: “Dengan menyebut nama Lata da „U  a”. Perilaku 
ini benar-benar Allah SWT. perhatikan, agar umat Islam berhati-hati 
terhadap aqidahnya, lagi membuat mereka lebih dekat kepada-Nya.
36
 
Ayat lain yang berbicara tentang makanan-makanan yang 
diharamkan Allah SWT., terdapat pula dalam QS. Al-M ̅‟idah/5:3 dan 
QS. Al-Nah  l/16:115. 
ٌَوٌُةَقِنَخْنُمْلاٌَوٌِِوبٌِوَّللاٌِْيَْغِلٌَّلُِىأٌامٌَوٌِريزِْنْلْاٌُمَْلٌَْوٌُم َّدلاٌَوٌُةَتْيَمْلاٌُمُكْيَلَعٌْتَمِّرُح
َّلًِإٌُعُبَّسلاٌَلَكَأٌ امٌَوٌ ُةَحيطَّنلاٌَوٌ َُةيِّدَر َتُمْلاٌ َوٌ ُةَذوُقْوَمْلاٌ َلَعٌَعِبُذٌامٌَوٌْمُتْي ََّكذٌامٌ
ٌْمُكِنيدٌْنِمٌاوُرَفٌَك َنيذَّلاٌَسَِئيٌَمْو َيْلاٌ  قْسِفٌْمُكِلذٌِملًْزَْلِْابٌاوُمِسْق َتْسَتٌْنَأٌَوٌِبُصُّنلا
تيَمِْعنٌ ْمُكْيَلَعٌ ُتَْمْتْأٌ َوٌ ْمُكَنيدٌ ْمُكَلٌ ُتْلَمْكَأٌ َمْو َيْلاٌ ِنْوَشْخاٌ َوٌ ْمُىْوَشَْتٌَلََفٌٌٌَو
ٌَرفٌِ َُّرطْضاٌ ِنَمَفٌاانيدٌ َملَْس ِْلْاٌ ُمُكَلٌ ُتيضٌٌٌَوَّللاٌ َّنَِإفٌ ٍْثُ ِِلٌٍْفِناجَتُمٌ َر ْ يَغٌ ٍةَصَمَْمَ
 ٌميحَرٌ روُفَغ  
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
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Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, 
(mengundi nasib dengan anak panah itu)karena itu 
adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Aku ridlai Islam menjadi 
agamamu. Maka, barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
M ̅‟idah/5:3).37 
ٌَغٌ َُّرطْضاٌِنَمَفٌِوِبٌِوّللاٌِْيَْغِلٌَّلُِىأٌاَمَوٌِرِيزَنْلْاٌَمَْلَْوٌَم َّدْلاَوٌَةَتْيَمْلاٌُمُكْيَلَعٌَمَّرَحٌَا َّنَِّإٌَر ْ ي
 ٌميِحَّرٌ روُفَغٌَوّللاٌَّنَِإفٌٍداَعٌَلًَوٌٍغَاب 
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
bangkai, darah, daging babi dan (hewan) yang 
disembelih dengan menyebut nama selain Allah, tetapi 
barang siapa terpaksa (memakannya) bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. Al-Nah  l/16:115).38 
 Secara umum, redaksi kedua ayat di atas tidak jauh berbeda 
dengan redaksi QS. Al-Baqarah/2:173, hanya saja ada beberapa tambahan 
kriteria yang belum dijelaskan sebelumnya, yang Allah jelaskan dalam 
QS. Al-M ̅‟idah/5:3, yaitu; binatang yang tercekik, binatang yang  
terpukul, binatang yang jatuh, binatang yang ditanduk, binatang yang 
diterkam binatang buas kecuali yang sempat kita menyembelihnya, dan 
binatang yang disembelih untuk berhala.
39
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Adapun sebab turunnya QS. Al-M ̅‟idah/5:3 berkaitan dengan 
kisah Hibban Ibnu Hijr yang ketika itu sedang memasak bangkai bersama 
Rasulullah Saw., seketika itu pula Allah menurunkan firman-Nya kepada 
Rasulullah Saw. tentang pengharaman bangkai.
40
 
Al-Jazairi memberikan penafsiran terhadap QS. Al-M ̅‟idah/5:3, 
bahwa bangkai adalah binatang ternak yang mati secara alami tanpa 
disembelih.
41
 Al-Qarni juga memberikan definisinya, bangkai adalah 
binatang yang mati tanpa disembelih secara syara‟.42 Hampir senada 
dengan al-Qarni, Quraish Shihab menyatakan, bangkai adalah binatang 
yang mati tanpa melalui penyembelihan yang sah.
43
  
 Adapun makna darah yang dikehendaki adalah darah yang 
mengalir, seperti darah binatang yang memancar ketika disembelih,
44
 
kecuali hati dan jantung.
45
 Tetapi tidak berarti darah yang sudah 
dibekukan, sejenis “marus” (Jawa:didih) boleh dikonsumsi, karena pada 
awalnya ia berasal dari darah binatang yang mengalir, lalu dibuat 
sedemikian rupa sehingga menjadi beku, seolah-olah secara fisik serupa 
dengan hati dan limpa. Antara marus, hati, dan limpa adalah berbeda, hati 
dan limpa bentuk asalnya memang padat, sedangkan marus tidak. Marus 
berasal dari darah yang dibekukan, sedangkan hati tidak. Karena hukum 
darah najis, maka hukum marus pun menjadi najis, lagi haram untuk 
dikonsumsi.
46
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 Diantara berbagai jenis makanan haram yang telah disebutkan, 
hanya babi yang secara spesifik meyertakan kata “daging”. Penyertaaan 
kata “daging” memicu perbedaan pendapat di kalangan para mufasir. 
Sebagian berpendapat, redaksi “daging” menunjukkan keharaman pada 
dagingnya saja,
47
 sebagaimana komentar Ibnu „ ̅syur, kata tersebut 
memberikan isyarat keharaman babi hanya sebatas pada taraf konsumsi 
dagingnya, sedangkan untuk pemanfaatan anggota tubuhnya 
diperbolehkan, seperti menyamak kulitnya.  
Sebagaimana hadits riwayat Imam Muslim: 
ٌٍلَلَِبٌُنْبٌُناَمْيَلُسٌ َانَر َبْخَأٌَيََْيٌَُنْبٌَيََْيٌَاَن َث َّدَحٌٌَنْبٌِنَْحَّْرلاٌَدْبَعٌ َّنَأٌَمَلْسَأٌِنْبٌِدْيَزٌْنَع
ٌَمَّلَسَوٌ ِوْيَلَعٌ ُوَّللاٌ َّلَصٌ ِوَّللاٌ َلوُسَرٌُتْع َِسٌَ َلَاقٌ ٍساَّبَعٌ ِنْبٌ ِوَّللاٌ ِدْبَعٌ ْنَعٌ َُهر َبْخَأٌ َةَلْعَو
ٌَأٌُنْبٌِرْكَبٌُوَبأٌاَن َث َّدَحٌوٌَرُهَطٌْدَق َفٌُباَى ِْلْاٌَغِبُدٌاَذِإٌُلوُق َيٌَلًَاقٌُدِقاَّنلاٌو رْمَعَوٌَةَبْيَشٌبِ
ٌحٌَةَن ْ ي َيُعٌُنْباٌاَن َث َّدَحٌَوٌٌحٌٍدَّمَُمٌَُنْباٌِنِْع َيٌِزِيزَعْلاٌُدْبَعٌاَن َث َّدَحٌٍديِعَسٌُنْبٌُةَبْي َت ُقٌاَن َث َّدَحٌَوٌ
اَيْفُسٌْنَعٌٍعيَِكوٌْنَعٌااعي َِجٌََميِىَار ْبِإٌُنْبٌُقَحْسِإَوٌٍبْيَرٌُك ُوَبأٌاَن َث َّدَحٌِنْبٌِدْيَزٌْنَعٌْمُهُّلٌُك َن
ٌِلِْثبٌَِمَّلَسَوٌِوْيَلَعٌُوَّللاٌ َّلَصٌ ِّبَِّنلاٌْنَعٌٍساَّبَعٌِنْباٌْنَعٌَةَلْعَوٌِنْبٌِنَْحَّْرلاٌِدْبَعٌْنَعٌَمَلْسَأٌِو
ٌَيََْيٌَِنْبٌَيََْيٌََثيِدَحٌِنِْع َي.ٌٌ. مِلْسُمٌُهاَوَر 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya, telah 
mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin Bilal, dari Zaid 
bin Aslam bahwa Abdurrahman bin Wa'lah telah menga-
barkan kepadanya dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: 
"Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda: "Apabila kulit 
telah disamak, maka sungguh ia telah suci." Dan telah 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Amru al-Naqid, keduanya berkata: telah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Uyainah -lewat jalur periwayatan lain- 
dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id te-
lah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz, yaitu Ibnu Mu-
hammad -lewat jalur periwayatan lain- dan Telah mencer-
itakan kepada kami, Abu Kuraib dan Ishaq bin Ibrahim, 
semuanya meriwayatkan dari Waqi' dan Sufyan, semuanya 
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Abdurrahman bin 
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Wa'lah dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw. dengan semisalnya, 
yaitu hadits Yahya bin Yahya. (HR. Muslim).
48
 
Oleh sebab itu, dengan argumentasi hadits tersebut, muncul 
pandangan yang memperbolehkan penggunaan katup jantung babi sebagai 
pengganti katup jantung manusia, karenanya bukan bagian dari daging.
49
  
Mayoritas ulama‟ cenderung berpendapat bahwa keharaman babi 
bukan sebatas pada dagingnya, melainkan juga seluruh bagian tubuhnya. 
Analoginya seperti seseorang yang mengonsumsi daging ayam, meskipun 
secara verbal dikatakan ia mengonsumsi daging, tidak menafikan bagian 
lain yang turut menempel pada daging tersebut, termasuk lemak yang ada 
pada dagingnya.
50
  
Penelitian modern menemukan fakta tentang bahaya babi, karena 
di dalam tubuhnya ditemukan sekian banyak jenis cacing yang sangat 
berbahaya bagi kesehatan manusia, diantaranya tenasolium, sejenis cacing 
yang berkembang biak dalam pencernaan, yang panjangnya dapat 
mencapai delapan meter. Dalam lemaknya terdapat complicated fats yang 
mengandung lemak lima belas kali lipat lebih banyak daripada daging 
sapi.
51
 
Al-Qarni lebih simple dalam menangkap makna “daging babi”, 
baginya pengharaman daging babi ini dikarenakan bentuknya yang 
menjijikkan dan pengaruh buruknya terhadap kepribadian manusia.
52
 
Sayyid Quthb menambahkan, segala hal yang diharamkan Allah SWT. 
sepatutnya diterima manusia saja, karena tidak mungkin Allah SWT. 
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mengharamkan sesuatu kecuali karena tidak baiknya bagi manusia, 
termasuk perihal pengharaman babi.
53
  
Dalam memaknai “binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah SWT.” dan “binatang yang disembelih untuk berhala”, seperti yang 
disembelih sebagai persembahan untuk patung, berhala, para wali,  
setan,
54
dukun, peramal,
55
 dan bahkan untuk nabi sekalipun, hampir 
seluruh mufasir bersepakat bahwa hal ini diharamkan oleh sy ̅ri‟, karena 
tidak sejalan dengan bimbingan sy ̅ri‟, sekaligus bertentangan dengan 
dasar keimanan, yang seharusnya hanya ditujukan kepada Allah SWT. 
semata.
56
 
 Larangan di atas diperkuat oleh QS. Al-M ̅‟idah/5:90 
ٌُرِسْيَمْلاَوٌُرَْمْلْاٌَا َّنَِّإٌاوُنَمَآٌَنيِذَّلاٌاَهُّ َيأٌَايٌٌِنَاطْيَّشلاٌِلَمَعٌْنِمٌ  سِْجرٌُمَلًْزَْلْاَوٌُباَصَْنْلْاَو
ٌُهوُبِنَتْجَافٌٌَنوُحِلْف ُتٌْمُكَّلَعَل  
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamr, judi, 
berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka, 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. Al-M ̅‟idah/5:90).57 
 
Allah SWT. melarang manusia berkorban untuk berhala,
58
 karena, 
termasuk bentuk pengkufuran terhadap nikmat-nikmatn-Nya.
59
 Oleh 
sebab itu, sebagaimana keterangan dalam QS. Al-An‟ ̅m/6:118-119 
                                                          
53
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilal al-Qur‟an,  jilid 3, Terj. As‟ad Yasin, (Jakarta: Gema 
Insani, 2002), h. 169. 
54„Aidh al-Qarni, op. cit., h.131. 
55
Ibid., h. 487. 
56
Sayyid Quthb, op.cit., h. 169. 
57
Al-Qur‟an dan Tafsirnya, loc. cit. juz 7, 8, 9  h. 13.  
58
Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, op. cit, h. 740 dan 741.  
59
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 706.  
30 
 
ٌُِكذٌاَّمٌِاوُلُكَفٌَيِنِمْؤُمٌ ِِوتَايَِآبٌْمُتْنٌُك ْنِإٌ ِوْيَلَعٌ ِوَّللاٌُمْساٌَر(111ٌ)ٌاَّمٌِاوُلُكَْأتٌ َّلًَأٌْمُكَلٌاَمَو
اايِْثٌَك َّنِإَوٌ ِوَْيِلإٌ ُْتُِْرُرطْضاٌ اَمٌ َّلًِإٌ ْمُكْيَلَعٌ َمَّرَحٌ اَمٌ ْمُكَلٌ َلَّصَفٌ ْدَقَوٌ ِوْيَلَعٌ ِوَّللاٌ ُمْساٌ َرُِكذٌ
اَوْىَِأبٌَنوُّلِضَُيلٌَنيِدَتْعُمْلِابٌُمَلَْعأٌَوُىٌَكَّبَرٌ َّنِإٌٍمْلِعٌِْيَْغِبٌْمِِهئ(111) 
Artinya: “Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu 
beriman kepada ayat-ayatNya. Mengapa kamu tidak mau 
memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya, padahal 
Sesungguhnya Allah Telah menjelaskan kepada kamu apa 
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa 
kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari 
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) 
dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang melampaui batas (Al-An` ̅m/6: 118-
119).
60
 
 Umat Islam diharuskan mengonsumsi binatang-binatang yang 
telah dihalalkan oleh-Nya dengan menyembelih hanya atas nama-Nya. 
Meskipun tampak sepele, panduan Allah SWT. ini merupakan salah satu 
bentuk pembuktian manusia atas keimanan kepada-Nya.
61
  
Tidak hanya itu, dalam ayat tersebut, Allah SWT. juga 
memberikan penjelasan bahwa tidak sedikit manusia yang tersesat lagi 
menyesatkan manusia yang lain dengan mengklaim keharaman makanan 
yang sebenarnya Allah menghalalkannya, atau sebaliknya.
62
 Maka dari 
itu, Allah SWT. melarang umat Islam untuk mengonsumsi binatang hasil 
sembelihan orang musyrik, majusi,
63
 dan orang komunis yang tidak 
meyakini Allah SWT., karena hal tersebut merupakan bentuk kefasikan 
sekaligus kekufuran yang diakibatkan oleh kerelaan umat Islam untuk 
mengonsumsi binatang yang disebut nama selain-Nya.
64
 Lebih lanjut, Al-
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Jazairi menyatakan bahwa keharaman tersebut berlaku umum dengan 
mengacu sebuah kaidah fiqhiyyah: 
 ٌِبَبَّسلاٌِصْوُصُبِ ٌَلًٌِظْفلَّلاٌِمْوُمُعِبٌَُةر ْ بِعَْلا 
Artinya: Pesan yang dikehendaki berasal dari keumuman 
lafadz,bukan kekhususan sebab.
65
 
Sehingga, dapat dipahami bahwa keharaman tersebut berlaku 
umum, sekaligus dapat kita tarik keterangan tambahan bahwa; 1) setiap 
muslim wajib membaca basmalah  ketika menyembelih binatang. 2) 
muslim yang lupa membaca basmalah, sembelihannya tetap halal 
dikonsumsi, kecuali jika ia menyengajanya. Tetapi, terdapat sebagian 
ulama‟ ahli fiqh yang mengatakan bahwa bagi muslim yang lupa 
menyebut nama Allah ketika menyembelih binatang, sembelihannya tidak 
haram, kecuali meninggalkannya dengan tujuan meremehkan.
66
 
Manusia dilarang mengonsumsi binatang yang mati tercekik, 
karena diakibatkan oleh tertahannya aliran darah pada bagian-bagian 
tubuh binatang tersebut, sehingga membuat dagingnya keras dan 
membahayakan seseorang yang mengonsumsinya.
67
  
Adapun larangan terhadap konsumsi binatang yang terpukul, 
binatang yang jatuh, binatang yang ditanduk, binatang yang diterkam 
binatang buas kecuali yang sempat kita menyembelihnya, hal tersebut 
lebih dikarenakan oleh perintah Nabi kepada umatnya agar sebelum 
mereka menyembelih binatang, hendaknya terlebih dahulu menyembelih 
dengan menggunakan pisau yang telah diasah, sehingga memberikan 
kenyamanan pada binatang yang disembelih dan tidak menyakitinya.
68
 
Selanjutnya, pada QS. Al-M ̅‟idah/5:4 
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ٌَامٌ َكَنوُل َئْسَيٌَذٌ امٌ َوٌ ُتابِّيَّطلاٌ ُمُكَلٌ َّلِحُأٌ ْلُقٌ ُْمَلٌَ َّلُِحأٌ اٌَيبِّلَكُمٌ ِِحراوَْلْاٌ َنِمٌ ْمُتْمَّلَع
َّ تاٌَوٌِوْيَلَعٌِوَّللاٌَمْساٌاوُرُْكذاٌَوٌْمُكْيَلَعٌَنْكَسَْمأٌاَّمٌِاوُلُكَفٌُوَّللاٌُمُكَمَّلَعٌاَّمٌِ َّنُه َنوُمِّلَع ُتٌاوُق
ٌِباسِْلْاٌُعيرَسٌَوَّللاٌَّنِإٌَوَّللاٌ 
Artinya:  Mereka menanyakan kepadamu:"Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang bu-
as yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk ber-
buru, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajar-
kan Allah kepadamu, Maka makanlah apa yang telah di-
tangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas bi-
natang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya". 
(QS. Al-M ̅‟idah/5:4).69 
 Allah SWT. menyebutkan bahwa manusia diperkenankan untuk 
mengonsumsi binatang hasil buruan binatang lain, seperti hasil buruan 
anjing, singa, harimau, burung, dengan syarat binatang-binatang tersebut 
telah terlatih dan tidak berburu karena orientasi nafsunya sendiri. 
Indikator binatang dengan kriteria tersebut adalah ketika ia diperintahkan 
untuk pergi, ia pergi, bila dilarang, ia tunduk, bila dicegah mengikuti 
perkataan tuannya. Selain itu, ketika ia menangkap binatang buruan, tidak 
memamakannya, dan bahkan membawa buruan tersebut kepada tuannya 
ketika dipanggil.
70
  
Pada QS. Al-M ̅‟idah/5:5 
ٌُْمَلٌٌَّلِحٌْمُكُماعَطٌَوٌْمُكَلٌٌّلِحٌَباتِكْلاٌاُوتُوأٌَنيذَّلاٌُماعَطٌَوٌُتابِّيَّطلاٌُمُكَلٌَّلُِحأٌَمْو َيْلا
ٌَوٌاذِإٌْمُكِلْب َقٌْنِمٌَباتِكْلاٌاُوتُوأٌَنيذَّلاٌَنِمٌُتانَصْحُمْلاٌَوٌِتانِمْؤُمْلاٌَنِمٌُتانَصْحُمْلا
ٌْرُفْكَيٌ ْنَمٌ َوٌ ٍنادْخَأٌ يذِخَّتُمٌ لًٌ َوٌ َيحِفاسُمٌ َر ْ يَغٌ َينِصُْمٌُ َّنُىَروُُجأٌ َّنُىوُمُتْي َتآ
ٌِخْلْاٌفٌَِوُىٌَوٌُوُلَمَعٌَطِبَحٌْدَق َفٌِنايَْلِْابٌَنيرِساْلْاٌَنِمٌَِةر.ٌ 
Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik- baik. Makanan 
(sembelihan) orang- orang yang diberi Al-Kitab itu halal 
                                                          
69
Al-Qur‟an dan Tafsirnya, loc. cit. juz 3, 4, 5  h. 357.  
70
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 30-31  
33 
 
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.(Dan 
dihalalkan mengawini) wanita- wanita yang menjaga ke-
hormatan di antara wanita- wanita yang beriman dan 
wanita- wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi Al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pu-
la)menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam), 
maka hapuslah amalannya dan kelak di hari akhirat terma-
suk orang-orang yang merugi. (QS. Al-M ̅‟idah/5:5).71 
Allah SWT. menghalalkan orang-orang Islam untuk mengonsumsi 
makanan-makanan hasil pemberian ahli kitab. Pengertian ahli kitab ini 
merujuk orang-orang Yahudi dan Nasrani secara khusus,
72
 tidak tercakup 
pada pengertian ahli kitab yang telah melenceng dari aturan-aturan sy ̅ri‟ 
sebagaimana sekarang. Meskipun, ada pula yang memaknai “ahli kitab” 
sebagai setiap penganut agama yang memiliki kitab suci, termasuk 
pemeluk agama Budha dan Hindu, sebagaimana penjelasan Syaikh 
Muhammad „Abduh dan Rasyid Rid  ̅.73 
Kemudian, Allah SWT. memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
mengonsumsi makanan yang bukan hanya halal, tetapi juga baik. Perintah 
untuk mengonsumsi yang baik diungkapkan dengan kata “t  ayyib ̅t”, 
sebagaimana keterangan yang terdapat di dalam petikan QS. Al-
M ̅‟idah/5:4, yang bermakna baik, lezat, menentramkan, paling utama, 
dan sehat.  
Dalam konteks tersebut, makanan  baik adalah yang tidak kotor 
dari segi zatnya, tidak rusak fisiknya (kadaluarsa), dan tidak tercampur 
najis. Selain itu, juga bisa diartikan sebagai makanan yang mengundang 
selera konsumennya, dan tidak membahayakan fisik serta akalnya. Tentu, 
makanan yang dimaksud adalah makanan yang sehat, proporsional, dan 
aman. Sehat berarti memiliki kandungan gizi seimbang. Proporsional 
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bermakna sesuai dengan kebutuhan konsumen, seperti makanan yang 
disesuaikan dengan tingkat usia. Sedangkan kriteria aman dipahami 
sebagai makanan yang baik sesuai dengan kondisi tubuh manusia yang 
memakannya.
74
 
Penjelasan Allah SWT. dalam QS. Al-An‟ ̅m/6:145 
 ٌْنَأٌلًِإٌُوُمَعْطَيٌٍمِعَاطٌ َلَعٌاامَّرَُمٌََُّلَِإٌَيِحُوأٌاَمٌفٌُِدِجَأٌلًٌْلُقٌاامَدٌْوَأٌاةَتْيَمٌَنوُكَي 
ٌٍغَابٌَر ْ يَغٌ َُّرطْضاٌِنَمَفٌِوِبٌِوَّللاٌِْيَْغِلٌَّلُِىأٌااقْسِفٌَْوأٌ  سِْجرٌُوَّنَِإفٌٍرِيزْنِخٌَمَْلٌْْوَأٌا احوُفْسَم
 ٌميِحَرٌ  روُفَغٌَكَّبَرٌَّنَِإفٌٍداَعٌلًَو  
Artinya: Katakanlah: "Tidak kudapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan 
memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang 
mengalir, daging babi, karena semua itu kotor, atau 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi 
barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan 
tidak melebihi (batas darurat), maka sungguh, Tuhanmu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”( QS. Al-
An‟ ̅m/6:145).75  
Ayat di atas tidak boleh kita pahami bahwa keharaman yang 
ditetapkan oleh-Nya hanya sebatas pada hal-hal tersebut, melainkan juga 
terdapat keterangan-keterangan lain yang dapat kita temukan 
penjelasannya dalam ayat-ayat dan hadits-hadits yang lain. Misalnya, 
keharaman mengonsumsi binatang buas, sebagaimana keterangan Quraish 
Shihab dari pernyataan Imam Syafi‟i, bahwa keharaman yang dijelaskan 
pada ayat ini merupakan konteks jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
oleh kaum musyrikin kepada Nabi pada saat itu, yakni diskusi tentang 
binatang ternak yang mereka percaya diharamkan Allah SWT, padahal 
kenyataannya tidak.
76
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Pengulangan keterangan larangan mengonsumsi bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah dalam QS. Al-An‟ ̅m/6:115 adalah untuk mencela kesalahan 
pemahaman masyarakat Arab Jahiliyyah tentang kebolehan mengonsumsi 
binatang yang disembelih manusia dengan bangkai binatang yang mati 
karena nyawanya dicabut Allah SWT.
77
  
Meskipun dalam penjelasan ayat-ayat Al-Qur‟an yang dijelaskan 
Allah hanya ada sepuluh macamnya, Wahbah Al-Zuhaili selaku ahli tafsir 
dan ahli fiqh kontemporer menambahkan beberapa keterangan tambahan 
mengenai makanan dan binatang yang haram dikonsumsi manusia, yaitu: 
1. Binatang Air. Di kalangan para fuqaha‟, hukum binatang air 
berbeda-beda, yaitu: 
a. Menurut Hanafi, semua binatang air haram dikonsumsi, 
kecuali ikan yang tidak mati terapung.
78
 
b. Pendapat jumhur (mengecualikan Hanafi), seluruh 
binatang air (seperti: ikan, kepiting, ular air, anjing laut, 
babi laut)  halal dikonsumsi, meskipun tanpa disembelih, 
dan dengan keadaan mati yang beragam, kecuali yang 
mati terapung. Pengecualian ini disebabkan oleh 
kekhawatiran bahaya penyakit yang bersumber darinya, 
kecuali Imam Malik, beliau menganggap babi laut 
makruh.
79
 
2. Binatang Darat. Para fuqaha‟ juga berbeda pendapat, 
sebagaimana keterangan berikut; 
a. Pendapat pertama mengatakan bahwa semua binatang 
darat yang tidak mempunyai darah, seperti: belalang, lalat, 
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semut, kumbang, dan sebagainya, seluruhnya haram, 
kecuali belalang. Alasannya, semua binatang tersebut 
bertabiat buruk, lagi tidak baik.
80
 
b.  Binatang darat yang tidak mempunyai darah mengalir, 
seperti; ular, tokek, segala jenis serangga dan hama, 
semuanya haram dikonsumsi, karena kotor dan beracun.
81
 
c. Binatang darat yang memiliki darah mengalir. Pada 
kriteria ini, binatang dibagi menjadi dua, yaitu jinak dan 
liar. Berdasarkan ijma‟, binatang jinak yang diternak 
seperti; onta, sapi, dan kambing, halal dikonsumsi. 
Sedangkan baghal (peranakan keledai dan kuda) dan 
keledai, haram dikonsumsi. Kuda, menurut mayoritas 
fuqaha‟ halal dikonsumsi, kecuali madzhab Maliki. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, hukumnya makruh 
tanzih.
82
 Berbeda dengan jumhur, mengecualikan Imam 
Malik, berpandangan bahwa hukum semua binatang buas 
yang bertaring dan semua jenis burung yang berkuku 
tajam adalah haram. Sedangkan menurut Imam Malik, 
hukum binatang buas hanya sebatas makruh, sedangkan 
burung yang berkuku tajam, tidak, artinya boleh 
dikonsumsi.
83
 
3. Binatang yang hidup di dua alam (darat dan air), seperti: katak, 
kura-kura, kepiting, ular, buaya, anjing laut, terbagi atas tiga 
pendapat, yaitu; 
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a. Madzhab Hanafi dan Syafi‟i: “binatang tersebut 
haram dikonsumsi karena termasuk kategori binatang 
yang buruk dan sebagian beracun”. 
b. Madzhab Maliki: “boleh mengonsumsi binatang-
binatang tersebut, karena tidak ada nash yang 
menjelaskan keharamannya”. 
c. Madzhab Hambali: “setiap binatang laut yang hidup 
di darat, haram dikonsumsi apabila tidak disembelih, 
kecuali yang tidak berdarah, semisal kepiting, maka 
boleh untuk dimakan tanpa disembelih. Adapun 
binatang laut yang hidup di darat dan memiliki darah 
yang mengalir, haram dikonsumsi jika tidak 
disembelih”.84 
Yang perlu kita perhatikan lebih detail adalah pada petikan akhir 
ayat QS. Al-Baqarah/2:173, QS. Al-M ̅idah/5:3, dan QS.Al-Nahl/16:115, 
ٌِوْيَلَعٌَْثُِإٌَلََفٌٍداَعٌَلًَوٌٍغَابٌَر ْ يَغٌ َُّرطْضاٌِنَمَف 
Artinya:  Barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan 
tidak melebihi (batas darurat), maka tidak ada dosa 
baginya. 
Allah SWT. menjelaskan tentang kebolehan mengonsumsi 
makanan-makanan tersebut, pada saat manusia berada dalam keadaan 
terpaksa. Mayoritas ahli tafsir menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan 
bentuk dispensasi Allah SWT. untuk umat manusia, dengan ketentuan 
tidak berlebihan.
85
  
 
                                                          
84
Ibid., jilid 1, h. 337.  
85
Lihat Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar, h. 130-131, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah, jilid 6, h. 760, dan Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir al-Qur‟an al-Aisar, jilid 2, h. 
919, Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 1, h. 341-342. 
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BAB III 
DESKRIPSI TENTANG MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA), 
MAKANAN HALAL DAN HARAM DALAM TAFSIR AL-QUR’AN 
CETAKAN MTA DAN BROSUR AHAD PAGI (BAP), SERTA 
PENJELASAN AL-USTADZ DRS. AHMAD SUKINA DALAM 
PENGAJIAN JIHAD PAGI. 
A. Gambaran umum Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
1. Dinamika Perjalanan Dakwah MTA 
Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) termasuk lembaga 
gerakan keislaman yang tergolong muda dibanding dengan 
senior-senior gerakan Islam pendahulunya. Sebelum MTA lahir 
dan menarik perhatian publik, telah ada beberapa gerakan 
keislaman di Indonesia yang tumbuh dan berkembang dengan 
cukup baik, bahkan sebagian dapat kita lihat langkah 
perjuangannya sampai saat ini, seperti; Muhammadiyah, 
Nahdlatul Ulama‟, Persatuan Islam (PERSIS), dan Al-Irsyad. 
Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan 
(Darwis) di Kampung Kauman, Yogyakarta, pada 18 November 
1912. Dua tahun kemudian, menyusul Al-Irsyad Al-Islamiyah 
oleh Syurkati, Syaikh Umar Manqush, Sa‟id Mash‟ab, Saleh 
Ubayd Abat, dan Salim Ibnu Alwad Bawa‟i di Jakarta pada 6 
September 1914. Disusul Persatuan Islam (PERSIS) yang berdiri 
pada 12 September 1923 (1 Shafar 1342 H.) oleh sekelompok 
muslim yang digawangi beberapa ahli pendidikan dan keagamaan 
pada saat itu, Haji Zamzam dan Haji Muhammad Yunus. Tidak 
berselang lama, K.H. Hasyim Asy‟ari mendirikan sebuah lembaga 
yang diberi nama Nahdlatul Ulama‟, tepatnya pada 31 Januari 
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1926 (16 Rajab 1344 H.) di Surabaya.
1
 Hingga akhirnya, di awal 
dekade 70-an MTA lahir, tepatnya pada 19 September 1972 oleh 
Abdullah Thufail Saputra.
2
 
Tujuan awal pendirian MTA adalah mengajak umat Islam 
kembali kepada al-Quran. Seperti ditegaskan dalam profilnya, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan al-Quran merupakan 
penekanan utama dalam semua kegiatan pokok yayasan ini.
3
 
Meskipun demikian, MTA mengaku tidak menafikan kedudukan 
hadits sebagai sumber primer kedua setelah al-Qur‟an. Rujukan-
rujukan kitab hadits tersebut dapat kita lihat dalam referensi-
referensi yang termuat dalam buku-buku cetakan mereka dan 
Brosur Ahad Pagi (BAP).
4
 
MTA menyatakan semua penafsiran dalam kajian mereka 
bersumber dari kitab-kitab tafsir yang sesuai dengan standart 
yang telah diberlakukan oleh tim keilmuan MTA. Kemudian, 
tafsir ayat-ayat tersebut dikorelasikan dan disesuaikan dengan 
hadits-hadits shahih. Sebelum hadits-hadits dijadikan hujjah, tim 
keilmuan MTA terlebih dahulu melakukan tahqiq. Proses tahqiq 
hanya diperuntukkan bagi orang-orang khusus dengan kriteria-
kriteria khusus pula, yaitu: 1) orang yang kuat ekonominya, 2) 
orang yang kuat keilmuannya, 3) orang yang memiliki kesehatan, 
baik jasmani maupun rohani, dan 4) orang yang memiliki 
kewibawaan diri.
5 
                                                          
1
Arif Munandar Riswanto, Khazanah Buku Pintar Islam 1, (Jogjakarta: Pustaka Mizan, 
2010), h. 28-32.  
2Sunarwoto, “Antara Tafsir dan Ideologi: Telaah Awal atas Tafsir Al-Qur‟an MTA 
(Majelis Tafsir Al-Qur‟an)”, Refleksi, Vol. XII, 2, (Oktober 2011), h. 118, lihat: 
sunny_dema@yahoo.com.pdf. 
3
Situs resmi MTA, Profil Majlis Tafsir Al-Qur‟an. Diunduh 25 Maret 2015 dari http: 
//id.wikipedia. org/wiki/ Majelis_Tafsir_Al_Quran.  
4
Sunarwoto, op. cit., h. 119. 
5
Wawancara dengan Agus Setiawan, 29 Maret 2015. 
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MTA lahir berawal dari latar belakang keprihatinan 
pendirinya yang melihat kebobrokan moral dan agama 
masyarakat Indonesia. Dari hasil berkeliling Thufail di seluruh 
penjuru negeri, kecuali Irian Jaya, ia menyimpulkan bahwa 
hampir di setiap tempat, kegiatan-kegiatan umat Islam yang 
berbau
6
 bid‟ah,7 tahayyul,8 dan khurafat9 berkembang dengan 
cukup subur.
10
 Kebanyakan umat Islam Indonesia lebih 
memenangkan warisan tradisi nenek-moyang ketimbang ajaran-
ajaran Nabi dan bahkan semakin jauh dari tuntunan Allah SWT. 
Kenyataan tersebut membuat risau hati dan pikiran Thufail, 
sehingga Thufail beranggapan sebagaimana perkataan Imam 
Malik, bahwa umat Islam tidak akan menjadi baik, kecuali 
dengan apa yang telah membuat mereka baik pada awalnya, yaitu 
al-Qur‟an.11  
Tujuan untuk mengembalikan umat Islam ke masa awalnya, 
menurut Thufail, bukan perkara mudah, kecuali apabila umat 
Islam mampu memahami al-Qur‟an dengan benar dan 
mengamalkannya dalam amaliyah sehari-hari.
12 
Tujuan tersebut 
semakin diperkuat dengan kenyataan bangsa Indonesia pada akhir 
                                                          
6Ahmad Asroni, “Islam puritan vis a vis tradisi lokal: Meneropong Model Resolusi 
Konflik Majelis Tafsir Al-Qur‟an dan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Purworejo,” Annual 
International Conference on Islamic Studies  XII 12, (t.th.) h. 2667. 
7Bid‟ah adalah ibadah yang dikerjakan tidak sesuai dengan contoh yang sudah ditetapkan, 
diantaranya menambah atau mengurangi ketetapan. Secara bahasa, bermakna inovasi, pembaruan, 
atau doktrin sesat.  Wawancara dengan Sudi, 31 Maret 2015.  
8
Tahayul adalah cerita-cerita yang dihubung-hubungkan dengan aqidah. Seperti; cerita 
tentang hantu, setan, kesaktian seseorang yang dianggap keramat, atau cerita tentang hal-hal yang 
terjadi di suatu tempat yang dianggap sakti dan keramat. Wawancara dengan Sudi, 31 Maret 2015. 
9
Khurafat adalah percaya kepada hal-hal gaib yang dipercaya dan diyakini bersumber dari 
ajaran Islam, padahal tidak berdasar dari Al-Qur‟an maupun hadist. Contoh, tentang “Nur 
Muhammad”, selama ini dianggap bersumber dari ajaran Al-Qur‟an dan hadits. Padahal, referensi 
ini bersumber dari al-Hallaj, salah seorang ulama‟ tasawuf di masa kepemimpinan kerajaan 
Abbasiyah. Al-Hallaj mennyatakan bahwa “sebelum ada alam dunia, langit dan bumi, serta segala 
sesuatu di alam ini, yang pertama diciptakan Allah adalah “Nur Muhammad”. Wawancara dengan 
Sudi, 31 Maret 2015. 
10
Ahmad asroni, op. cit,. h. 2667. 
11
Mustolehuddin, op. cit., h. 49-50. 
12
Ibid., h. 49. 
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dekade 60 dan awal dekade 70 yang secara legal-formal telah 
dinyatakan merdeka, tetapi sesungguhnya belum benar-benar 
merdeka. Thufail melihat Indonesia masih dirongrong jiwa dan 
raganya, baik dari aspek ekonomi, politik, budaya, ataupun 
agama. Ditambah kebodohan dan ketidaktahuan umat Islam yang 
mendorong perpecahan diantara mereka, sehingga semakin 
membuat sulit untuk bangkit.
13
  
Tidak hanya itu, diskriminasi terhadap umat Islam dari arus 
utama politik  Indonesia, menambah kegelisahan Thufail. 
Pasalnya, umat Islam yang pada masa awal perjuangan 
kemerdekaan Indonesia telah berjuang mati-matian, ditiadakan 
peranan politiknya dari kancah pemerintahan negara, kecuali 
hanya segelintir orang saja. Tentu, hal tersebut bagi Thufail 
merupakan ketimpangan yang harus diperjuangkan.
14
 Itulah 
sebabnya Thufail bersikukuh untuk mendirikan MTA, yang 
akhirnya mendapatkan pengukuhan pada 23 Januari 1974, dengan 
akte notaris R. Soegondo Notodisoerjo, nomor 23, di Surakarta.
15
 
Berdasarkan format awal pendirian MTA, Thufail tidak 
menghendaki lembaga yang dirintisnya menjadi organisasi 
kemasyarakatan (ormas) atau organisasi politik (orpol) 
sebagaimana lembaga-lembaga lain pada umumnya. Karena, 
Thufail tidak ingin lembaga yang ia bangun menjadi underbow 
ormas atau orpol tertentu. Sehingga, lembaga ini mengukuhkan 
diri sebagai yayasan, agar independent dan bebas dalam segala 
aktifitas.
16 
                                                          
13
Samidi, op. cit., h. 17-18. 
14
Ibid., h. 18-19. 
15
Nikmatul Hanik, Tauhid dan Syirik Dalam Perspektif Tafsir MTA, Fakultas Ushuluddin 
UIN Walisongo Semarang, 2015, h. 14. 
16
Samidi, op. cit., h. 19-20. 
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MTA memiliki beberapa pokok pemikiran yang menjadi 
simbol sekaligus ideologi gerakan. Pertama, konsep imāmah dan 
jamā‟ah. Keduanya, merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan. Dalam jamā‟ah umat Islam harus ada pemimpin yang 
menyatukan mereka, dan dalam imāmah17 terdapat seorang Imam 
yang wajib diikuti oleh para jamaah. Anggota jamaah 
membaiatkan diri kepada sang imam dengan sukarela dan atas 
kehendak sendiri tanpa ada tekanan pihak manapun.   
Kedua, tidak ada jalan untuk menyelamatkan umat Islam 
dari keterbelakangan, kecuali dengan kembali mempelajari, 
memperdalam dan mengamalkan al-Quran dan hadits dalam 
kehidupan sehari-hari, baik yang berorientasi dunia ataupun 
akhirat.  
Ketiga, perjuangan dakwah Islam tidak akan mampu 
bertahan sampai akhir zaman, kecuali dengan jihad. Jihad dalam 
MTA terbagi menjadi dua macam, yaitu jihad dengan jiwa dan 
harta. Jihad dengan jiwa, artinya bersungguh-sungguh 
mengerahkan seluruh hidup untuk berdakwah. Jihad sepanjang 
waktu dan di semua tempat yang tidak terikat oleh ruang dan 
waktu. Jihad mereka pahami bukan sekedar perang. Perang hanya 
boleh dilakukan dalam waktu dan kondisi tertentu dan dengan 
persyaratan tertentu pula. Sedangkan Jihad dengan harta, artinya 
mengalokasikan sebagian harta melalui zakat dan infak untuk 
membantu orang lain yang membutuhkan.
18 
                                                          
17
Konsep imāmah dalam MTA berbeda dengan konsep imāmah pada umumnya. Jika 
secara garis besar, imam dalam imāmah berfungsi sebagai pemimpin agama sekaligus pemimpin 
negara, dalam MTA konsep imam hanya berlaku sebagai pemimpin agama, dan tidak berlaku 
dalam kehidupan bernegara. Lihat: Muthoharun Jinan, “Melacak Akar Ideologi Puritanisme Islam: 
Survei Biografi atas “Tiga Abdullah”, Walisongo, Volume 22, Nomor 2, (November, 2014), h. 
392. Lihat:mj123@ums. ac.id/mth.jinan@gmail.com403.pdf. Diunduh 25 Maret 2015.  
18
Ibid., h. 403. 
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Seiring perjalanan waktu, tidak sedikit rintangan dan 
cobaan yang menyerang perjuangan dakwah MTA. Keberadaan 
MTA banyak dihujat, khususnya dari kalangan umat Islam, 
karena MTA dianggap sesat dan melenceng dari jalur ajaran 
Islam yang benar. Kenyataan tersebut membuat MTA kecewa, 
karena saudara Islam yang diharapkan dapat mendukung 
perjuangan mereka, justru memberikan respon negatif.
19
 
Di beberapa daerah, terdapat beberapa orang yang 
menyelewengkan istilah MTA menjadi Majlis Tafsir Awur-
awuran,
20
 karena menurut mereka, para pengajar MTA sangat 
kurang dalam penguasaan tafsir, khususnya yang ada di cabang. 
Karena, kemampuan para pengajar MTA yang dipandang sangat 
kurang dalam hal kualifikasi baca tulis al-Qur‟an. Sehingga, MTA 
dianggap sebagai kelompok Islam yang tidak baik, yang akhirnya 
berujung penolakan dan konflik. Diantara konflik yang dapat 
penulis catat adalah; kasus yang terjadi di kelurahan Sidomoro, 
RT V, Kebomas, Gresik,
21
 desa Kamolan, Blora, Jawa Tengah,
22
 
gedung Ngasirah, jalan Jenderal Sudirman Kudus, Jawa Tengah,
23
 
dan di Kelurahan Pangenjuru tengah, RT 02/RW 05, Purworejo, 
Purworejo.
24
  
Secara garis besar, konflik-konflik tersebut diakibatkan 
oleh sikap ekstrim warga MTA
25
 yang kurang menunjukkan sikap 
                                                          
19
Situs resmi MTA. loc. cit.  
20
Wawancara dengan Samidi Khalim, 7 Juni 2015. 
21
Lensa Indonesia, 6 Desember 2012. Lihat:http://www.lensaindonesia.com/2012/12/06/ 
warga-kebomas-gresik-resahkan-pengajian-mta.html. 
22
Liputan 6, 14 Juli 2014. Lihat:http://news.liputan6.com/read/421040/bentrokan-
berlanjut-antara-wargadenganjamaah-mta. 
23
ICRP Online, 31 Januari 2012. Lihat:http://icrp-online.org/2012/01/31/pengajian-mta-
di-kudus-dibubarkan-paksa/. 
24
Blog Artis Ibu Kota, 1 April 2011. Lihat:http://artisibukoota.blogspot.com/2011/06/ 
ditolak-warga-pengajian-mta-purworejo.html. 
25
Istilah khusus bagi orang-orang yang mengikuti dakwah MTA, baik secara langsung 
atau tidak langsung. Wawancara dengan Mukhlis, 17 Juni 2015. 
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toleran terhadap tradisi keagamaan warga Islam di luar MTA, 
khususnya nahdliyyin.
26
 
2. Tokoh-tokoh Inti Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) 
Tokoh penting dalam perkembangan MTA adalah Al-
Ustadz Abdullah Thufail Saputro selaku pendiri sekaligus 
pemimpin pertama yayasan ini, dan Al-Ustadz Drs. Ahmad 
Sukina, pengganti Al-Ustadz Abdullah Thufail Saputro paska 
beliau wafat. Untuk detailnya, penulis telah sertakan di bawah ini 
penjelasan tentang biografi keduanya. 
a) Biografi Al-Ustadz Abdullah Thufail Saputro 
Abdullah Thufail Saputro adalah pendiri sekaligus 
peletak ideologi  MTA. Tidak banyak orang tahu tentang 
latar belakang kehidupannya, termasuk jama‟ah MTA 
sekalipun. Karena, sebagaimana yang mereka sampaikan 
bahwa tidak terlalu penting perihal latar belakang kehidupan 
Al-Ustadz Thufail. Hal terpenting bagi mereka adalah dapat 
hidup berislam dengan benar, sesuai dengan panduan al-
Qur‟an dan hadits, sebagaimana yang MTA ajarkan.27  
Sebagaimana hasil penelitian Jinan, Thufail lahir di 
Pacitan Jawa Timur pada tanggal 19 September 1927. Nama 
lengkapnya adalah Abdullah Thufail Saputro, anak pertama 
dari dua bersaudara pasangan Thufail Muhammad, seorang 
pedagang migran asal Pakistan dan Fatimah, putri camat asal 
Pacitan, Jawa Timur).
28 
Thufail terlahir dengan nama Abdullah, tanpa tambahan 
Thufail Saputro. Pada saat menginjak usia dewasa, Thufail 
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Lensa Indonesia, loc. cit.  
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Wawancara dengan Yanuar,  1 Juni 2015.  
28
Jinan, op. cit., h. 397. 
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memberikan tambahan nama “Thufail” dengan mengadopsi 
nama ayahnya sebagai simbol penghormatan kepadanya. 
Nama Abdullah Thufail, ia perkenalkan kepada publik paska 
ia aktif berdakwah di berbagai daerah. Adapun nama 
”Saputro” ia tambahkan ketika situasi Surakarta sangat 
genting, yaitu setelah pemberontakan PKI tahun 1967. 
Adapun alasan mengenai pengambilan nama “Saputro” yang 
identik dengan nuansa Jawa dengan relasinya terhadap 
pemberontakan PKI tidak banyak diketahui alasannya. 
Tetapi, ada sebagian yang menduga bahwa nama ini 
berfungsi untuk mengelabuhi pihak luar yang merasa tidak 
enak hati dengan sejumlah aktivis Islam Solo yang terkenal 
waktu itu, termasuk diantaranya adalah Abdullah Thufail 
Saputro.  
Pada tahun 1950, keluarga Thufail Muhammad pindah 
ke Solo untuk urusan dagang, dan menetap di Kelurahan 
Semanggi Kecamatan Pasar Kliwon. Pada saat itu, Thufail 
tinggal bersama ibu tiri dan sepuluh saudara tirinya, karena 
sang Ibu telah meninggal dunia paska melahirkan anak 
keduanya.
29 
Pendidikan formal Thufail dimulai di Taman Siswa dan 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Batu.
30
 Kemudian Thufail 
melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama dan Menengah 
Atas di Al-Irsyad Surakarta. Setelah lulus SMA, Abdullah 
Thufail Saputro sempat mengenyam pendidikan tinggi di 
Universitas Cokroaminoto Surakarta, tetapi tidak tamat 
karena mengembangkan bisnis dan dakwah di masyarakat.  
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Ibid., h. 397.  
30
Mustholehuddin, op. cit, h. 50. 
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Selain itu, Jinan juga mencatat bahwa Thufail pernah 
nyantri di beberapa pesantren, diantaranya; Pondok Tremas, 
Pacitan, berguru dengan Kyai Dimyati, Kyai Abdurrazak, 
Kyai Hamid, Kyai Habib dan Kyai Haris. Pernah pula Thufail 
bersama ayahnya belajar di Pondok Pesantren Popongan, 
Delanggu, Klaten, berguru kepada Kyai Mansyur guna 
memperdalam ilmu tarekat Naqsyabandiyah Silsilah 
Qadiriyah. Thufail juga pernah belajar kepada Kyai Ali 
Darokah, salah satu ulama berpengaruh pada tahun 1970-an 
hingga 1990-an di Pondok Jamsaren dan Mambaul Ulum 
Surakarta. Pernah pula, Thufail berguru kepada ustadz Habib 
Hud, Asegaf Yun, dan Alwi Al-Habsy di Masjid Al-Khoir, 
Semanggi Pasar Kliwon, Surakarta. Ketiganya merupakan 
ulama habaib penganut Syi‟ah yang besar pengaruhnya di 
lingkungan masyarakat Arab Surakarta. Dari ketiganya, 
pemikiran Thufail  tentang „im ̅mah berawal dan kemudian 
menjadi fondasi dasar gerakan dakwah MTA.
31
 
Kecerdasan Thufail sejak kecil sudah kelihatan, dan 
termasuk cepat dalam menangkap ilmu dan pengetahuan 
yang disampaikan  guru-gurunya. Sehingga, di usia Thufail 
yang terhitung muda, Thufail sudah fasih membaca kitab 
gundul, seperti kitab-kitab tafsir, hadits, fiqh dan sebagainya. 
Selain itu, sebagai penganut Tarekat Naqsyabandiyah, 
Thufail juga sangat rajin dalam mengamalkan dzikir dan 
tahlil sebagaimana yang diajarkan tarekat tersebut.  
Pada saat Thufail berusia 24 tahun, ia melepas masa 
bujang dengan menikahi Salmah Bibi yang ketika itu berusia 
20 tahun. Setelah hidup berumahtangga selama 40 tahun, 
keduanya dikaruniai sepuluh orang anak, tujuh perempuan 
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Jinan, op. cit., h. 398-399. 
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dan tiga laki-laki. Selain menikahi Salmah, Thufail juga 
menikah dengan Muawanah, salah satu putri Abdurrahman, 
seorang naib di Bali yang pernah menolong Thufail ketika ia 
sakit dalam tugas bisnis dan dakwah selama di Bali. Dari 
pernikahan keduanya, Thufail dikaruniai tiga anak, dua laki-
laki dan seorang perempuan, yaitu; Sidiq, Lilik, dan Saleh.
32 
Thufail menyadari bahwa untuk menyejahterakan 
keluarga dan dakwahnya, perlu suplai pendanaan yang baik. 
Maka dari itu, Thufail sangat rajin dan gigih dalam mencari 
rizki dengan membuka usaha bisnis batu permata. Usaha 
tersebut berkembang pesat di beberapa tempat, diantaranya di 
pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa 
Tenggara, dan Bali.
33
 Selain bisnis batu permata, Thufail juga 
membuka bisnis reparasi jam di pasar Klewer.
34
 
Pengalaman dakwah Thufail telah dimulai sejak ia 
muda. Kepiawaiannya dalam berdakwah dan menarik hati 
pendengarnya, membuat Thufail mendapat banyak jadwal 
ceramah, diantaranya di wilayah Surakarta, Karanganyar, 
Wonogiri, Pacitan, dan daerah-daerah sekitarnya.
35
 Thufail 
juga tercatat aktif mengisi ceramah dzuhur di gedung Balai 
Muhammadiyah, Teungku Umar, Surakarta.
36
 Meskipun 
demikian, hal tersebut tidak menjadikannya berkenan 
ditunjuk sebagai pengurus Muhammadiyah. Karena, Thufail 
tidak menginginkan dirinya terikat dan menjadi underbow 
organisasi apapun.
37 
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Jinan, op. cit., h. 400. 
33
Ibid., h. 401.  
34
Ibid., h. 402. 
35
Ibid., h. 400. 
36
Mustolehudin, op. cit., h. 52.  
37
Jinan, op. cit., h. 401.  
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Selain aktif berdakwah di Jawa, Thufail 
mengembangkan dakwahnya di Bali dalam beberapa tahun. 
Metode dakwah Thufail yang mengedepankan sikap qan ̅„ah, 
kasih sayang, menerima takdir, andhap asor, dan budi pekerti 
yang tingi, membuat banyak orang Hindu Bali secara 
sukarela masuk Islam.
38
  
Paska bisnis batu permata di Bali melemah, Thufail 
kembali dan kemudian menetap di Solo. Tujuan Thufail 
kembali ke Solo, bukan hanya untuk memperbaiki bisnis, 
tetapi juga untuk memperkuat dakwah di Solo yang kian hari 
kian melemah. Sesampainya di Solo, Thufail memperkuat 
dakwah melalui pengajian dan merintis pengajian baru di 
sejumlah tempat, antara lain di Nahdhatul Muslimat Kauman 
dan Pengajian Tauhid pada setiap Ahad pagi di Kemlayan, 
Serengan, Surakarta. Pengajian Tauhid inilah yang 
merupakan bibit berdirinya pengajian Jihad Pagi MTA yang 
berlangsung hingga sekarang. Selain itu, Thufail juga aktif 
mengisi pengajian di Majelis Pengajian Islam (MPI) atas 
ajakan Abdullah Marzuki. Selama di MPI, Thufail dipercaya 
untuk menangani pengajian rutin karyawan Tiga Serangkai 
yang dilaksanakan setiap seminggu sekali.  
Meskipun di atas telah dijelaskan bahwa Thufail tidak 
berkenan mengikuti perpolitikan, Thufail sempat terlibat 
dalam politik praktis di Golkar dengan menjabat sebagai 
anggota dewan penasehat di DPD Golkar, Surakarta. 
Langkah tersebut terpaksa diambil Thufail, mengingat 
ketidakberdayaannya dalam menghadapi tekanan kekuasaan 
Orde Baru yang hegemonik.  
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Keputusan berpolitik Thufail sempat membuat kerabat 
dan mitra kerjanya merasa berat. Meskipun demikian, Thufail 
tidak mundur, melainkan ia berusaha meyakinkan mereka 
bahwa berpolitik bukan penghambat dalam berdakwah.
39
  
Thufail terhitung ulama yang produktif dan aktif 
mendokumentasikan karya-karyanya, baik dalam bentuk 
dokumen tertulis maupun rekaman kaset. Dokumentasi 
pemikiran dalam bentuk rekaman kaset berawal dari inisiatif 
para pengikutnya untuk merekam pengajian Thufail dalam 
bentuk kaset pita. Kaset tersebut kemudian diputar dan 
disiarkan melalui radio secara terbatas. Sekarang, kaset-kaset 
tersebut sulit diakses karena sudah tidak dirilis ulang.
40
 
Sedangkan dokumentasi pemikiran dalam bentuk tertulis, 
yang telah terlacak diantaranya adalah; Sekitar Wahyu dan 
al-Qur‟an (1985), Tafsir al-Qur‟an Surat Al-Fatihah dan 
Surat Al-Baqarah jilid I, II, III, IV (2008), Ukhuwwah dalam 
Islam (t.t.) Risalah Janaiz (1987), Hidup Bahagia Menurut 
Al-Qur‟an, (t.t.), Al-Qur‟an Membasmi Keresahan Jaman 
Modern (t.t.), Berkorban dan Berbakti (t.t.), dan masih 
banyak lagi.
41 
Thufail tutup usia pada tanggal 15 September 1992, di 
Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta, di usianya yang ke-65. 
Pemakaman jenazah Thufail dihadiri berbagai kalangan, dari 
pejabat pemerintahan, ulama‟, aktivis organisasi, dan warga 
MTA. Jenazah Thufail dimakamkan di pemakaman umum 
Semanggi Pasar Kliwon.
42
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b) Al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina 
Sejak tahun 1992, kepemimpinan pusat MTA dipegang 
oleh Ahmad Sukina, tepatnya beberapa hari setelah Al-
Ustadz Abdullah Thufail Saputra meninggal. Pemberian 
amanah kepemimpinan MTA ke tangan Ahmad Sukina bukan 
tanpa alasan, hal tersebut disebabkan oleh kedekatan  Sukina 
dengan sang guru. Kedekatan tersebut sangat kelihatan, 
karena hampir di setiap kegiatan, Sukina selalu setia 
mendapingi Thufail. Sehingga, ada sebagian pihak yang 
mengklaim bahwa Sukina merupakan murid kesayangan 
Thufail, maka sangat wajar jika kepemimpinan MTA 
diberikan kepada pihak yang dekat dengan pemimpin 
sebelumnya.
43
  
Ahmad Sukina lahir pada 27 Oktober 1948 di 
Kelurahan Terangsang, Kecamatan Gatak, Sukoharjo. 
Riwayat pendidikan Sukina dimulai di Sekolah Rakyat di 
desanya.
44
 Kemudian pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
dan Sekolah Menengah Atas, Sukina tamatkan di 
Sukoharjo.
45
 Sedangkan Gelar “Drs” ia peroleh dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Solo (FKIP UMS).
46
 
Dari sisi ideologi keagamaan, sebelum Sukina masuk 
MTA, mengikuti faham Muhammadiyah yang cenderung 
pada puritanisme.
47
 Meskipun demikian, penulis memperoleh 
keterangan bahwa pada masa mudanya, Sukina pernah 
belajar silat (kanuragan) dan sempat menyukai hal-hal yag 
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berbau mistik. Pada tahun 1990 Sukina tercatat sebagai 
anggota di Perguruan Silat Honggodermo.
48
 
Sebelum menjadi murid Thufail, Sukina merupakan 
kader militan Muhammadiyah. Bahkan, Sukina termasuk 
salah satu murid Kyai Thoyyibun yang rajin. Dan hampir 
tidak pernah libur mengaji, kecuali karena alasan yang sangat 
mendesak. 
Dari sisi kepribadian, Sukina di masa lalu termasuk 
sosok pendiam yang tidak suka banyak berbicara dan tidak 
kelihatan menonjol dibanding orang-orang di sekelilingnya. 
Kepribadian Sukina berubah paska ia mengenal Thufail dan 
menjadi pengikut setianya. Perubahan yang paling kelihatan 
adalah dari cara berbicara yang ceplas-ceplos dan minimnya 
toleransi terhadap hal-hal yang berbau mistik.
49
 
Keberanian Sukina menggantikan posisi Thufail adalah 
murni bermodal niat untuk menjaga amanah yang 
ditinggalkan gurunya. Meskipun secara kapasitas keilmuan, 
Sukina tidak sehebat gurunya. Bahkan, untuk mengemban 
amanah yang demikian berat, Sukina mengaku tidak bisa 
berjalan sendiri, karena Sukina melihat dirinya merupakan 
setengah Kyai, sehingga Sukina tidak memungkiri bantuan 
tim keilmuan MTA yang memberikan sumbangsih 
keilmuannya dalam segala macam kegiatan dan materi 
pembahasan MTA.
50
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Paska Thufail meninggal dunia, Sukina tidak hanya 
memperoleh warisan lembaga dari gurunya, melainkan juga 
mendapatkan amanah untuk menjaga janda Thufail. Lebih 
terangnya, janda Thufail dinikahi Sukina. Dari pernikahan 
Sukina dengan janda Thufail, Sukina tidak dikaruniai anak, 
karena pada saat itu kondisi janda Thufail telah masuk masa 
menopause.
51
 Meskipun demikian, tidak berarti Sukina tidak 
memiliki anak kandung, karena selain menikahi janda 
Thufail, Sukina juga memiliki beberapa istri yang sampai 
sekarang, penulis belum ketahui jumlah keseluruhannya.  
Menurut keterangan salah satu kerabat Sukina, total 
istri Sukina lebih dari empat.
52
 Diantaranya ada yang 
merupakan putri na‟ib di Solo.53 Apabila jumlah istri Sukina 
telah mencapai jumlah empat, dan kemudian Sukina berniat 
untuk menikahi perempuan lain, maka Sukina menceraikan 
salah satu istrinya tersebut, kemudian diserahkan kepada 
yayasan MTA untuk diberi nafkah dan dikelola sebagaimana 
mestinya. Alasan Sukina menikah dengan banyak perempuan 
adalah untuk menolong mereka agar tidak terlantar dan 
mendapat kehidupan yang lebih baik.
54
  
Adapun tempat tinggal Sukina sekarang ada di banyak 
tempat, diantaranya ada di kompleks Pasar Klewer.
55
  
3. Struktur Lembaga MTA 
                                                          
51
Wawancara dengan Samidi Khalim, loc. cit.  
52Wawancara dengan informan berinisial “AM”, 28 Juni 2015.  
53
Rekaman video pengajian MTA di Lampung, detik 39:59-40:21. Lihat: 
https://www.youtube.com/watch?v=6cS7saYXpB0. Diupload oleh MTA Persada 24 Juni 2014. 
Diunduh 29 Juni 2015. 
54Wawancara dengan informan berinisial “AM”, 16 Juli 2015. 
55
Wawancara dengan Yanuar, 15 Juni 2015. 
53 
 
MTA selaku lembaga yang mengadopsi konsep 
imamah,
56
 mempertahankan struktur kepemimpinan dan 
kepengurusan yang tetap dan tidak akan ada reshufle, kecuali 
jika pimpinan pusat dan/atau pengurus benar-benar berhalangan 
atau meninggal dunia. Sistem tersebut berlaku menyeluruh, baik 
di kepengurusan pusat maupun kepengurusan cabang.
57
 Adapun 
data tentang struktur kepengurusan pusat MTA, sebagaimana 
berikut: 
Ketua Umum  : Drs. Ahmad Sukina 
Ketua I  : Suharto, S.Ag. 
Ketua II  : Dahlan Harjotaroeno 
Sekretaris I  : Drs. Yoyok Mugiyatno, M.Si. 
Sekretaris II : Drs. Medi 
Bendahara I : Mansyur Masyhuri 
Bendahara II : Sri Sadono
58
 
4. Kegiatan-kegiatan MTA 
Secara garis besar, ada beberapa kegiatan inti dalam tubuh 
MTA, yang meliputi aspek; pendidikan, pengajian, kesehatan, 
ekonomi, sosial, percetakan, penerbitan, dan komunikasi. 
a) Pendidikan 
Aspek Pendidikan di MTA terbagi menjadi pendidikan 
formal dan pendidikan non-formal.
59
 Pendidikan formal MTA 
terdiri atas jenjang TK, SDIT, SMP, dan SMA. Sebagaimana 
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hasil penelusuran penulis, untuk jenjang TK, MTA memiliki 
beberapa cabang, diantaranya di kecamatan Gemolong, kabupaten 
Sragen,
60
 dan untuk TK MTA di wilayah Surakarta, beralamat di 
Jalan Cilosari RT 01/19 Semanggi, Pasar Kliwon, Kota Surakarta, 
Surakarta. Lokasinya berhadapan persis dengan Asrama Putri 2 
Santriwati SMA MTA. 
Melihat realitas jumlah lulusan TK yang tidak sedikit,  
pihak MTA memandang perlu adanya jenjang lanjutan yang dapat 
membantu pembentukan karakter anak yang sesuai dengan tujuan 
MTA.
61
 Sehingga, MTA mendirikan SDIT berdasarkan surat 
keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten 
Sragen nomor:425/18/18/2007, yang ditetapkan pada 29 Januari 
2007.
62
 
Selanjutnya, setelah lulus SD, anak-anak disiapkan jenjang 
lanjutan, yaitu SMP MTA yang beralamat di Desa Gemolong, RT 
02/III, Gemolong, Sragen, yang berdiri pada tahun 1993.
63
 
Sedangkan SMA MTA, yang beralamat di  jalan Kyai Mojo, 
Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta, telah berdiri pada pada 5 Mei 
1987 dengan SK perijinan nomor:662/.03/.87, dengan 
ditandatangani oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) Propinsi Jawa Tengah, 
Drs. Poeger.
64
 
                                                          
60
Situs Resmi SDIT MTA. (2009). Lihat:http://www.sditmta-gemolong.com/index. 
php/profil/sejarahsingkat.html. Diunduh 25 Juni 2015. 
61
Wawancara dengan Diana, 17 Juli 2015. 
62
 Ibid.  
63
Situs Resmi SMP MTA. (2011). Lihat:https://smpmtagemolong.wordpress.com/about. 
Diunduh 25 Juni 2015. 
64
Situs Resmi SMA MTA. Lihat:www.smamta-ska.sch.id, atau dapat pula melalui email 
mereka; smamta-slo@indo.net.id. Diunduh 25 Juni 2015.  
55 
 
Peserta didik MTA yang belajar di lembaga pendidikan 
MTA diberi materi pelajaran dengan basis kurikulum nasional 
dan stressing keagamaan. Oleh sebab itu, khusus bagi siswa MTA 
yang belajar di SMP MTA dan SMA MTA di luar radius 8 KM. 
dari sekolah, wajib tinggal di asrama. Hal tersebut bertujuan agar 
para siswa mendapat bimbingan dan pengawasan yang lebih baik, 
sehingga dapat mengamalkan pelajaran diniyah dalam kehidupan 
sehari-hari.
65
 
Dengan mengusung visi “Terwujudnya generasi Islam yang 
berakhlaq, berilmu, dan berprestasi,” para siswa MTA diharapkan 
dapat memiliki akhlaq mulia yang sesuai dengan tuntunan agama 
Islam, memiliki ilmu yang berguna bagi diri dan seluruh umat 
manusia sebagai wujud Islam yang rahmatan li al-„ ̅lam ̅n, 
sekaligus memiliki keunggulan dalam bidang akademis dan non 
akademis, baik lokal maupun global.
66
 
Adapun pendidikan non-formal MTA, diantaranya adalah; 
kursus bahasa Arab di sebagian perwakilan dan cabang, kursus 
otomotif dengan BLK Surakarta, kursus menjahit bagi para siswi,  
bimbingan belajar bagi para siswa SMP dan SMA, dan kursus 
kepenulisan dan kewartawanan.
67 
b) Pengajian 
Kegiatan pengajian MTA terbagi atas pengajian khusus dan 
pengajian umum. Pengajian khusus MTA, pesertanya merupakan 
orang-orang yang telah terdaftar dan kehadirannya dicek rutin 
dalam setiap pertemuan. Pengajian ini diselenggarakan seminggu 
sekali di MTA pusat, kantor perwakilan, dan cabang. Pengajar 
dalam pengajian tersebut  adalah utusan yang telah ditentukan 
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pusat. Apabila terdapat perwakilan atau cabang yang tidak bisa 
hadir dalam pengajian khusus dalam tempo yang telah ditentukan, 
baik karena kendala biaya, jarak, atau yang lainnya, maka 
pengajian dilaksanakan dalam tempo lebih dari satu minggu 
sekali, atau satu semester sekali, dengan pengajar dari pusat.
68
 
Materi dalam pengajian khusus adalah kajian tafsir Al-
Qur‟an cetakan Departemen Agama dan tafsir karya ulama-ulama 
Indonesia dan karya ulama-ulama Islam yang lain, baik yang 
sal ̅fi ataupun khal ̅fi, diantaranya adalah terjemah tafsir Ibn 
Katsir dan tafsir Ibn Abbas.
69
 
Teknik pembelajaran menggunakan teknik ceramah dan 
tanya jawab. Pengajar menyampaikan materi dilanjutkan 
pertanyaan-pertanyaan dari siswa. Kajian tersebut berkembang ke 
kajian aqidah, syari‟at, akhlak, tarikh, dan masalah-masalah 
aktual sehari-hari.
70
 
Adapun pengajian umum diperuntukkan untuk semua 
kalangan, tidak ada pendaftaran ataupun presensi kehadiran bagi 
peserta sebagaimana yang berlaku dalam pengajian khusus. 
Materi pengajian yang disampaikan lebih menekankan pada aspek 
pengamalan agama dalam amaliyah sehari-hari. Pengajian umum 
diselenggarakan rutin oleh MTA Pusat di gedung MTA yang 
beralamat di depan Kraton Mangkunegaran, satu minggu sekali 
pada hari Minggu pagi pukul 08.30 WIB sampai 12.00 WIB.
71 
c) Kesehatan 
Dalam bidang kesehatan, MTA telah merintis sebuah 
rumah sakit yang dikelola secara Islami. Sampai saat ini, MTA 
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telah berhasil memberikan pelayanan kesehatan untuk masyarakat 
umum berupa Balai Pengobatan dan Rumah Bersalin di Solo.
72
 
Selain itu, MTA juga memiliki sebuah Klinik Kesehatan yang 
beralamat di Jalan Serayu, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta. 
Klinik Kesehatan tersebut bernama Klinik Kesehatan Pratama. 
Selain itu, MTA juga memiliki sebuah apotek yang berdiri persis 
di samping Klinik. 
Dari hasil berkunjung penulis, penulis melihat adanya 
aktivitas pelayanan yang benar-benar syar‟i oleh para pekerja, 
dokter, perawat, dan petugas lain dalam menjalankan tugasnya, 
hampir seirama dengan yang disampaikan oleh pihak MTA. 
d) Ekonomi  
MTA melihat adanya komitmen hidup bersama dalam 
kehidupan sehari-hari yang tidak bisa lepas dari berbagai 
tuntutan, membuat mereka berusaha untuk mengembangkan 
usaha peningkatan ekonomi, diantaranya adalah usaha simpan-
pinjam. Dengan harapan, warga MTA dapat memperoleh 
pinjaman sebagai modal untuk mengembangkan kehidupan 
perekonomiannya.
73
 
Selain unit usaha di atas, MTA juga telah memiliki 
beberapa cabang pengembangan perekonomian berupa bisnis air 
mineral, yang diberi nama “Kafur”, bisnis percetakan dan 
penerbitan “Al-Abror”, dan sebagainya.74 
e) Sosial 
Sebagai lembaga yang mengaku peduli terhadap kehidupan 
sosial, MTA tidak memungkiri adanya keharusan untuk 
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memberikan kontribusi terhadap kehidupan sosial masyarakat 
umum. Oleh sebab itu, MTA mengadakan berbagai kegiatan 
sosial, diantaranya adalah; donor darah, kerja bakti, santunan 
sembako, pakaian, dan obat-obatan kepada umat Islam dan 
masyarakat umum yang sedang tertimpa musibah.
75 
f) Penerbitan, Komunikasi, dan Informasi  
Dalam perjuangan dakwah Islam, MTA melihat bahwa 
penerbitan, komunikasi, dan informasi merupakan tiga sendi 
kehidupan modern yang tidak bisa ditinggalkan dari arus 
globalisasi. Oleh sebab itu, MTA berusaha membuat tiga sendi 
itu dapat terwujud dalam naungan MTA. Maka, dalam bidang 
penerbitan, MTA merintis sebuah majalah bulanan “Respon” 
yang telah mulai terbit sejak tahun 1974. Percetakan MTA yang 
diberi nama Al-Abror, selain aktif mencetak majalah Respon, 
juga menerbitkan berbagai buku keagamaan. 
Percetakan Al-Abror bermula dari usaha untuk mencukupi 
kebutuhan intern yayasan dalam hal pengadaan brosur 
pengajian. Kemudian, usaha ini berkembang hingga menjadi 
penerbit buku-buku panduan pengajian seperti Risalah Puasa, 
Thaharah, Tuntunan Shalat, dan lain-lain. 
Percetakan ini pada awalnya beralamat di Gang Cempaka 
4 Semanggi, Pasar Kliwon, Solo. Tetapi, dengan suatu alasan 
yang belum penulis ketahui, percetakan tersebut berpindah 
menempati gedung baru yang beralamat di Jalan Cilosari, Rt. 01 
Rw. 19, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta.
76
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Di bidang informasi, MTA telah mempunyai web. site 
dengan alamat: http://www.mta-online.com dan alamat E-mail : 
humas_mta@yahoo.com.
77
 Ditambah dengan radio dan televisi 
yang aktif menyiarkan acara-acara keagamaan bagi masyarakat 
umum yang dapat kita simak di Radio MTA Persada dan MTA-
TV.
78
 Studio radio dan televisi ini beralamat di Jalan Cilosari, 
nomor 214, Semanggi, Solo. 
g) Sumber Dana 
Beragam jenis perjuangan dakwah MTA dengan beragam 
aktivitas, tentu tidak sedikit menyedot dana, hal tersebut membuat 
publik bertanya-tanya tentang sumber pendanaan MTA. Banyak 
yang curiga bahwa pendanaan MTA berasal dari Wahabi. 
Statement tersebut ditentang keras Sukina, bahwa pendanaan 
MTA sama sekali tidak ada hubungannya dengan orang luar 
negeri, apalagi didanai oleh Wahabi,
79
 melainkan pendanaan 
tersebut berasal dari warga MTA. Kesadaran mereka tentang 
jihad yang bukan hanya bi al-anfus (jiwa), tetapi juga bi al-amw ̅l 
(harta), membuat mereka tidak ragu mengeluarkan harta di jalan 
Allah.
80 
B. Makanan Halal Haram dalam Brosur Ahad Pagi dan Tafsir Al-
Qur’an Cetakan MTA, Serta Penjelasan Al-Ustadz Drs. Ahmad 
Sukina Tentang Makanan Yang Halal dan Haram dalam 
Pengajian MTA. 
1. Makanan Halal Haram dalam Brosur Ahad Pagi (BAP) 
Brosur Ahad Pagi (BAP) adalah kumpulan materi yang 
bersumber dari al-Qur‟an dan hadits yang membahas tentang 
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suatu tema yang dikaji dalam pengajian MTA.
81
 Pada awalnya, 
BAP merupakan salah satu dari tiga model pendokumentasian 
pemikiran Abdullah Thufail Saputro dalam dakwahnya, yang 
terus dipertahankan oleh MTA sampai saat ini. Panjang BAP, 
rata-rata berjumlah delapan halaman, berisi kompilasi dan 
klasifikasi ayat-ayat al-Quran dan hadits mengenai berbagai 
masalah yang harus dilakukan dan ditinggalkan oleh kaum 
muslim. Adapun penjelasan dan penafsiran kompilasi ayat-ayat 
dan hadits tersebut, disampaikan secara lisan kepada jama‟ah 
MTA pada saat pengajian berlangsung secara dialogis.
82
 
Data mengenai makanan yang halal dan haram dalam 
Brosur Ahad Pagi, termuat seluruhnya dalam “Kumpulan Brosur 
Ahad Pagi tahun 2011” dan kompilasi khusus buku cetakan MTA 
yang berjudul “Kumpulan Brosur Ahad Pagi, Halal Haram Dalam 
Islam Tentang Makanan”. Penjelasan tersebut, tersusun atas 
sebelas pembahasan, yang penulis rinci sebagaimana berikut: 
a) Halal Haram dalam Islam (Ke-1). 
Pada bagian ini, membahas tentang; “Asal Tiap-tiap 
Sesuatu Adalah Mubah” dan “Menentukan Halal Haram Semata-
mata Hak Allah”. Inti pembahasan yang dikupas pada BAP ini 
adalah penekanan bahwa asal segala sesuatu sebenarnya adalah 
diperbolehkan Allah, kecuali apabila terdapat keterangan 
pengharaman dari nash sah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 
Hadits.
83
 Karena, perihal penetapan halal dan haram tiada lain 
yang berkuasa melainkan hanya Allah dan Rasul-Nya.
84 
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b) Halal Haram dalam Islam (ke-2). 
Bagian ini membahas perihal; “Mengharamkan yang Halal 
dan Menghalalkan yang Haram merupakan Dosa Besar” dan 
“Mengharamkan yang Halal akan Mengakibatkan Kesulitan”. 
Stressing pada bab ini adalah perihal celaan dan larangan Islam 
terhadap orang-orang yang senang mengharamkan sesuatu yang 
halal, dan demikian sebaliknya, sebagaimana keterangan Allah 
dalam firman-Nya yang termuat dalam QS. Al-nah  l/16:116,85 QS. 
Al-M ̅idah/5: 87-8886 dan 103-10487, QS. Al-An‟ ̅ /6:143-14488, 
dan QS. Al-A‟r ̅f/7:32-33.89 Adapun ketentuan bagi orang yang 
bersikukuh mengikuti pendapat pribadi, hanya akan 
mendatangkan akibat buruk bagi diri mereka sendiri.
90
 
c) Halal Haram dalam Islam (ke-3). 
Bab ini mengkaji tentang; “Segala Macam Hal yang 
Membawa Pada Hal Haram adalah Haram”, “Bersiasat Terhadap 
yang Haram, Hukumnya Menjadi Haram Pula”, dan “Niat Baik 
Tidak Dapat Melepas Hal Haram”. Dengan landasan beberapa 
hadits yang dikutip dari Sunan Tirmi ̇i, S  ah ih Muslim, dan 
Majma‟ Zaw ̅id, brosur ini memperjelas bahwa ketika Islam telah 
menetapkan keharaman atas suatu hal, maka proses atau jalan 
menuju keharaman tersebut juga haram.
91
 Selain itu, hukum bagi 
orang-orang yang bersiasat untuk melakukan keharaman tersebut 
juga haram, sebagaimana perlakuan orang-orang Yahudi yang 
bersiasat dalam menghadapi pengharaman Allah terhadap 
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larangan mencari ikan di hari Sabtu.
92
 Sekalipun, seseorang 
tersebut memiliki niat baik, pun tidak dapat melepaskan hukum 
keharamannya.
93
  
d) Halal Haram dalam Islam (ke-4). 
Pada bab ini, berisi tentang pembahasan; “Menjauhkan Diri 
Dari Hal Syubhat Karena Takut Terlibat Dalam Haram”, “Sesuatu 
yang Haram Berlaku Bagi Semua Orang”, dan “Keadaan 
Terpaksa Membolehkan yang Terlarang”. Keterangan yang 
dikehendaki pada pembahasan ini adalah mengenai sikap yang 
seharusnya diambil oleh seorang muslim dalam menghadapi hal 
yang tidak jelas hukumnya (syubhat) agar mengekang diri dari hal 
tersebut.
94
 Lebih lanjut lagi, dijelaskan bahwa hukum haram dan 
halal yang telah ditetapkan Allah berlaku bagi semua hamban-
Nya, bukan terbatas pada satu daerah dan longgar bagi daerah 
lain.
95
 Meskipun  demikian, tidak kemudian meniadakan 
dispensasi bagi hamba-hambaNya yang berada dalam kesempitan. 
Dengan berpegang pada firman-Nya dalam QS. Al-
Baqarah/2:173,
96
185
97
, QS. Al-M ̅idah/5:6, dan QS. Al-
Nis ̅‟/4:28, Allah menjelaskan tentang banyaknya kelonggaran 
bagi hamba-hamba-Nya yang berada dalam kesulitan.
98
 
e) Halal Haram dalam Islam (ke-5). 
Brosur ini menjelaskan; “Keadaan Darurat dan 
Pengecualiannya”, “Kriteria Seseorang yang Tidak Dianggap 
Terpaksa”, “Makanan yang haram Bagi Umat Islam”, dan 
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“Hewan yang Dapat Dikecualikan Dari Bangkai”. Dengan 
merujuk QS. Al-An‟ ̅m/6:119 dan QS. Al-Baqarah/2: 17399 
yang disepakati para ulama‟ hukumnya menjadi boleh memakan 
sesuatu yang dilarang Allah dan Rasulnya hanya dalam keadaan 
terpaksa, dan tidak melampaui batas konsumsi, sebagaimana 
penjelasan dalam QS. Al-M ̅idah/5:3.100 Meskipun demikian, 
ketika seseorang masih mendapati orang lain yang mampu 
mengatasi masalahnya dalam hal keterpaksaan tersebut, maka 
keadaan d  arurat yang dimaksud gugur. 
Adapun kriteria makanan yang diharamkan bagi umat 
Islam hanyalah empat macam, yaitu; bangkai, darah, daging 
babi, dan sembelihan yang disembelih dengan menyebut nama 
selain Allah (QS. Al-An‟ ̅m/6:145, QS. Al-Nah  l/16:115, QS. 
Al-Baqarah/2:173, dan QS. Al-M ̅‟idah/5:3). Sedangkan kriteria 
binatang yang diharamkan Allah untuk hamba-hambaNya 
adalah; binatang yang dicekik, dipukul, jatuh dari atas, ditanduk 
dan dimakan binatang buas, semuanya dikategorikan bangkai, 
serta binatang yang disembelih untuk berhala (QS. Al-
M ̅‟idah/5:3). Jadi, secara global makanan dan binatang yang 
diharamkan Allah jumlahnya sepuluh.
101
 Meskipun demikian, 
Rasul memberikan petunjuk bahwa terdapat dua bangkai 
binatang yang tidak dikategorikan sebagai bangkai yang haram 
untuk dikonsumsi, yaitu belalang dan ikan.
102
 
f) Halal Haram dalam Islam (ke-6). 
Bab ini menjelaskan dengan panjang lebar perihal 
“Perbedaan Pendapat Tentang Makanan yang Diharamkan”. Bab 
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ini menjelaskan, jika pada pembahasan disebutkan makanan yang 
diharamkan Allah dalam al-Qur‟an berjumlah hanya empat 
macam ditambah dengan enam hal yang dijelaskan dalam QS. Al-
M ̅‟idah:3, maka perihal yang dijelaskan Rasul dalam hadits-
haditsnya mengenai makanan, terbagi atas dua pendapat, sebagian 
berpandangan makruh dan sebagian yang lain berpandangan 
haram.
103
 
Adapun binatang-binatang yang dilarang untuk dikonsumsi 
dalam hadits adalah; keledai jinak (HR. Bukhari Juz 6, h. 229-
230
104
 dan HR. Muslim juz 3, h. 1538 dan 1540),
105
 binatang buas 
yang bertaring (HR. Muslim Juz 3, h. 1533 dan 1534),
106
 ular, 
gagak, tikus, anjing galak, burung elang, katak, semut, tawon, 
burung Hud-hud, burung Suradi (HR. Ibnu Majah Juz 2, h. 28, no. 
3224).
107
 Ditambahkan pula keterangan dalam BAP bahwa ada 
sebagian ulama‟ yang berpandangan bahwa binatang yang 
dianggap jijik oleh manusia, juga haram hukumnya, sebagaimana 
keterangan yang ada dalam QS. Al-A‟r ̅f/7:157, bahwa manusia 
diharamkan untuk mengonsumsi segala hal buruk.
108
 
Dari sekian rentetan penjelasan dalam BAP yang tidak 
sedikit, pada bagian akhir dijelaskan bahwa pendapat Ulama‟ atas 
makanan terbagi menjadi dua, yaitu; Pertama, makanan yang  
haram  dalam al-Qur‟an hanya ada empat macam, bangkai, darah, 
daging babi, dan sembelihan yang disembelih atas nama selain 
Allah SWT. Sedangkan pengharama yang ada dalam hadits hanya 
sebatas pada hukum makruh. Artinya, kalau dilakukan tidak 
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berdosa, dan apabila dilanggar berpahala. Kedua, segala hal yang 
haram adalah yang telah dijelaskan dalam al-Qur‟an dan 
Hadits.
109
   
g) Halal Haram dalam Islam (ke-7). 
Bab ini berisi tentang “Binatang-binatang yang Nabi 
Biarkan Para Sahabat mengkonsumsinya”. Disini dijelaskan 
beberapa riwayat yang menjelaskan tentang beberapa binatang 
yang para sahabat mengonsumsinya sedangkan Nabi tidak 
melarangnya, meskipun Nabi mengetahuinya. Binatang-binatang 
tersebut adalah; biawak (HR. Bukhari Juz 6, h. 231, HR. Muslim 
Juz 3, h. 1542
110
, 1543
111
, dan1545),
112
 kuda (HR. Bukhari Juz 6, 
h. 229, dan HR. Muslim Juz 3, h. 1541),
113
 keledai liar (HR. 
Muslim Juz 3, h. 1541,
114
 dan HR. Bukhari Juz 6, h. 222),
115
 
kelinci (HR. Bukhari Juz 6, h. 231
116
 dan Muslim Juz 3, h. 
1547.
117
 
h) Halal Haram dalam Islam (ke-8). 
Pada bagian ini dijelaskan panjang lebar mengenai 
“Sembelihan Menurut Islam”. Islam telah menuntun pemeluknya 
untuk melakukan penyembelihan sesuai dengan tuntunan-Nya, 
yaitu; membaca basmalah (QS. Al-An‟ ̅m/6:118, 121118 dan HR. 
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Baihaqi Juz 9, h. 281),
119
 menyembelih pada bagian leher 
binatang (HR. Abu Dawud Juz 3, h. 103, no. 2826 dan HR. 
Bukhari Juz 6, h. 227),
120
 boleh menggunakan senjata apapun 
kecuali kuku dan gigi
121
 (HR. Bukhari Juz 6, h. 225-226),
122
 alat 
yang digunakan untuk menyembelih tajam (HR. Muslim Juz 3, h. 
1548, HR. Thabrani, al-Kabir Juz 1, h. 263, dan HR. Hakim, al-
Mustadrak Juz 4, h. 260),
123
 dan janin binatang yang disembelih 
mengikuti hukum sembelihan induknya (HR. Al-Daruquthni Juz 
4, h. 274 dan HR. Abu Dawud Juz 3, h. 103).
124
   
i) Halal Haram dalam Islam (ke-9). 
Brosur ini memberikan penjelasan tentang “Perbedaan 
Pendapat Perihal Bacaan Basmalah dalam Prosesi Sembelihan”. 
Setidaknya, para ulama‟ terpecah menjadi tiga pendapat, yaitu; 
Pertama, sembelihan yang tidak disebut nama Allah, baik 
karena sengaja atau tidak, tetap dihukumi halal, asal 
penyembelihnya adalah seorang muslim. Pendapat ini bertumpu 
pada keterangan QS. Al-M ̅‟idah/5:3,125 QS. Al-An‟ ̅m/6:118, 
121, dan 145.
126
 
Kedua, sembelihan yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, haram hukumnya. Karena, membaca bismilah 
merupakan syarat sah menyembelih. Dasar ayat yang digunakan 
dalam penetapan hukum ini berasal dari ayat yang hampir sama 
dengan ayat yang dijadikan sumber rujukan pada pendapat 
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pertama, yaitu QS. Al-An‟ ̅m/6:118, 121127 dan HR. Bukhari 
Juz 6, h. 226 tentang ketidaksediaan Nabi mengonsumsi 
binatang sembelihan yang tidak dibacakan basmalah ketika 
menyembelih.
128
 
Ketiga, pendapat ini hampir serupa dengan pendapat 
kedua, hanya saja apabila penyebab tidak membaca basmalah 
ketika menyembelih karena lupa, maka hukum sembelihan 
tersebut sah. Pendapat ini merujuk HR. Ibnu Majah Juz 1, h. 
659
129
 dan HR. Hakim, al-Mustadrak Juz 2, h. 216.
130
 
j) Halal Haram dalam Islam (ke-10). 
Pada bagian ini fokus menjelaskan tentang “Berburu 
Dalam Islam”, yang kemudian dirinci syarat-syaratnya, yaitu; 
diniatkan untuk berburu, pemburu seorang muslim atau ahli kitab 
(Yahudi dan Nasrani), tidak dalam keadaan ihram, dan membaca 
basmalah ketika hendak berburu
131
. Syarat pertama bersumber 
dari HR. Ibnu Hibban Juz 13, h. 214
132
 dan HR. Hakim Juz 4, h. 
261.
133
 Syarat kedua bersumber dari QS. Al-M ̅‟idah/5:5.134 
Syarat ketiga bersumber dari QS. Al-M ̅‟idah/5:94, 95135, dan 
96.
136
 Sedangkan syarat keempat bersumber dari QS. Al-
M ̅‟idah/5:4.137 
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Selain syarat-syarat yang berkenaan dengan pemburu, 
dalam BAP juga dijelaskan perihal  syarat-syarat yang berkenaan 
dengan kriteria binatang yang boleh diburu, yaitu; Pertama, 
binatang yang tidak memungkinkan untuk disembelih lehernya, 
baik karena sulit ditangkap atau karena terlalu liar, maka binatang 
ini halal dagingnya meskipun mati dalam keadaan tanpa 
disembelih lehernya. Kedua, binatang buruan yang tertangkap 
dalam keadaan hidup, maka harus langsung disembelih.
138
 Ketiga, 
bila tidak langsung tertangkap, boleh mengonsumsi binatang 
tersebut dengan ketentuan tidak jatuh di air, tidak ada bekas 
dimakan binatang buas, tidak ada bekas alat berburu orang lain, 
dan belum membusuk.
139
 Keempat, apabila berburu menggunakan 
binatang, maka harus dipastikan tidak ada binatang pemburu yang 
lain.
140
 
Syarat-syarat di atas bersumber dari HR. Bukhari Juz 6, h. 
222
141
, HR. Muslim juz 1, h. 1531-1532
142
 dan 1532.
143
 
k) Halal Haram dalam Islam (ke-11). 
Sebagaimana penjelasan pada bab sebelumnya, keterangan 
lebih lanjut tentang “Berburu Dalam Islam” dikupas lebih 
mendalam, yakni yang berkenaan dengan syarat-syarat yang 
berhubungan dengan alat untuk berburu. Dalam bab ini 
dijelaskan bahwa alat yang dapat digunakan untuk berburu, 
pertama, senjata tajam yang dapat melukai dan menembus 
binatang buruan, seperti; tombak dan panah. Kedua, binatang 
yang sudah terlatih untuk berburu, seperti anjing, dengan syarat 
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telah dididik dan mengikuti perintah tuannya, indikatornya 
adalah datang ketika dipanggil, tidak melakukan suatu hal yang 
dilarang tuannya.
144
 
Syarat pertama bersumber dari HR. Bukhari Juz 6, h. 
218,
145
 dan 219
146
 dan HR. Muslim Juz 3, h. 1530.
147
 Syarat 
kedua bersumber dari QS. Al-M ̅‟idah/5:4,148 HR. Muslim Juz 
3, h. 1529
149
, dan HR. Bukhari Juz 6, 218.
150
 
2. Makanan Halal Haram dalam Tafsir al-Qur’an Cetakan 
MTA 
Tafsir MTA pada mulanya berawal dari pengajian 
gelombang VII malam di MTA Pusat Surakarta. Dari pengajian 
tersebut, para jama‟ah berinisiatif untuk menerbitkan hasil 
catatan tafsirnya. Pada tahap pertama, disajikan catatan tafsir 
ayat 1 sampai  ayat 39 Surat al-Baqarah hasil diktean Al-Ustadz 
Abdullah Thufail Saputra pada pertengahan tahun 1976.
151
 
Catatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan gairah belajar 
para jama‟ah dalam mengkaji kembali ayat demi ayat yang 
sudah diberikan, agar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil cetakan tafsir dibuat dalam jumlah terbatas, karena 
hanya untuk mencukupi kebutuhan peserta pengajian.
152
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Pada tahap awal, penjilidan tafsir menggunakan benang 
yang disusun berdasarkan satu kuras yang berisi sekitar 34 
halaman.
153
 Seiring perjalanan waktu, cetakan tafsir terus 
mengalami peningkatan. Pada cetakan terbaru disertakan al-
Muyassar dari masing-masing ayat yang diuraikan tafsirnya.
154
 
Sampai sekarang, tafsir ini baru sampai pada akhir surat 
al-Baqarah dan terbagi menjadi 5 jilid. Dengan pembagian; juz 
pertama surat al-Baqarah terbagi atas 3 jilid, yaitu di jilid I, II, 
dan III. Sedangkan juz kedua dan ketiga surat al-Baqarah terbagi 
menjadi 2 jilid, terdapat pada jilid IV dan V. Cetakan jilid 
pertama terdiri atas ayat 1-39 QS. al-Baqarah serta tafsiran QS. 
al-F ̅tihah/1: 1-7.155Jilid kedua berisi penjelasan tafsir dari ayat 
ke-40 sampai ayat 91.
156
 Penjelasan ayat 92 sampai 141 
terangkum pada jilid III.
157
 Pada  jiid IV merupakan kumpulan 
penafsiran dari ayat 142-176.
 158
 Terakhir, pada jilid V memuat 
penafsiran QS. Al-Baqarah/2: 177 sampai 286.
159
 
Adapun penafsiran mengenai makanan yang halal dan 
haram dalam tafsir MTA hanya terdapat pada QS. Al-
Baqarah/2:173 saja, mengingat penulisan tafsir ini hanya baru 
sampai pada QS. Al-Baqarah/2:286. Berikut penafsiran QS. Al-
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Baqarah/2:173 sebagaimana yang terdapat pada jilid IV tafsir 
MTA: 
 ِومللا ِْيَْغِل ِِوب ملُِىأ اَمَو ِرِيزِْنْلْا َمَْلََو َم مدلاَو َةَتْيَمْلا ُمُكْيَلَع َممرَح َا منَِّإ  ۖ  ِنَمَف
 ِوْيَلَع َْثِْإ َلََف ٍداَع َلََو ٍغَاب َر ْػيَغ مُرطْضا  ۖ  ٌميِحَر ٌروُفَغ َومللا منِإ  
Artinya:“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut 
(selain) nama Allah. Tetapi barangsiapa dalam 
keadaan terpakasa (memakannya) sedang ia 
tidak menginginkannya, dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan 
Maha Penyanyang.”160 (QS. Al-
Baqarah/2:173). 
Sebelum Allah menurunkan ayat tersebut yang termasuk 
ayat Madaniyah (ayat yang turun di Madinah) terlebih dahulu 
telah diturunkan pula ayat yang semakna dengan ayat tersebut 
yakni di  QS. al-An‟ ̅m/6:145, QS. al-Nah l/16:115 dan QS. 
M ̅‟idah/5:3.161 
Dari ayat-ayat di atas, sangat jelas sekali apa-apa 
(makanan) yang diharamkan oleh Allah bagi manusia, yaitu: 
1. Bangkai binatang. 
2. Darah (yang mengalir) bukan darah yang ada kulit atau 
daging binatang. 
3. Babi (dagingnya, tulangnya, dan sebagainya). 
4. Binatang yang halal dimakan, akan tetapi disembelih 
bukan karena Allah. 
Menilik ayat-ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang diharamkan oleh Allah jika manusia memakannya 
hanya 4 macam, sebagaimana yang tersebut di atas.
162 
Oleh sebab itu jangan ada manusia dimana saja dan 
kapan saja berani menambah dari yang yang telah disebut. 
Karena, dengan tandas pula Allah menjelaskan bahwa 
perincian itu adalah empat, seperti firman-Nya pada QS. al-
An‟ ̅m/6:119. 
Akal siapakah yang membenarkan penambahan dari 
yang 4 macam yang diaharamkan oleh Allah, bagi manusia 
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memakannya? Padahal yang diharamkan oleh Allah itu pun 
manusia boleh memakannya apabila dalam keadaaan terpaksa 
karena tiadanya makanan lain umpamanya.
163
 
Kemudian perlu diperhatikan pula ayat QS. Al-
M ̂‟idah/5:87,164 QS. Al-Nah l/16:116, QS. Y ̅nus/10:59,165 dan 
QS. al-A‟r ̅f/7:32.166 
Dan masih beranikah manusia mengada-adakan atau 
berdusta atas nama Allah? Perhatikanlah firman-firman Allah 
pada QS. al-A‟r ̅f/7:37, QS. Al-An‟ ̅m/6:21, 93,167 144, 157, 
QS. Y ̅nus/10:17,168 QS. H ̅d/11:18, QS. Al-Kahfi/18:15, 
57
169
, QS. Al-„Ankab ̅t/29:68, QS. Al-Sh ̅f/61:7, QS. Al-
Sajdah/32:22, 170QS. Al-Zumar/39:32,171 dan QS. al-
A‟r ̅f/7:157. 
Kalimat: “Dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk” mereka mengartikan dengan apa-apa yang dipandang 
buruk oleh manusia. Kalau di Jawa Tengah ini umpamanya 
“Katak”. Karena katak itu menurut mereka adalah menjijikkan 
(Jawa: jember), maka katak itu haram. 
Padahal tidak demikian, yang dimaksud al-T  ayyib ̅t 
adalah barang-barang/makanan-makanan yang dihalalkan, 
sedang al-Khab ̅i ̇ ialah: makanan-makanan yang 
diharamkan.
172
 
Dan Allah telah memperinci yang haram bagi manusia 
makanannya adalah hanya empat. Lagi pula kalau orang Jawa 
Tengah menganggap katak itu haram karena menjijikkan. 
Mungkin, anggapan semacam itu hanya oleh sebagian saja dari 
penduduk Jawa Tengah dan sebagian yang lain mengatakan 
katak itu lebih enak daripada daging ayam. Selain dari itu apa 
yang dianggap oleh sebagian orang di daerahnya sesuatu yang 
disukai. Sedang agama Islam ini adalah untuk segenap 
manusia di seluruh bumi raya. Maka, kalau pendapat semacam 
itu diperturutkan. Mungkin akan terjadi demikian: katak di 
Jawa Tengah menjijikkan maka haram hukumnya, tetapi 
karena katak di negeri Cina dianggap makanan enak, maka di 
sana halal hukumnya. Jadi, katak itu ya halal, ya haram, 
tergantung pada selera manusia. Yang demikian ini berarti 
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agama yang tidak karu-karuan, bukan tuntunan Allah yang 
harus diikuti oleh manusia, tetapi selera manusia dimenangkan 
dari pada ketentuan Allah. 
Walhasil yang haram itu hanya empat macam. Apakah 
sesuai dengan selera manusia atau tidak, tetapi bagi 
konsekuensi logisnya seseorang yang beragama Islam, maka 
selera dirinya harus tunduk kepada tuntunan Allah dan bukan 
sebaliknya. 
Dan yang lebih aneh lagi kalau orang kafir jahiliyyah 
dahulu merasa putus asa terhadap agama Islam, karena Islam 
mengharamkan makanan yang dimakan manusia hanya 4 
macam, tetapi orang-orang yang mengaku beragama Islam 
jaman sekarang ada yang naik pitam karena yang diharamkan 
oleh Allah hanya 4 macam.
173 
Memang ada beberapa hadis yang sebagai berikut: 
 .ٌمَارَح ُوُلَْكَاف ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَان ْىِذ ُّلُك :َلَاق ,ِّبِمنلا ِنَع ,ََةرْػيَرُى ْبَِا ْنَع 
 ُهاَوَر  ٌمِلْسُم 
Artinya:“Dari Abu Hurairah dari Nabi, beliau bersabda, 
“tiap-tiap yang bertaring dari binatang buas itu 
maka memakannya adalah haram." (HR. Muslim, 
Juz 3, h. 1534). 
Dan ada pula yang berbunyi: 
 ْنَع ىَهَػن ص ِللها ُلْوُسَر مَنا ٍسامبَع ِنْبا ِنَع   ِعاَب ِّسلا َنِم ٍبَان ْىِذ ِّلُك
 ٌمِلْسُم.ِْيْمطلا َنِم ٍبَلِْمِ ْىِذ ِّلُك ْنَعَو 
Artinya:"Dari Ibnu „Abbas, bahwa Rasulullah saw. 
melarang dari (memakan) tiap-tiap binatang 
buas yang bertaring dan melarang (memakan) 
tiap-tiap burung yang bercakar (alat 
pencengkeram)." (HR. Muslim, juz 3, hal, 1534). 
 
Hadis-hadis tersebut tidak disangkal kesahihannya, tetapi 
karena al-Qur‟an telah memberikan batasan hanya 4 macam, 
makanan yang haram manusia memakannya, mungkinkah 
Nabi menambahnya? 
Lagi pula kalau dalam QS. al-An‟ ̅m/6:145, Nabi 
diperintahkan untuk menyatakan bahwa Nabi tidak 
mendapatkan di dalam wahyu yang diterimanya dan 
mengharamkan makanan bagi manusia memakannya kecuali 4 
macam (lihat kembali Q.S. al-An‟ ̅m:145), mungkinakah Nabi 
berani mengharamkannya dengan kehendak beliau sendiri? 
Dan bagaiamanakah pula kedudukan hadis yang berbunyi: 
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.ِِوب اَتِك ِْفِ ُللها َممرَح اَم ُمَارَْلَاَو ِِوب اَتِك ِْفِ ُللها ملَحَااَم ُل َلََْلََا 
Artinya:”Yang halal itu apa-apa yang diahalalkan oleh 
Allah di dalam khitan-Nya dan yang haram itu 
apa-apa yang diharamkan Allah di dalam kitab-
Nya.” (HR. Ibn Majah, juz 2, h. 1117).174 
 
Perlu ditambahkan di sini bahwa untuk memahami 
tentang apa yang diharamkan yakni 4 macam tersebut pada 
lazimnya adalah mudah dan jelas, tetapi ada satu diantaranya 
yang 4 itu agak sulit untuk memahaminya, yaitu: 
 ِوِب ِومللا ِْيَْغِل ملُِىأ اَم َو 
Artinya: Dan apa-apa yang disebut dengannya untuk 
selain Allah. 
Sebagian ulama berpendapat yang dimaksudkan oleh 
ayat tersebut ialah: menyembelih binatang yang halal tanpa 
menyebut nama Allah. 
Pendapat yang lain ialah: maksud ayat tersebut 
menunjukkan bahwa tidak halal yang disembelih karena 
berhala, seperti yang diterangkan dalam QS. Al-M ̅‟idah/5:3. 
Ada pula yang berpendapat maksud ayat wa m ̅ uhilla 
bih ̅ ligoirill ̅hi ialah sembelihan yang disembelih untuk suatu 
tujuan yang tidak dituntunkan atau yang tidak dibenarkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, seperti: menyembelih untuk slametan 
yang berhubungan dengan kematian, kelahiran anak dan 
sebagainya (bukan aqiqah). Juga sesembelihan untuk 
mengingat Maulid, Isra‟ Mi‟raj, Nuzul al-Qur‟ ̅n, menghormat 
hari-hari yang dianggap bersejarah dan sebagainya. Karena 
semuanya itu tidak ada tuntunannya dan tidak ada pembenaran 
dari Allah dan Rasul-Nya.
175 
Penyembelihan yang dituntunkan antara lain ialah: 
1. Sembelihan Ud hiyah atau yang biasa disebut Qurban di 
hari raya dan tasyriq (tanggal 10, 11, 12, dan 13  ̇ulhijjah). 
2. „Aqiqah: sembelihan yang ada hubungannya dengan 
kelahiran bayi (perempuan atau laki-laki) pada hari ke-7 
nya. 
3. Sembelihan-sembelihan yang ada hubungannya dengan 
ibadah haji. 
Adapun penyembelihan yang dibenarkan antara lain: 
1. Menyembelih untuk dijual. 
2. Menyembelih untuk menghormati tamu atas dasar yang 
dibenarkan agama. 
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3. Menyembelih untuk menyantuni fakir miskin secara 
mutlak (tidak ada kaitannya dengan kepercayaan yang 
salah). 
4. Menyembelih untuk dimakan sebagai lauk pauk. 
Pendapat ini adalah yang sesuai dengan jiwa dan makna 
ayat tersebut, karena arti uhilla ialah: disuarakan, maksudnya: 
orang-orang jahiliyah dahulu apabila menyembelih sembelihan 
lebih dulu menyebut nama-nama berhala, karena berhala-hala 
itulah yang dipetaruhkan atau yang dianggap sebagai 
perantara, dengan kepercayaan supaya sembelihannya itu 
mendapat restu atau disukai oleh berhala-hala tersebut, maka 
kalau pada ayat disebutkam wa m ̅ uhilla ligoirill ̅hi bih ̅, 
tentu pengertiannya bukan sekedar tidak menyebut nama 
Allah; tetapi yang dimaksud ialah sembelihan yang tidak 
dituntunkan atau dibenarkan oleh Allah. 
Karena kalau sekedar demikian, bagaimana kalau ada 
orang yang menyembelih untuk berhala, sajen-sajen dan 
sebagaimana tetapi dalam penyembelihannya itu menyebut 
Bismill ̅hi al-rah  m ̅n al- rah  ̅m, apakah itu halal?176 
Pikirkan dan renungkan baik-baik! 
 ِوْيَلَع َْثِْإ َلََف ٍداَع َلََو ٍغَاب َر ْػيَغ مُرطْضا ِنَمَف  ۖ...  
Artinya:”Maka barangsiapa terpaksa memakannya dan 
tidak sengaja ingi dan tidak pula melampaui 
batas (kebutuhan) maka tiada dosanya”... 
Maksudnya: ayat tersebut menjelaskan bahwa sekalipun 
keempat macam makanan tersebut diharamkan, namun bagi 
siapa yang terpaksa harus memaknnya karena sebab-sebab 
yang dibenarkan syara‟ dan tanpa adanya keinginan untuk 
memakannya dan tidak melampaui batas kebutuhan, maka 
tidak berdosalah orang yang memakan makanan yang 
diharamkan itu. 
Yang perlu diperhatikan bagaimanakah keadaan 
seseorang dapat dikatakan terpaksa sehingga dibolehkan 
memakan makanan yang diharamkan oleh Allah itu. 
Pertama, dikarenakan ketiadaan makanan lain yang 
harus dimakan sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan 
kematian. 
Kedua, untuk berobat, karena obat-obat yang halal sudah 
tidak menyembuhkan penyakitnya, dan menurut keterangan 
para ahli yang dipercaya, dimungkinkan sembuh penyakitnya 
itu dengan memakan makanan yang diaharamkan tersebut. 
Dalam keadaaan semacam itu, orang Islam boleh 
memakan makanan yang diharamkan oleh Allah. 
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Di dalam ayat tersebut ada suatu keterangan tentang 
yang dimaksud terpaksa yaitu: 
 ٍداَع َلََو ٍغَاب َر ْػيَغ... 
Artinya:“(Tidak menginginkannya dan tidak melampaui 
batas”... 
Maksudnya, bukan karena ingin untuk memakannya dan  
bukan karena melampaui batas kebutuhan memakan barang 
yang haram itu dalam keadaan terpaksa tersebut. 
Dapat difahamkan yang dimaksud ingin atau 
berkeinginan termasuk termasuk orang yang belum semestinya 
dikatakan terpaksa, yakni belum menahan sampai batas 
maksimal sudah makan makanan yang haram itu dan juga yang 
melebihi kebutuhan yang diperlukan, karena dalam keadaan 
terpaksa, itupun tidak lepas dari keinginan yang didorong oleh 
hawa nafsu.
177 
 ٌمْيِحَر ٌرْوُفَغ َللها منِإ 
Artinya:”Sesungguhnya itu Allah Pengampun dan 
penyanyang.” 
Akhir ayat tersebut bersifat umum, tetapi diakhiri dengan 
kalimat yang mengandung arti khusus. Hal tersebut bisa 
diterangkan sebagai berikut; Karena Maha Pengampun dan 
Maha Penyanyangnya Allah kepada hamba-Nya, maka barang 
yang diharamkan-Nya pun boleh dimakan oleh hamba-Nya 
yang dalam keadaan terpaksa bukan karena ingin dan tidak 
melampaui batas keperluan. Dan seseorang yang yang benar-
benar beriman jangankan barang-barang yang diharamkan, 
yang samar-samarpun akan dihindarinya, begitu pula ukuran 
terpaksa, termasuk relatif dan bersifar individual. 
Oleh sebab itu bagi orang-orang yang benar-benar 
beriman tentu dia tidak suka cepat-cepat menganggap dirinya 
itu dalam keadann terpaksa, walaupun mungkin dirinya sudah 
dalam keadaan terpaksa. Maka, sebab itulah dengan adanya 
akhir ayat tersebut bagi orang-orang yang benar-benar beriman 
akan dapat menundukkan dirinya sebagaimana mestinya 
hingga ia terselamat dari bahaya maut yang mengancamnya. 
Karena dengan akhir ayat tersebut akan hilanglah rasa keragu-
raguan dalam dirinya antara sudah terpaksa atau belum 
terpaksa. Maka karena Allah itu Pengampun dan Penyanyang 
kalau ia berijtihad tentang keadaaan dirinya apakah sudah 
terpaksa ataukah belum akan cepat dipilihnya salah satu 
keadaan itu tanpa terancam bahaya maut.
178 
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Setelah menjelaskan panjang-lebar tentang makanan 
halal dan haram dalam perspektif penafsiran QS. al-
Baqarah/2:173, dijelaskan pula tentang hukum asal segala 
sesuatu, bahwa setiap sesuatu yang diciptakan Allah hukumnya 
boleh (mubah), kecuali ada dalil yang mengubah kebolehannya 
menjadi haram atau makruh”. Contoh yang termasuk kategori 
di atas adalah hukum keharaman babi, bangkai, darah yang 
mengalir (Jawa:saren), dan sembelihan yang tidak dibenarkan 
atau tidak dituntunkan oleh syara‟, semua pada asalnya 
diperbolehkan, tetapi karena ketetapan hukum haram dari 
Allah, sebagaimana penjelasan QS. Al-Baqarah/2:173, maka 
hukumnya berubah menjadi haram.”179 
 
3. Penjelasan Al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina Tentang 
Makanan Yang Halal dan Haram dalam Pengajian MTA. 
Beragam keterangan mengenai makanan yang halal dan 
haram yang telah disampaikan dalam pengajian-pengajian MTA, 
berusaha diaplikasikan oleh jama‟ah MTA dalam kehidupan 
keseharian mereka. Hal yang paling kelihatan dapat kita lihat 
dari pengukuhan kode “234” sebagai kode resmi makanan yang 
layak dan halal konsumsi di lingkungan warga MTA. Kode 
“234” ini dapat kita lihat di warung-warung warga MTA dan 
kode makanan produksi mereka. 
Warung-warung dengan kode “234” berjajar subur di 
beberapa daerah, khususnya di daerah Surakarta dan Sukoharjo, 
diantaranya adalah; “Warung Makan Berjalan 234 Bu Agus” 
yang berkeliling di sekitar daerah Mangkunegaran, “Warung 
Soto Ayam Pak Broto 234”, “Warung Tahu Kupat 234 Pak 
Samino”, “Eroki Fried Chiken 234”, dan “Warung Mie Ayam 
234”, yang kesemuanya berjajar rapi di sekitar kompleks gedung 
Pengajian Jihad Pagi MTA di depan Keraton Mangkunegaran. 
Selanjutnya, di sepanjang jalan Wirocanan, Kertonatan, 
Kartasura, ada “Warung Gudeg 234 Bu Dul” dan “Warung Soto 
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Seger 234 Bu Harni”. Kemudian, warung dengan kode “234” 
juga ada di daerah Mojolaban, Sukoharjo, seperti; “Warung 
Bakso 234 Pak Narto” dan “Warung Sego Tumpang 234 Bu 
Sukati”. 
Fakta di lapangan sedikit banyak dipengaruhi oleh 
penjelasan yang disampaikan oleh pemimpin tertinggi MTA, 
yaitu al-Ustadz Ahmad Sukina. Berikut di bawah penulis 
jelaskan beberapa penjelasan Sukina dalam rekaman video jihad 
pagi tentang makanan halal dan haram. 
a) Penentuan Halal Haram dalam Makanan 
Penentu halal dan haram dalam segala hal termasuk 
makanan merupakan hak prerogatif Allah semata, Sebagaimana 
penjelasan Allah dalam QS. Al-Nah l/16:116. Nabi Muhammad 
selaku nabi umat Islam sama sekali tidak memiliki hak apapun 
untuk menentukan perihal halal haram. Bahkan, Allah pernah 
menegur Nabi yang mengharamkan madu untuk dirinya, karena 
alasan salah satu istrinya yang tidak menyukai madu. Karena 
alasan tersebut, Allah menurunkan QS. Al-Tah  r m̅/66:1.180  
b) Hukum Mengonsumsi Anjing 
Hukum mengonsumsi anjing adalah haram, baik Sukina 
maupun MTA mengaku tidak pernah sekalipun menghukumi 
anjing dengan hukum sebaliknya. Karena, anjing termasuk 
kategori binatang bertaring dan berkuku tajam, sebagaimana 
penjelasan Nabi Muhammad Saw. dalam haditsnya. Meskipun 
dalam realitas, para ulama‟ berbeda pendapat mengenai 
hukumnya, mengingat ada sebagian ulama‟ yang berpandangan 
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bahwa hukum keharaman makanan yang bersumber dari hadits 
hanya sebatas makruh, sedangkan yang lain berpandangan bahwa 
hukum haram dan haram bersumber dari al-Qur‟an dan hadits.181 
Demikian pula binatang hasil buruan anjing yang sengaja 
dilepas untuk berburu, binatang tersebut dihukumi halal. Karena, 
Nabi Muhammad Saw. telah menjelaskan dalam salah satu 
sabdanya.
182 
c) Hukum Mengonsumsi Kodok, Belut, Bekicot, Biawak, 
Landak, Tupai, Bulus, Tokek, Cicak, Kelelawar, Tikus, 
Trenggileng, Kadal, Bunglon, dan Laron. 
Hukum semua binatang di atas adalah halal, karena tidak 
ada larangan baik dari al-Qur‟an dan hadits183 selain itu, perihal 
hukum tokek, cicak, bunglon, dan yang sejenisnya tidak perlu 
disembelih, cukup dipukul kemudian dimasak. Alasan 
pembolehannya adalah karena binatang-binatang tersebut tidak 
memiliki nah r (tenggorokan). Dan haram seseorang yang 
menyatakan keharaman binatang-binatang tersebut dengan 
alasan merasa jijik, mengingat segala hal haram telah Allah 
jelaskan dalam al-Qur‟an dan dipertajam Nabi melalui sabda-
sabdanya.
184
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d) Hukum Menelan Hidup-hidup Anak Tikus, Empedu 
Kambing, Empedu Ayam, dan Empedu Binatang yang Lain. 
Hukum hal-hal di atas  halal dikonsumsi. Anak tikus halal 
dikonsumsi, karena tidak mempunyai nah  r (tenggorokan), 
demikian pula hukum mengonsumsi empedu kambing, empedu 
ayam, dan empedu binatang lain. Adapun khasiat yang konon 
terdapat pada hal-hal tersebut perlu untuk diteliti lebih 
mendalam, agar umat Islam tidak mengonsumsi makanan 
dengan asal-asalan.
185
  
e) Hukum Sembelihan Orang Kafir. 
Terkait dengan hukum hasil sembelihan orang kafir, 
Sukina menyatakan bahwa hal itu tidak halal. Alasannya adalah 
karena tidak mungkin orang kafir menyebut nama Allah, kecuali 
hanya sebatas ikut-ikutan atau bermain-main. Sebagaimana yang 
Allah jelaskan dalam QS. Al-An‟ ̅m/6:121.186 
f) Hukum Rokok, Ciu (Minuman Keras), dan Khamr. 
Perihal hukum rokok, ciu (minuman keras), dan khamr, 
Sukina menyatakan bahwa bukan dirinya yang mengharamkan 
ketiga hal tersebut. Penetapan hukum rokok yang haram 
bersumber dari Majelis Ulama‟ Indonesia (MUI) yang Sukina 
sampaikan dalam pengajiannya, kemudian Sukina sambungkan 
dengan keterangan mengenai akibat buruk rokok yang terdapat 
pada bungkusnya dan firman Allah: Wa l ̅ Tulq ̅ bi Ayd ̅kum il ̅ 
al-Tahlukat. Adapun keterangan mengenai keharaman khamr dan 
                                                          
185
Ahmad Sukina dalam video Jihad Pagi, detik 00:01-03:30. Diunggah oleh Jundu 
Muhammad, 15 Oktober 2014. Lihat: www.youtube.com/watch?v=2ngj8u1IJj8dalam durasi 
pendek, 46 detik. Lihat:https://www.youtube.com/watch?v=2ngj8u11Jj&list. Diunduh 30 Juni 
2015. 
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Ahmad Sukina dalam video Jihad Pagi,  Jihad Pagi 251112, detik 00:01-02:51. 
Diunggah oleh MTA. Lihat: https://www.youtube.com/watch?v=-gvNzAAo8qM. Diunduh 30 Juni 
2015. 
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ciu, Sukina jelaskan dengan merujuk keterangan yang terdapat 
pada QS. Al-M ̅idah/5:90-91.187 
                                                          
187
Ahmad Sukina dalam rekaman video Jihad Pagi, Jihad Pagi 270113, detik 00:01-10:01. 
Diunggah oleh MTA Persada, Lihat:https://www.youtube.com/watch?v=rpe140e9IVY. Diunduh 
30 Juni 2015. 
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BAB IV 
ANALISIS 
A. Penafsiran Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) tentang Makanan Halal 
dan Haram dalam Tafsir al-Qur’an Cetakan MTA beserta 
Metodologinya. 
1. Analisa Pembuka tentang Tafsir MTA  
Tafsir, secara etimologi berasal dari bahasa Arab Fassara-
yufassiru-tafs ̅ran yang berarti keterangan atau uraian.1 Menurut 
terminologi, sebagaimana yang tertulis dalam Lis ̅  al-„Arab, 
bermakna “Kasy al-mugatth ̅”, artinya membuka sesuatu yang 
tertutup.
2
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata „tafsir‟ 
diartikan sebagai “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-
Qur‟an agar maksudnya lebih mudah dipahami”.3 Selain 
menggunakan kata “tafsir”, ada sebagian yang menggunakan istilah 
“ta‟wil” untuk merujuk pengertian yang sama. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa tafsir dan takwil 
merupakan dua hal yang sama, perbedaan yang terjadi hanya sebatas 
pada perbedaan penyebutan, tetapi yang dikehendaki sama. Adapun 
sebagian yang lain berpendapat bahwa keduanya merupakan dua hal 
yang berbeda. Diantara yang berpendapat demikian adalah al-Raghib 
al-Asfahani, ia menyatakan bahwa tafsir bermakna lebih umum 
dibanding dengan ta‟wil, tafsir digunakan untuk menjelaskan kata-
kata tunggal, sedangkan ta‟wil digunakan untuk menjelaskan makna 
dan susunan kalimat. Adapula yang berpendapat bahwa tafsir adalah 
penetapan makna yang dikendaki oleh ayat (lafadz) dan menetapkan 
                                                          
1
Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 141. 
2
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, 
cet. I), h. 39. 
3
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
edisi kedua, cetakan III, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), h. 355.  
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makna yang dikehendaki oleh Allah dengan sungguh-sungguh. 
Sedangkan takwil mentarjihkan salah satu makna yang mungkin 
diterima oleh Allah, sebagaimana yang dipahami oleh al-Maturidy.
4
 
Dalam ranah ini, terlepas dari pro-kontra terhadap otentitas 
karya tafsir ini, MTA lebih cenderung menyebut karya Al-Ustadz 
Muhammad Abdullah Thufail sebagai karya “tafsir” yang berisi 
penafsiran ayat dengan penjelasan bahasa yang sederhana dan ilmiah.
5
 
Mengingat, dari sisi penulisan, tafsir ini memang telah memenuhi ciri-
ciri bahasa ilmiah, yaitu; 1) kata dan istilah yang digunakan non 
figuratif. 2) kalimat yang digunakan efektif. 3) bebas dari bentuk 
persona atau pengakuan demi menjaga objektivitas penjelasan. 4) 
keterpaduan dan keruntutan isi menjadi penekanan utama dalam 
penulisan.
6
 Sehingga, kesan yang diperoleh dari para pembaca tafsir 
adalah keterangan-keterangan sederhana yang mudah dicerna oleh 
akal awam sekalipun. 
Sayangnya, penafsiran tafsir MTA terhenti dan baru sampai 
pada akhir QS. al-Baqarah yang terbagi atas lima jilid, dengan 
pembagian; juz pertama surat al-Baqarah terbagi dalam tiga jilid, yaitu 
di jilid I, II, dan III, sedangkan juz kedua dan ketiga surat al-Baqarah 
terbagi menjadi dua jilid,  yaitu pada jilid IV dan V.  
Cetakan jilid pertama terdiri atas ayat 1 sampai 39 QS. al-
Baqarah serta tafsiran QS. al-Fatihah ayat 1 sampai 7. Jilid kedua 
berisi penjelasan tafsir dari ayat ke-40 sampai ayat 91. Penjelasan ayat 
ke-92 sampai 141 terangkum pada jilid III tafsir ini. Selanjutnya, pada 
jiid IV merupakan kumpulan penafsiran ayat 142 sampai 176. 
                                                          
4
Muhammad Hasbi al-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur‟an atau Tafsir, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 193-196. 
5Wawancara dengan Rufi‟ah, 10 Mei 2015.  
6
Mundhir, Reproduksi Tafsir al-Qur‟an, (Studi Tafsir Al-Qur‟an Karya MTA Surakarta), 
h. 90.  
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Terakhir, pada jilid V memuat penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 177 
sampai 286. 
Keadaan tafsir yang demikian, berimbas pada 
ketidakmaksimalan pemahaman para pembaca yang menginginkan 
penjelasan utuh terhadap pemikiran sang mufasir dalam mengurai 
makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Selain itu, 
juga menghambat para peneliti atau pengkaji tafsir untuk mengetahui 
integralitas deskripsi tafsir ini.  
2. Periodesasi Tafsir MTA 
Penafsiran al-Qur‟an telah dimulai semenjak Nabi Muhammad 
mendapatkan karunia Allah SWT. berupa mukjizat al-Qur‟an. 
Penafsiran tersebut terus mengalami peningkatan dan pengembangan 
hingga sekarang, dan tampaknya tidak akan berhenti dan terus 
mengalami perkembangan sampai pada masa mendatang. 
Seiiring perjalanan waktu dan dinamikanya, para ahli berusaha 
membuat periodesasi penafsiran al-Qur‟an guna memberikan deskripsi 
yang lebih mudah bagi para penikmat sejarah keilmuan tafsir. 
Sebagian ahli tafsir membagi periodesasi tersebut menjadi tiga fase; 
yaitu 1) periode mutaqaddim ̅n, dimulai dari abad I sampai IV H. 2) 
periode mutaakhkhir ̅n, yang dimulai dari abad IV sampai abad XII H. 
dan 3) periode baru, yang terhitung dari akhir abad XII sampai 
sekarang.
7
 
Produk tafsir pada periode awal belum sampai menginjak tahap 
pembukuan, bahkan penafsirannya masih bersifat parsial, artinya 
penafsiran al-Qur‟an baru sebatas pada sebagian ayat yang 
dikehendaki dan yang butuh penjelasan. Periode ini banyak 
melahirkan tokoh-tokoh ahli perintis tafsir dari berbagai daerah, 
                                                          
7
Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 
h. 318-319.  
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seperti; Madinah, Makkah, Irak, dan sebagainya. Diantara tokoh-
tokohnya yang ternama adalah Sa‟id Ibnu Jabr, Mujahid Ibn Jabr, 
Ikrimah Maula Ibnu Abbas, Thawus Ibnu Kaysan al-Yamani, Atha‟ 
Ibn Rabah al-Makky, Ibnu Mas‟ud, Alqamah Ibnu Qais, al-Sya‟bi, 
Abu al-„Aliyah Rafi‟ Ibnu Mihran al-Rayyah, Muhammad Ibnu Ka‟ab 
al-Qurzhi, dan masih banyak lagi.
8
 
Berbeda dengan periode pertama, di periode kedua pembukuan 
tafsir telah dimulai dan memasuki tahap perkembangan yang baik. 
Pada periode ini pula, berbagai macam mufasir dengan kecenderungan 
tafsirnya lahir di berbagai daerah. Misalnya; al-Zamakhsyari
9
 dengan 
karyanya, al-Kasyaf
10
, dan al-Baydlawi
11
 dengan Tafsir Anw ̅r al-
Tanz ̅l wa Asr ̅r al-Ta‟w ̅l12nya memberikan penekanan pada aspek 
                                                          
8
Ibid., h. 324-326. 
9
Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Mahmud Ibnu Umar al-Khaw ̅rizmi al-
Zamakhsyari, memiliki gelar J ̅rullah, salah satu ulama‟ bermadzhab Hanafi, dalam fiqh beraqidah 
Mu‟tazilah. Gelar J ̅rullah didapat ketika beliau pergi Ke Makkah dan tinggal beberapa lama di 
sana. Lahir di sebuah perkampungan besar di wilayah Khawarizmi (Turkistan) yang bernama 
Zamakhsyar, pada bulan Rajab tahun 467 H. Lihat: Mani‟ Abdul Halim Mahmud, Metodologi 
Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, terj. Shahdianor dan Faisal Saleh, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 224. Pada masa hidupnya, beliau terkenal sebagai pemuka 
berbagai ragam cabang keilmuan, diantaranya; tafsir, nahwu, hadis, bahasa dan kesastraan. Lihat: 
Mahmud Basuni Fawdah, Tafsir-tafsir al-Qur‟an, Perkenalan dengan Metode Tafsir, terj. M. 
Mochtar Zoerni, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), h. 115. Beliau wafat pada tahun 538 H. di 
daerah Jurjaniah Khaw ̅rizmi, setelah beliau pulang dari Tanah Suci. Lihat: Muhammad Hasbi al-
Shiddiqi, op. cit., h. 292.  
10
Karya tafsir ini termasuk kategori tafsir yang sebagian besar penafsirannya berorientasi 
pada rasio (ra‟yu). Tafsir ini ditulis sesuai dengan tartib mushh ̅f ,̅ yaitu sesuai dengan ayat dan 
surat dalam Mushaf Utsmani. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode tahl l̅  ̅ serta 
menyingkap aspek munasabah antara satu ayat dengan ayat yang lain. Lihat: Mani‟ Abdul Halim 
Mahmud, op. cit., h. 229. 
11
Nama lengkapnya adalah Q ̅d  ̅ al-Qudhat Nas  ir al-Din Abu al-Khair Abdullah Ibnu 
Umar Ibnu Muhammad Ibnu Ali al-Baidh ̅wi al-Syafi‟ .̅ beliau berasal dari Persia. Beliau wafat 
pada tahun 685 H., sedangkan menurut al-Subki dan al-Asnawi menyatakan 691 H. Lihat: 
Muhammad Husain Al-Dzahabi, al-Tafs r̅ wa al-Mufassir ̅n, (Q ̅hirah: Maktabah al-Wahbah, 
1995), h. 297.  
12
Kitab ini menggunakan metode tahl l̅  ̅ dengan upaya penafsiran al-Qur‟an sesuai 
dengan urutan Mushaf Utsmani. Ditulis oleh Baidl ̅wi selama beliau mengembara ke Tibriz dan 
belajar kepada para ulama terkemuka di sana. Dari aspek corak, karya tafsir ini tidak 
menampakkan corak khusus, Baidlawi berusaha mengombinasikan karya tafsirnya dengan kitab 
tafsir-tafsir yang lain, misalnya; di bidang teologi dan kalam beliau merujuk tafsir al-Kasy ̅f karya 
al-Zamakhsyari, dalam bidang hikmah beliau merujuk kitab tafsir al-K ̅b r̅ karya al-R ̅zi, 
sedangkan dalam bidang makna intrinsik suatu kata dan isyarat-isyarat batin suatu ayat beliau 
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keindahan bahasa (balaghah), dan masih banyak lagi. Selain itu, lahir 
pula berbagai tafsir dengan kecenderungan golongan, seperti; Tafs ̅r 
Majal ̅s al-Sy ̅rif al-Mutadl ̅, milik aliran Mu‟tazilah.13  
Pada periode ketiga, tidak sedikit tafsir-tafsir baru yang lahir 
dari berbagai macam mufasir dengan beragam latar belakang ideologi 
dan teologi. Dari Kairo misalnya, lahir Tafsir al-Man ̅r karya 
Muhammad „Abduh dengan gurunya, Muhammad Rasyid Ridla, serta 
Tafsir Fi Z  il ̅l al-Qur‟ ̅n14 karya Sayyid Quthb15. Demikian pula di 
                                                                                                                                                               
merujuk kitab tafsir Jami‟ al-Tafs r̅ karya Raghib al-Ashfah ̅n .̅ Lihat: Nashruddin Baidan, 
Perkembangan Tafsir al-Qur‟an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, t.th.). h. 18. 
13
Muhammad Amin Suma, op. cit., h. 327-329.  
14
Kitab tafsir ini menggunakan beberapa metode, terkadang menggunakan metode  
maudlu‟  ̅ dengan kajian yang menjelaskan tentang masalah-masalah khusus yang berjalan 
beriringan dengannya, terkadang menggunakan metode tahl l̅  ̅ dengan penjelasan tafsir yang 
runtutserta penjelasan tentang korelasi antar ayat serta penjelasan tentang asbab al-nuzul, dalil dari 
Nabi Muhammad, sahabat, tabi‟in, serta dikolaborasi dengan pemikiran pribadi mufasirnya 
(ra‟yu). Lihat: Manna‟ Khalil Qattan, Studi Ilmu al-Qur‟an, terj. Mudzakkir AS, (Jakarta: PT. 
Pustaka Litera Antar Nusa, 2009). h. 478. Dan Sayyid Quthb, Fi Dzil ̅l al-Qur‟ ̅n, (Beirut: Ihya‟ 
al-Tura ̀ al-Ar ̅b ,̅ 1967), h. 44. 
15
Sayyid Quthb lahir di Kampung Musyah, Kota Asyuth, Mesir pada 9 Oktober  tahun 
1906. Ia dibesarkan di dalam  sebuah keluarga yang menitik beratkan ajaran Islam dan mencintai 
al-Qur‟an. Ia telah bergelar Hafidz sebelum usianya genap 10 tahun. Menyadari bakat anaknya, 
orangtuanya memindahkan keluarganya ke Halwan, daerah pinggiran Kairo. Kemudian, ia 
memperoleh kesempatan masuk Tajh z̅iy ̅h Darul „Ul ̅m. Pada tahun 1929, ia kuliah di  Darul 
„Ulum (nama lama Universitas Kairo, sebuah universitas terkemuka di dalam bidang pengkajian 
ilmu Islam dan sastra Arab, dan juga tempat Imam Hasan al-Banna belajar sebelumnya). Ia 
memperoleh gelar sarjana muda pendidikan pada tahun 1933. Sayyid Quthb bergabung dengan 
gerakan Ikhwanul Muslimin dan menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh, disamping Hasan 
Hudaibi dan Abdul Qadir Audah. Sewaktu larangan terhadap Ikhw ̅n al-Muslim n̅ dicabut pada 
tahun 1951, ia terpilih sebagai anggota pelaksana dan memimpin bagian dakwah. Selama tahun 
1953, ia menghadiri konferensi di Suriah dan Yordania, dan sering memberikan ceramah tentang 
pentingnya akhlak sebagai prasyarat kebangkitan umat. Pada Juli 1954, ia dipercaya menjadi 
pimpinan redaksi harian Ikhw ̅n al-Muslim n̅. Akan tetapi, baru dua bulan usianya, harian itu 
ditutup atas perintah Presiden Mesir Kolonel Gamal Abdul Nasser karena mengecam perjanjian 
Mesir-Inggris 7 Juli 1954. Pada bulan Mei 1955, Sayyid Quthb termasuk salah seorang pemimpin 
Ikhw ̅n al-Muslim n̅ yang ditahan setelah organisasi tersebut dilarang oleh Presiden Nasser dengan 
tuduhan berkomplot untuk menjatuhkan pemerintah. Pada 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat 
menjatuhkan hukuman 15 tahun kerja berat. Ia ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga 
pertengahan tahun 1964. Kemudian, pada tahun yang sama, ia dibebaskan atas permintaan 
Presiden Irak, Abdul Salam Arif yang mengadakan kunjungan muhibbah ke Mesir. Setelah 
menikmati kebebasan, ia kembali ditangkap bersama ketiga saudaranya; Muhammad Quthb, 
Hamidah dan Aminah, serta 20.000 orang lainnya, diantaranya 700 perempuan. Pada hari Senin, 
13 Jumadil Awwal 1386 atau 29 Agustus 1966, ia dan dua sahabatnya, Abdul Fatah Ismail dan 
Muhammad Yusuf Hawwasy menyambut panggilan RabbNya di tali tiang gantungan. Lihat: 
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Indonesia, ada beberapa tafsir yang tentu tidak asing di telinga kita, 
seperti; Tafs ̅r Faidl al-Rahm ̅n16 karya Mbah Sholeh Darat17, Tafs ̅r 
                                                                                                                                                               
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzhilali Qur‟an: di bawah Naungan al-Qur‟an,  jilid 1, terj. As‟ad Yasin, 
(Jakarta: Gema Insani Press), h. 318-320. 
16
Latar belakang penulisan tafsir ini adalah ketika dalam suatu kesempatan, R.A. Kartini 
berkunjung ke rumah pamannya, kemudian beliau mengikuti pengajian Kiai Sholeh Darat yang 
sedang mengupas makna Surat al-Fatihah. Kartini tertarik dengan cara pengajian Kiai yang 
meminta agar al-Qur‟an diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa karena menurut Kartini “tidak ada 
gunanya membaca kitab suci yang tidak diketahui artinya”. Ide tersebut disambut gembira Kiai 
Sholeh Darat, meskipun beliau tahu bahwa hal tersebut dapat menyebabkan beliau dipenjara 
karena pemerintah Hindia-Belanda melarang segala bentuk penerjemahan al-Qur‟an. Kiai Sholeh 
Darat menerjemahkannnya dengan menggunakan huruf pegon atau Arab gundul sehingga tidak 
dicurigai penjajah. Kitab tafsir terebut diberi nama kitab „Faid u al-Rahm ̅n‟, tafsir pertama di 
nusantara dalam bentuk bahasa Jawa dengan aksara Arab. Oleh Kiai Sholeh Darat, kitab tersebut 
dijadikan sebagai hadiah perkawinan untuk R.A. Kartini dengan Bupati Rembang, R.M. 
Joyodiningrat. Saat menerima kitab tersebut, Kartini berucap, “Selama ini Surat al-Fatihah gelap 
artinya bagi saya. Saya tidak mengerti sedikit pun maknannya. Tetapi sejak hari ini , saya tau 
dengan terang benderang sampai makna tersiratnya. Berkat terjemahan Faid  u al-Rahm ̅n tersebut, 
Kartini terpikat pada satu ayat yang menjdi favoritnya, yakni ”Orang-orang beriman dibimbing 
Allah dari gelap menuju cahaya” yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah/2:257. Oleh sastrawan 
Sanusi Pane, buku kumpulan surat Kartini dalam bahasa Belanda berjudul Door Duisternis Tot 
Licht (Habis Gelap Terbitlah Terang, mengacu pada ayat favoritnya tersebut. Lihat: Akmal 
Nassery Basral, Sang Pencerah: Novelisasi Kehidupan KH. Ahmad Dahlan dan Perjuangannya, 
(Jogjakarta: PT Mizan Publika Amazon), h. 130. 
17
Kyai Sholeh darat adalah seorang ulama terkemuka di peralihan abad 20, beliau 
merupakan guru para ulama Jawa terkemuka di generasi selanjutnya,  mempunyai nama lengkap 
Muhammad Sholeh Ibn „Umar  (1820 M/1238 H.). Sholeh darat dilahirkan di Kedung Jumbleng, 
Mayong, Jepara sekitar tahun 1820. Pelajaran pertama keagamanya diperoleh dari ayahnya sendiri, 
Kiai Haji Umar, dilanjutkan berguru dengan beberapa ulama lain, diantaranya: KH. Muhammad 
Syahid (Kajen, Pati), KH. Raden Muhammad Shalih bin Asnawi (Kudus), Kiai Ishak Damaran 
(Semarang), Kiai Abu Abdillah Muhammad al-Hadi bin Baquni (Semarang), Ahmad Bafaqih 
Ba‟alwi (Semarang), dan Syaikh Abdul Ghani Bima (Semarang). Lihat:Mahsun Fuad, Hukum 
Islam Indonesia: dari Nalar partisipatoris hingga Emansipatoris, (Jogjakarta: LKIS, 2005), h. 46. 
Ketika terjadi perang Diponegoro (1825-1830 M.), Kiai Haji Umar mengajak Soleh Darat 
melarikan diri ke Singapura dan kemudian ke Makkah. Dan akhirnya beliau menetap cukup lama 
disana dan mengisi hari-harinya dengan belajar. Lihat:Mbah Sholeh Darat, NU Online, 27 Agustus 
2012. Diakses dari:www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-ids,13-id,39447-lang,id. Selama di 
Makkah, garis kehidupan Soleh Darat berubah total, ayah yang selama ini menjadi teman di 
perantauan telah dipanggil oleh Allah SWT. Peristiwa ini membuat Soleh Darat merubah 
planning, tidak untuk kembali ke tanah air bersama jama‟ah haji lainnya, Soleh memutuskan untuk 
memperpanjang perantauannya di Makkah guna memperdalam ilmu keagamaan dengan belajar 
kepada para ulama kondang saat itu, seperti Syaikh Muhammad al-Muqri, Syaikh Muhammad 
Ibnu Sulaiman Hasbullah al-Makki, dan Sayyid Muhammad Salen Ibnu Sayyid Abdur Rahman al-
Zawawi. Hasil pendidikan dari para ulama tersebut membuat Sholeh Darat mendapatkan ijazah 
yang membolehkannya mengajar di Makkah, tempat belajar mayoritas muridnya yang berasal dari 
kawasan Melayu Hindia-Belanda. Pada saat tersebut, bahasa Melayu merupakan bahasa nomor 
dua terbanyak digunakan setelah bahasa Arab. Setelah dirasa cukup, beliau memutuskan untuk 
pulang ke tanah air. Lihat: Akmal Nassery Basral, op. cit. h. 127-128. Paska kepulangan beliau 
dari Makkah, beliau diambil menantu oleh Kiai Murtadla, salah seorang kiai terkemuka zaman itu, 
yang kemudian mendirikan dan membuka sebuah pesantren di kampung Melayu Darat, Semarang. 
Dari sinilah nama Darat dilaqobkan kepada beliau. Ratusan santri dari berbagai daerah 
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al-Mishbah karya Muhammad Quraisy Shihab, Tafs ̅r al-Azhar karya 
Buya Hamka, dan Tafs ̅r al-Qur‟ ̅n cetakan Majlis Tafsir Al-Qur‟an 
(MTA). Dari keterangan di atas, dapat kita simpulkan bahwa dalam 
konteks ini, tafsir MTA menduduki periodesasi ketiga dinamika 
penafsiran al-Qur‟an. 
Adapun dari aspek periodesasi dinamika penafsiran al-Qur‟an di 
Indonesia, tafsir MTA termasuk dalam kategori periodesasi kedua, 
mengutip penjelasan Islah Gusmian, fase tersebut dimulai dari tahun 
1970-an hingga 1980-an.
18
 Mengingat, tafsir ini bermula dari hasil 
pencatatan ulang para murid Al-Ustadz Abdullah Thufail Saputra 
dalam pengajian gelombang VII malam Majlis Tafsir Al-Qur‟an 
(MTA) Pusat, Surakarta, pada pertengahan tahun 1976.
19
 Catatan 
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan gairah belajar dalam 
mengkaji kembali ayat demi ayat yang sudah diberikan untuk 
selanjutnya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
20
 
Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui bahwa tafsir MTA 
telah lama memulai perjalanan intelektualnya bersama saudara-
saudara tafsirnya yang lain, seperti; Tafsir Samudra al-Fatihah 
(Surabaya: Arini, 1972) karya Bey Arifin, Tafsir Ummul Qur‟an 
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1981) karya M. Abdul Hakim Malik, Butir-butir 
Mutiara al-Fatihah (Surabaya: Bintang Pelajar, 1986) karya Labib 
MZ dan Maftuh Ahnan, Risalah Fatihah (Bangil: Yayayasan al-
                                                                                                                                                               
berbondong-bondong memenuhi setiap bilik pesantrennya, diantara santri-santrinya adalah para 
ulama terkemuka pertengahan abad 20, seperti KH. Hasyim Asy‟ari (Tebu Ireng Jombang, Pendiri 
NU), KH. Raden Dahlan (Tremas), Kiai Amir (Pekalongan), Kiai Idris (Surakarta), KH. Abdul 
Hamid (Kendal), Kiai Penghulu Tafsir Anom (Kraton Surakarta), Kiai Khalil (Rembang), oleh 
sebab itu, tidak berlebihan apabila beliau dijuluki sebagai „guru ulama‟ jawa‟. Sholeh Darat wafat 
pada hari Jum‟at Wage, 28 Ramadlan 1321 H./18 desember 1903 M. dalam usia 83 tahun. Dan 
hari kematian beliau diperingati oleh warga Semarang dan sekitarnya setiap tanggal 10 Syawwal. 
Lihat: NU Online, op. cit. 
18
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, 
(Yogyakarta: LKIS, 2013), h. 61. 
19
Sekapur Sirih Oleh Kiswanto, op. cit., h. III. 
20
Ibid., h. III. 
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Muslimun, 1987) karya A. Hasan, Tafsir Surat Yasin (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1978) karya Zainal Abidin Ahmad, Kandungan Surat Yasin 
(t.tp.: Yulia Karya, 1978) karya Mahfudli Sahli, dan masih banyak 
lagi.
21
 Sayangnya, tafsir MTA tidak menuai popularitas tinggi 
sebagaimana karya-karya tafsir yang telah penulis sebutkan. Hal 
tersebut disebabkan oleh sedikitnya jumlah penggandaan karya tafsir 
yang memang hanya ditujukan khusus untuk memenuhi kebutuhan 
jama‟ah MTA, bukan untuk konsumsi umum.22 Selain itu, hal lain 
yang patut disayangkan dari tafsir MTA adalah belum 
terselesaikannya penulisan tafsir.  
3. Metodologi  Tafsir MTA 
Untuk memahami penafsiran al-Qur‟an, seseorang 
memerlukan alat pembedah yang mampu membawanya pada fase 
pengupasan  sempurna. Diantara caranya adalah dengan mengetahui 
seluk beluk komponen yang berkaitan dengannya, seperti pemahaman 
terhadap  “Metodologi Penafsiran (metode tafsir al-Qur‟an)”.  
Pada perkembangan awal, para ahli membagi metode tafsir al-
Qur‟an menjadi dua, yaitu; bi al-ma‟tsur dan bi al-ra‟y ̅.23 Model 
pembagian ini, menurut Nashruddin Baidan lebih tepat disebut 
sebagai “bentuk penafsiran” atau “jenis penafsiran”, bukan “metode 
penafsiran”. Karena, penggunaan istilah ini lebih sesuai dengan 
perkembangan kajian ilmu tafsir modern.
24
 
Penafsiran bi al-ma‟tsur  atau yang dikenal dengan tafs ̅r 
naql
25
 telah dimulai dan dilakukan sejak masa Nabi Muhammad, yaitu 
                                                          
21
Islah Gusmian, op. cit., H. 61-62.  
22
Abdul Azis, loc. cit. 
23
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1992, cet. I), h. 72. 
24
Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, 
cetakan I), h. 369-370. 
25
Muhammad Ali Ash-Shabuni, Studi Ilmu al-Qur‟an, terj. Aminuddin, (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 1998), h. 247.  
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dengan menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan keterangan Nabi atau 
menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan ayat al-Qur‟an yang lain sesuai 
dengan petunjuk Nabi. Karena tidak sedikitnya rujukan yang berasal 
dari riwayat terdahulu, maka metode penafsiran ini juga terkenal 
dengan sebutan bi al-riw ̅yat. Sedangkan metode bi al-ra‟y ̅ adalah 
penafsiran al-Qur‟an dengan ijtihad26. Metode penafsiran ini muncul 
pada sekitar abad ke-3 H., berbarengan dengan perkembangan 
kelompok-kelompok teologi dan madzhab Islam. Awalnya, masing-
masing golongan tersebut berusaha meyakinkan umat guna 
perkembangan paham mereka. Sehingga, demi mencapai tujuan 
tersebut, mereka mencari ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadi#s Nabi 
Saw... melalui pemikiran atau ijtihad mereka sesuai dengan keyakinan 
yang dianut.
27
 Penggunaan Tafs ̅r bi al-ra‟y ̅ banyak dipersyaratkan 
oleh para ahli hadis, diantaranya harus menguasai bahasa Arab dengan 
segala aspeknya, paham „ilmu Ushuludd ̅n, „ilmu Ushul Fiqh, asbab 
al-nuzul, „ilmu naskh wa al-mans ̅kh, kisah-kisah dalam al-Qur‟an, 
dan masih banyak lagi.
28
 
Kemudian, al-Farmawi datang dengan membawa konsep baru 
tentang pemetaan metode penafsiran, yang terbagi menjadi; tahl ̅l ̅, 
ijm ̅l ̅, muq ̅ran, dan maudlu‟ ̅.29 Metode tahl ̅l ̅ adalah suatu metode 
yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dari 
seluruh aspeknya sesuai dengan keilmuan mufasir.
30
 Metode ijm ̅l ̅ 
adalah metode penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an dengan cara 
mengemukakan makna global.
31
 Adapun metode Muq ̅ran adalah 
metode penafsiran dengan penekanan aspek perbandingan (komparasi) 
tafsir al-Qur‟an, yakni dengan menghimpun sejumlah ayat-ayat al-
                                                          
26
Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdlu‟ ,̅ Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 
Jamrah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 14. 
27
Nashruddin Baidan, Wawasan…, op. cit.,  h. 41. 
28
Muhammad Husain Al-Dzahabi, op. cit., h. 266-268.  
29
M. Quraish Shihab, Membumikan…, op.cit.,  h. 85-86.   
30
Abdul Hayy al-Farmawi, loc. cit., h. 12. 
31
Ibid., h. 29. 
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Qur‟an, kemudian mengkajinya dan meneliti penafsiran sejumlah 
mufasir mengenai ayat-ayat tersebut dalam karya mereka.
32
 Terakhir, 
metode maudlu‟ ̅, yaitu metode tematik dengan menonjolkan 
pembahasan berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat dalam al-
Qur‟an.33 
Lebih lanjut, Nashruddin Baidan sebagai salah seorang ahli 
metodologi penafsiran al-Qur‟an kontemporer berusaha untuk 
memberikan pemetaan yang lebih mudah dengan menambahkan 
“corak tafsir” dalam deskripsi wawasan baru ilmu tafsir. Maksud 
“corak tafsir” adalah suatu warna, arah, atau kecenderungan pemikiran 
atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.
34
 Corak tafsir 
ini terbagi menjadi tiga, yaitu; corak umum, corak khusus, dan corak 
kombinasi. 
Pengertian “Corak Umum“ adalah apabila dalam sebuah kitab 
tafsir terdapat banyak corak, seperti; Fiqh ̅35, Lughaw ̅, Falsaf ̅36, 
Ilm ̅37, adab ijtim ̅‟  ̅38, shuf ̅39, isy ̅r ̅40, dan sebagainya. Dengan 
                                                          
32
Ibid., h. 30. 
33
Ibid., h. 36.  
34
Nashruddin Baidan, Wawasan…, op.cit., h. 388.  
35Tafsir ini juga dikenal dengan sebutan “tafsir fuqaha” atau “tafsir ahkam”, karena 
bahasan utamanya berkisar pada hukum fiqh yang meliputi tiga hal; ahk ̅m i‟tiq ̅diyah, ahk ̅m 
khul ̅qiyah,  dan ahk ̅m „amaliyah. Lihat: Hasbi al-Shiddiqy, Ilmu-ilmu al-Qur‟an: Media-media 
Pokok dalam Menafsirkan al-Qur‟an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 55.  
36
Tafsir filsafat merupakan sebuah tafsir yang berupaya mengaitkan penafsiran ayat-ayat 
al-Qur‟an dengan persoalan-persoalan filsafat. Sehingga dalam praktiknya lebih banyak 
didominasi oleh teori-teori filsafat sebagai paradigmanya, sedangkan ayat-ayat al-Qur‟an lebih 
cenderung berfungsi sebagai justifikasipemikiran yang ditulis.  Lihat: Abdul Mustaqim, 
Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2010), h. 24.  
37
Tafsir ilmi adalah penafsiran al-Qur‟an dengan menggunakan pendekatan istilah-istilah 
(term-term) ilmiah, dalam rangka mengungkapkan al-Qur‟an. tafsir ini berusaha keras untuk 
melahirkan berbagai cabang ilmu yang berbeda dan melibatkan pemikiran-pemikiran filsafat.  
Lihat: Muhammad Amin Suma, loc. cit. h. 396. Ada sebagian ahli tafsir yang mendefinisikan tafsir 
ilmi dengan pengertian yang berbeda, seperti Nashruddin Baidan, beliau mendefinisikannya 
sebagai sebuah upaya untuk mengeksplorasi ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur‟an, khususnya 
ayat-ayat kauniyah dengan berbagai cara dan metode, sehingga dengan penafsiran tersebut akan 
menghasilkan teori-teori baru ilmu pengetahuan ataupun sesuatu yang berkesesuaian dengan ilmu 
pengetahuan modern yang ada pada saat ini. Lihat: Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu 
Tafsir, op. cit.,  h. 95.   
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jumlah minimal tiga corak dan tidak ada yang dominan antara satu 
dengan yang lain. Sebaliknya, yang dimaksud dengan “Corak Khusus” 
adalah corak yang tampak paling dominan dan paling menonjol dalam 
sebuah kitab tafsir. Adapun “Corak Kombinasi” adalah adanya 
dominasi dua corak di atas secara bersamaan, yakni kedua-keduanya 
berjalan dengan porsi yang sama.
41
 
Terakhir, Islah Gusmian menambahkan bahwa untuk 
mengetahui tafsir harus diketahui aspek “pendekatan” dalam 
penulisan tafsir, yaitu titik pijak keberangkatan proses penafsiran yang 
berimplikasi terhadap lahirnya sebuah corak penafsiran. Pendekatan 
tafsir ini terbagi menjadi dua, yaitu; 1) berorientasi pada teks dalam 
dirinya yang kemudian disebut dengan  pendekatan tekstual, dan 2) 
berorientasi pada konteks pembaca (penafsir), yang kemudian disebut 
dengan pendekatan kontekstual.
42
 
Dari penjelasan di atas, serta hasil baca penulis, dapat 
dijelaskan bahwa dari segi “bentuk penafsiran”, tafsir MTA mengikuti 
                                                                                                                                                               
38
Secara etimologis, tafsir adab ijtim ̅‟  ̅disebut dengan tafsir sosio kultural. Al-ad ̅bi dan 
al-ijtim ̅‟  .̅ Al-Ad ̅b  ̅ berasal dari kata ad ̅bi yang berarti sastra, sopan, santun, atau tata karma. 
Kata tersebut juga diartikan sebagai norma-norma yang dijadikan sebagai pegangan atau pedoman 
bertingkah laku bagi seseorang dalam kehidupannya. Sedangkan al-ijtim ̅‟   ̅ bermakna banyak 
bergaul atau berbaur dengan masyarakat. Jadi, tafsir ini merupakan bentuk tafsir yang berorientasi 
pada sikap atau perilaku dan kemasyarakatan. Lihat: Supiana, Ulumul Qur‟an, (Bandung: Pustaka 
Islamika, 2002), h. 316-317. 
39
Tafsir shufi adalah tafsir yang ditulis oleh para sufi. Lihat: Muhammad Quraish Shihab, 
Sejarah dan Ulum al-Qur‟an,  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 180. Menurut pembagiannya, 
karya tafsir ini terbagi atas dua macam, yaitu: tas  awwuf naz  ̅r  ̅(tafsir tasawwuf  yang didasarkan 
pada pengkajian keilmuan tasawwuf) dan tas  awwuf „am ̅l  ̅(tafsir tasawwuf yang didasarkan pada 
kehidupan dengan meninggalkan kesenangan duniawi, kezuhudan, dan menggunakan seluruh 
waktu hanya beribadah kepada Allah). Lihat: Mahmud Basuni Fawdah, op. cit., h. 246.     
40Dari aspek etimologi, “isy ̅ri” berarti isyarat, yaitu makna yang tersirat atau 
mengandalkan kesan yang bersumber dari teks. Quraish Shihab menyatakan bahwa “tafsir isy ̅ri” 
adalah makna-makna yang ditarik dari ayat-ayat al-Qur‟an yang tidak diperoleh dari bunyi lafadz 
ayat, tetapi kesan yang ditimbulkan dari benak penafsirnya yang memiliki kecerahan hati dan 
pikiran, dengan tanpa membatalkan makna lafadznya. Model penafsiran ini tidak sama dengan 
“tafsir bat  iniyah” milik salah satu sekte Islam, “Syi‟ah Ism ̅iliyah”. Lihat: Muhammad Quraish 
Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami 
Ayat-ayat al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 369. 
41
Nashruddin Baidan, Wawawasan…, op. cit.,  h. 388.   
42
Islah Gusmian, op. cit., h. 276.  
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bentuk bi al-ma‟tsur yang terkombinasi dengan bentuk bi al-ra‟y ̅, 
serta tambahan rujukan dari kitab terdahulu (Isr ̅‟iliyat43). Hal ini 
dapat dilihat struktur penyusunan tafsir MTA yang diawali dengan 
penulisan potongan ayat beserta artinya pada bagian bawahnya. 
Setelah potongan-potongan ayat selesai diterjemahkan perkata, baru 
dituliskan ayat yang hendak ditafsiri lengkap satu, dua, tiga, atau 
empat ayat beserta terjemah Indonesianya, kemudian baru dijelaskan 
tafsir ayat yang dikehendaki sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya, 
pada jilid III dicantumkan tambahan pelajaran, penegasan, inti 
keterangan, hal-hal yang perlu diperhatikan, dan catatan penting yang 
berkaitan dengan penafsiran ayat atau kesimpulan seperti pada jilid 
V.
44
Selain itu, penafsiran-penafsiran ayat al-Qur‟an dalam tafsir MTA 
banyak didominasi keterangan-keterangan yang bersumber dari al-
Qur‟an, hadis-hadis Nabi Muhammad Saw, penjelasan para sahabat, 
tabi‟in, dan terkadang juga mengutip pendapat para ulama‟ terdahulu, 
baik ulama‟ fiqh maupun ulama‟ tafsir, yang kemudian divariasi 
dengan komentar dan pendapat penulis tafsir. 
Melihat struktur yang demikian, merupakan cermin penjelasan 
tafsir al-Qur‟an dengan bentuk bi al-Ma‟tsur. Sebagaimana penjelasan 
Muhammad Ibnu Jamil Zainuu, bahwa ciri tafsir bi al-Ma‟tsur adalah; 
1) menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan ayat al-Qur‟an yang lain. 2) 
menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan hadis shahih. 3) menafsirkan ayat 
al-Qur‟an dengan penafsiran para sahabat terhadap ayat-ayat al-
                                                          
43
Isr ̅iliyat adalah cerita yang dikisahkan dari sumber Isr ̅il .̅ Isr ̅iliyat dinisbatkan 
kepada Israil, yaitu Ya‟qub dan Ishaq Ibnu Ibrahim, yang mempunyai keturunan dua belas. Yang 
dinyatakan sebagai Yahudi adalah Bani Israil. Perkataan Israiliyat walaupun pada mulanya 
menunjukkan kisah-kisah yang diriwayatkan dari sumber Yahudi, akan tetapi dipergunakan juga 
oleh Ulama‟ tafsir dan hadis dengan membenarkan sebagian cerita-cerita Yahudiah, bahkan lebih 
luas daripada itu. Israiliyat dalam istilah mereka menunjukkan semua cerita lama yang masuk ke 
dalam tafsir dan hadis yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani atau selain keduanya. Bahkan 
sebagian ulama‟ tafsir dan hadis telah memperluas makna isr ̅iliyat dengan cerita yang 
dimasukkan oleh musuh-musuh Islam, baik yang datang dari Yahudi atau sumber lainnya. Lihat: 
Muhammad Husain Al-Dzahabi, Isr ̅iliyat dalam Tafsir dan Hadis, terj. Didin Hafihuddin, 
(Bogor: Litera Antarnusa, 1989), h. 7-9.  
44
Mundhir, Reproduksi…, op. cit., h. 89.  
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Qur‟an, seperti penjelasan Ibnu „Abbas dan Ibnu Mas‟ud. 4) 
menfasirkan al-Qur‟an dengan rujukan penjelasan dari para Tabi‟in.45 
Ditambah beberapa keterangan yang bersumber dari al-Ustadz 
Abdullah Thufail yang terkadang rujukannya dijelaskan secara 
gamblang dengan menyebut namanya, hal yang demikian merupakan 
salah satu ciri bentuk bi al-ra‟y ̅. Selanjutnya, keberadaan kutipan 
yang didapat dari kitab perjanjian lama, mengindikasi adanya 
isr ̅‟iliyat dalam tafsir ini.  Sebagaimana keterangan tentang Manna 
dan Salwa di bawah ini: 
Penjelasan mengenai Manna dan Salwa juga dijelaskan beberapa 
ayat dalam “Kitab Perjanjian Lama”, antara lain dalam “Kitab 
Keluaran” pasal 16, ayat 12 sampai 15. 
1) Ayat 12 berbunyi: Aku telah mendengar sungut-sungut 
orang Israil,  katakanlah kepada mereka: “Pada waktu senja 
kamu akan makan daging dan pada waktu pagi kamu akan 
kenyang makan roti, maka kamu akan mengetahui, bahwa 
Akulah Tuhan Allahmu”. 
2) Ayat 13 berbunyi: pada waktu petang datanglah berduyun-
duyun burung puyuh yang menutupi perkemahan itu; dan 
pada waktu pagi terletaklah embun di sekeliling 
perkemahan itu. 
3) Ayat 14 berbunyi: ketika embun itu telah menguap, 
tampaklah pada permukaan padang gurun sesuatu yang 
halus, sesuatu yang seperti sisik, halus seperti embun beku 
di bumi. 
4) Ayat 15 berbunyi: Ketika orang Israel melihatnya, 
berkatalah mereka seorang kepada yang lain: “Apakah ini?” 
Sebab mereka tidak tahu apa itu. Tetapi Musa berkata 
kepada mereka: “Inilah roti yang diberikan Tuhan 
kepadamu untuk menjadi makananmu.
46
 
Selain keterangan di atas, ada beberapa keterangan lain yang 
bersumber dari kitab bilangan, kitab keluaran, dan kitab taurat yang 
banyak  dikutip untuk membantu menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-
                                                          
45
Muhammad Ibnu Jamil Zainuu, Pemahaman al-Qur‟an, terj. Abdullah Zaini, 
(Bandung:Gema Risalah Press, 1997), h. 1-11.  
46
Tafsir al-Qur‟an Cetakan MTA, Jilid II, op. cit.,  h. 143.  
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Qur‟an dalam tafsir ini. Seperti kisah yang menjelaskan tentang 
jumlah sumber air minum hasil pukulan tongkat Musa yang 
bersumber dari kitab bilangan pasal 20, ayat 2 sampai 5, dan dari kitab 
keluaran pasal 17 ayat 1 sampai 6.
47
 
Dari aspek “metode penafsiran”, karya tafsir MTA mengikuti 
metode tahl ̅l ̅, karena dari aspek penulisan mengikuti runtutan ayat 
sebagaimana yang tersusun dalam mushaf al-Qur‟an dan meliputi 
segala aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki mufasir. Ciri lain yang memperkuat keberadaan metode 
tahlili dalam karya tafsir ini juga dapat kita lihat dari penjabaran kosa-
kata, mun ̅sabah al- ̅y ̅t, asb ̅b al-nuzul, uraian-uraian dari hadis 
Nabi, sahabat, ulama‟, dan ahli tafsir yang sesuai dengan perspektif 
mufasir
48
. 
Adapun corak yang menonjol dalam tafsir MTA adalah corak 
adab ijtim ̅‟i, yaitu tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-
ayat al-Qur‟an yang berkaitan langsung dengan masyarakat, serta 
usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit masyarakat atau 
permasalahan yang ada di dalam masyarakat berdasarkan petunjuk 
ayat al-Qur‟an yang dibarengi dengan penjelasan-penjelasan terhadap 
petunjuk-petunjuk yang mudah dipahami.
49
 Analisis penulis terkait 
dengan corak tafsir ini semakin menguat, karena sebagian besar 
rujukan yang ada dalam tafsir MTA bersumber dari penjelasan 
Muhammad Abduh dan karya tafsirnya, Al-Manar. 
Sedangkan dari aspek “pendekatan tafsir”, karya tafsir MTA 
mengikuti pendekatan kontekstual, karena pembuatan tafsir ini 
berawal dari latar belakang sosial historis yang bersumber dari sejarah 
kemunculan teks dan produktifitasnya. Semua hal tersebut ditarik oleh 
                                                          
47
Ibid.,  h. 154.   
48
Abdul Hayy al-Farmawi, op. cit., h. 12.  
49
Mundhir, Reproduksi…, op. cit., h. 103-104.  
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penafsir dalam konteks kehidupannya, yang dipadupadankan dengan 
pengalaman budaya, sejarah, dan sosialnya. Dalam ranah ini, latar 
belakang penulisan tafsir MTA yang berawal dari hasil pengajian 
gelombang VII malam Majlis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) Pusat 
Surakarta,
50
 yang merupakan hasil refleksi al-Ustadz terhadap 
beragam problematika jama‟ah yang kemudian dibukukan dan 
digandakan dalam jumlah yang sangat terbatas khusus untuk 
mencukupi kebutuhan gelombang.
51
 
Untuk lebih detailnya, penulis sertakan tabel letak dan 
deskripsi  rujukan-rujukan tafsir MTA yang bersumber dari 
keterangan para mufasir, tafsir, dan hadis Nabi, serta keterangan al-
Ustadz Abdullah Thufail Saputra untuk mempermudah para pembaca 
dalam memetakan “bentuk bi al-ma‟tsur” yang terkombinasi dengan 
bentuk “bi al-ra‟yi” serta kuatnya “corak adab ijtim ̅‟i” dalam tafsir 
ini. 
TABEL I. RUJUKAN MUFASIR DALAM TAFSIR MTA 
Nama 
Mufasir 
Nama Surat Ayat Halaman Jilid 
Tafsir 
Syaikh 
Muhamma
d Abduh 
QS. al-Fatihah 1-7 11 Jilid I 
QS. Al-Baqarah 30 207 Jilid I 
40 8 Jilid II 
41 23 Jilid II 
42 26 Jilid II 
45 52 Jilid II 
47 58 dan 59 Jilid II 
48 62, 87, 
dan 94 
Jilid II 
                                                          
50
Sekapur Sirih oleh Kiswanto, op. cit., h. III. 
51
Ibid., h. III. 
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49 102 Jilid II 
50 109 Jilid II 
55-56 135 dan 
136 
Jilid II 
57 140, 141, 
142  
Jilid II 
58-59 148 -150 Jilid II 
63-64 177 dan 
178 
Jilid II 
65-66 187 dan 
188 
Jilid II 
72-73 209-210 Jilid II 
75-79 229 Jilid II 
83 250 Jilid II 
101-103 27, 28, 33, 
34, dan 
40. 
Jilid III 
104-105 45 Jilid III 
106-108 53 dan 54 Jilid III 
109-110 71 Jilid III 
117 81 Jilid III 
120-121 91 Jilid III 
124-126 100 Jilid III 
120-121 90 dan 91 Jilid III 
124-126 100 Jilid III 
127-129 111 dan 
112 
Jilid III 
130-134 122, 123, 
dan 124  
Jilid III 
135-138 133, 134, Jilid III 
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dan 135 
139-141 139, 141, 
dan 144 
Jilid III 
143 13 dan 14 Jilid IV 
145 26 Jilid IV 
149-150 43 Jilid IV 
151-152 52 Jilid IV 
153 55 Jilid IV 
154-157 63 Jilid IV 
158 69 Jilid IV 
163 90 Jilid IV 
  164 94 Jilid IV 
168 130 Jilid IV 
Syaikh 
Tanthowi 
Jauhari 
QS. Al-Fatihah 2 13 Jilid II 
QS. Al-Baqarah 48 64, 82, 
dan 86 
Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
101-103 40 Jilid III 
164 95 Jilid IV 
165 107 dan 
112 
Jilid IV 
Imam 
Fakhruddi
n al-Razi 
QS. al-Fatihah 4 15 Jilid I 
 48 77, 86, 
100 
Jilid II 
49 112-122 Jilid II 
51-53 114 dan 
118 
Jilid II 
58-59 147 Jilid II 
65-66 187 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
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101-103 40 Jilid III 
130-134 121 Jilid III 
143 11 Jilid IV 
144 16 Jilid IV 
149-150 38 Jilid IV 
158 71 Jilid IV 
Imam 
Musthofa 
al-
Maraghi 
QS. Al-Baqarah 6-7 43 Jilid I 
29 188 Jilid I 
33 215-217 Jilid I 
42 26 Jilid II 
44 40 Jilid II 
50 109 Jilid II 
51-53 115 dan 
117 
Jilid II 
62 169-170 Jilid II 
65-66 185 Jilid II 
80-82 238 Jilid II 
83 248 Jilid II 
84-86 258 Jilid II 
97-100 22 dan 23 Jilid III 
106-108 50 Jilid III 
109-110 65 Jilid III 
120-121 92 Jilid III 
124-126 104 dan 
105 
Jilid III 
127-129 111 dan 
117 
Jilid III 
130-134 143, 144, 
dan 145 
Jilid III 
Jalaluddin QS. Al-Baqarah 43 35 Jilid II 
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Al-
Suyuthi 
45 52 Jilid II 
47 58 Jilid II 
51-53 120 Jilid II 
63-64 177 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
106-108 48 Jilid III 
143 13 Jilid IV 
149-150 38 Jilid IV 
151-152 47 Jilid IV 
Ibnu Jarir 
Al-
Thabari 
QS. Al-Baqarah 44 40 Jilid II 
48 86 Jilid II 
47 58 Jilid II 
48 25-42 Jilid III 
101-103 69-75 Jilid III 
114-115 25-42 Jilid III 
130-134 118-126 Jilid III 
135-138 127-137 Jilid III 
Sayyid 
Muhamma
d Rasyid 
Ridla 
QS. Al-Baqarah 72-73 209 dan 
210 
Jilid II 
101-103 35 dan 37 Jilid III 
109-110 57 Jilid III 
114-115 74 Jilid III 
117 80 Jilid III 
118-119 82 Jilid III 
Imam Abu 
Su‟ud 
QS. Al-Baqarah 55-56 134 Jilid II 
63-64 177 Jilid II 
65-66 184 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
101-103 40 Jilid III 
130-134 129 Jilid III 
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143 12 Jilid IV 
145 25 Jilid IV 
158 79 Jilid IV 
Imam al-
Syaukani 
QS. Al-Baqarah 62 169 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
101-103 40 Jilid III 
109-110 71 Jilid III 
120-121 90 Jilid III 
Imam al-
Baghawi 
QS. Al-Baqarah 48 87 Jilid II 
63-64 177 Jilid II 
65-66 187 Jilid II 
114-115 72 Jilid III 
130-134 129 Jilid III 
Imam 
Zamakhsy
ari 
QS. Al-Baqarah 63-64 177 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
Imam al-
Hakim 
QS. al-Baqarah 62 169 Jilid II 
75-79 230 Jilid II 
83 250 Jilid II 
87-88 269 Jilid II 
104-105 45 Jilid III 
106-108 48 Jilid III 
 
TABEL II. DAFTAR RUJUKAN TAFSIR DALAM TAFSIR 
MTA 
Nama 
Tafsir 
Nama Surat Ayat Halaman Jilid 
Tafsir 
Tafs ̅r al-
Qurthub ̅ 
QS. Al-Baqarah 
 
11-12 62 Jilid I 
102 
 
Tafs ̅r 
Ibnu Kas  ir 
QS. Al-Baqarah 
 
54 125, 126 Jilid II 
89-91 279 Jilid III 
101-103 40 Jilid III 
109-110 64 Jilid III 
114-115 72 Jilid III 
120-121 91 Jilid III 
124-126 99 Jilid III 
Tafs ̅r 
Jal ̅lain 
QS. Al-Baqarah 49 100 Jilid I 
106-108 47-55 Jilid IIIS 
143 8 Jilid IV 
149-150 38 Jilid IV 
Tafs ̅r 
Jam ̅‟ al-
Bay ̅n „an 
Ta‟w ̅li  ̂y 
al-Qur‟ ̅n 
QS. Al-Baqarah 67-71 192-202 Jilid I 
65-66 189 Jilid II 
Hasyiyah 
al-Sh ̅w ̅ 
‟al ̅ Tafs ̅r 
al-
Jal ̅lain 
QS. Al-Baqarah 87-88 269 Jilid II 
87-88 47-55 Jilid III 
Tafs ̅r 
Fathu al-
Q ̅dir al-
Syauk ̂n ̅ 
QS. Al-Baqarah 29 188 Jilid I 
62 169 Jilid II 
Tafs ̅r 
Fah  ru al-
R ̅z ̅ atau 
yang 
dikenal 
QS. Al-Baqarah 29 188 Jilid I 
51 114 Jilid II 
127-129 108-117 Jilid III 
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juga 
dengan 
Tafs ̅r al-
K ̅b ̅r wa 
Maf ̂t ̅h 
al-Gaib 
Tafs ̅r al-
H ̅kim 
atau Tafs ̅r 
al-Manar 
QS. Al-Baqarah 41 23 Jilid II 
42 27 Jilid II 
43 34 Jilid II 
44 40 dan 42 Jilid II 
46 52 Jilid II 
49 100 dan 
102 
Jilid II 
55-56 136 Jilid II 
57 141 Jilid II 
58-59 150 Jilid II 
62 169 Jilid II 
63-64 179 Jilid II 
72-73 210 Jilid II 
97-100 22 Jilid III 
101-103 25, 37, 
dan 42 
Jilid III 
106-108 47-55 Jilid III 
114-115 69-75 Jilid III 
118 84 Jilid III 
120-121 89, 91, 
dan 94 
Jilid III 
122-123 95-96 Jilid III 
124-126 100 Jilid III 
127-129 111 dan Jilid III 
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117 
130-134 123, 124, 
133, dan 
135 
Jilid III 
 
  144 16 Jilid IV 
148 34 Jilid IV 
149-150 40-43 Jilid IV 
154-157 67 Jilid IV 
158 69 dan 71 Jilid IV 
164 94 Jilid IV 
165 112 Jilid IV 
178 18 Jilid V 
Tafs ̅r al-
Mar ̅gi 
QS. Al-Baqarah 6-7 45 Jilid I 
28 188 Jilid I 
33 217 Jilid I 
37 245 Jilid I 
44 40 Jilid II 
50 109 Jilid II 
51 114 Jilid II 
106-108 47-55 Jilid III 
114-115 69-75 Jilid III 
122-123 95-96 Jilid III 
124-126 97-107 Jilid III 
139141 138-148 Jilid III 
188 51 Jilid V 
Tafs ̅r al-
Thab ̂r ̅ 
QS. Al-Baqarah 44 40 Jilid II 
67-71 206 Jilid II 
109-110 64 Jilid III 
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114-115 74 Jilid III 
124-126 99 Jilid III 
130-134 129 Jilid III 
Tafs ̅r Al-
Jaw ̅h ̅r 
QS. Al-Baqarah 48 93 Jilid II 
101-103 25-42 Jilid III 
139-141 138-148 Jilid III 
164 97 Jilid IV 
Tafs ̅r al-
Kh ̅z ̅n  
QS. Al-Baqarah 44 40 Jilid II 
45 39-40 Jilid II 
63-64 177 Jilid II 
65-66 184 Jilid II 
101-103 25-42 Jilid III 
130-134 129 Jilid III 
Tafs ̅r al-
Suyuth ̂ 
QS. Al-Baqarah 54 126 Jilid II 
Tafs ̅r 
Anw ̅r al-
Tanz ̅l wa 
Asrar al-
Tanw ̅l 
(Tafs ̅r 
Imam al-
Baid  awi)  
QS. Al-Baqarah 54 126 Jilid II  
55-56 135 Jilid II 
63-64 177 Jilid II 
72-73 209 Jilid II 
101-103 40 Jilid III 
143 8 Jilid IV 
144 16 Jilid IV 
177 9 Jilid V 
Tafs ̅r al-
Mun ̅r 
QS. Al-Baqarah 55-56 136 Jilid II 
57 140 Jilid II 
Tafs ̅r 
Bahru al-
Muh ̅t  
QS. Al-Baqarah 57 144 Jilid II 
 
TABEL III. SUMBER RUJUKAN HADIS DALAM TAFSIR MTA 
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Sumber 
Hadis 
Nama Surat Ayat  Halaman Jilid 
Tafsir 
HR. 
Bukhari 
dan 
Muslim 
QS. Al-
Baqarah 
43 36 Jilid II 
48 90 Jilid II 
58-59 149 Jilid II 
188 51 Jilid V 
213-214 112 Jilid V 
268-269 286 Jilid V 
270-271 293 Jilid V 
272-274 302 dan 304 Jilid V 
278-279 323 Jilid V 
284-286 358 Jilid V 
HR. 
Bukhari 
QS. Al-Fatihah  6-7 41 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
16 88 Jilid I 
26 162 Jilid I 
35 225 dan 227 Jilid I 
48 69, 73, dan 
76 
Jilid I 
178 17 Jilid V 
196-197 75 Jilid V 
272-274 304 Jilid V 
275-278 314 dan 321 Jilid V 
282-283 333 Jilid V 
HR. 
Muslim 
QS. Al-Fatihah  1-7 3, 9, dan 10 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
24 139 Jilid I 
173 156 dan 157 Jilid IV 
 
186 45 Jilid V 
204-207 93 Jilid V 
215 116 Jilid V 
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263-264 270 Jilid V 
275-278 318 Jilid V 
284-286 358 Jilid V 
HR. Malik QS. Al-
Baqarah 
188 51 Jilid V 
HR. 
Tirmidzi 
QS. Al-Fatihah 1-7 4 dan 29 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
29 192 Jilid I 
186-187 44 Jilid V 
HR. Al-
Darimi 
QS. Al-Fatihah 1-7 5 Jilid I 
HR. Al-
Daruquthni 
QS. Al-Fatihah 1-7 9 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
180-182 23 Jilid V 
HR. Ibnu 
Hibban 
QS. Al-Fatihah 1-7 27 Jilid I 
HR. Abu 
Dawud 
QS. Al-Fatihah 1-7 28 dan 29 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
154-157 66 Jilid IV 
196-197 75 Jilid V 
HR. 
Ahmad 
QS. Al-Fatihah 1-7 29 Jilid I 
QS. Al-
Baqarah 
186-187 44 Jilid V 
238-239 197 Jilid V 
270-271 294 Jilid V 
275-278 315 Jilid V 
282-283 332 Jilid V 
HR. Ibnu 
Majah 
QS. Al-
Baqarah 
28 185 Jilid I 
29 192 Jilid I 
48 74 dan 79 Jilid II 
173 157 Jilid V 
275-278 313 Jilid V 
186-187 44 Jilid V 
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HR. 
Hakim 
QS. Al-
Baqarah 
29 191 dan 193 Jilid I 
72-73 209 Jilid II 
101-103 35 Jilid III 
HR. 
Arba‟ah 
QS. Al-
Baqarah 
231 169 Jilid V 
HR. 
Syafi‟i 
QS. Al-
Baqarah 
158 74 Jilid IV 
HR. Ibnu 
Abi Hatim 
QS. Al-
Baqarah 
272-274 300 Jilid V 
HR. Nasa‟i QS. Al-
Baqarah 
196-197 75 Jilid V 
263-264 270 Jilid V 
 
TABEL IV. PEMIKIRAN AL-USTADZ ABDULLAH THUFAIL 
SAPUTRA DALAM TAFSIRNYA. 
Nama Surat Ayat Halaman Jilid Tafsir 
QS. al-Fatihah 1-7 131 Jilid II 
QS. Al-Baqarah 55-56 126 Jilid II 
62 170 dan 171 Jilid II 
147 31 Jilid IV 
154-157 64 Jilid IV 
 
4. Pengaruh Mufasir dan Tafsir Terdahulu Dalam Tafsir MTA 
Pengaruh mufasir terdahulu dalam penafsiran MTA terhitung 
cukup banyak. Dari hasil pelacakan penulis, sekurang-kurangnya 
terdapat dua belas nama mufasir dan lima belas tafsir yang 
dicantumkan secara gamblang dalam daftar referensi buku tafsir 
MTA. Adapun nama dua belas mufasir tersebut adalah; Syaikh 
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Muhammad „Abduh52, Syaikh Muhammad Rasyid Ridla,53 Syaikh 
Tant  owi Jauhari54, Imam Fakhruddin al-Razi55, Imam Musthofa al-
Maragi
56
, Jalal al-d ̅n Al-Suyuthi57, Ibnu Jarir Al-T abari58, dan Abu 
                                                          
52
Muhammad Abduh memiliki nama lengkap Muhammad Ibnu Abduh Ibnu Hasan 
Khairullah, lahir di desa Mahall ̅t Nasr, al-Nuhairah, Mesir pada tahun 1849 M. Lihat: Hasan 
Asy‟ari Ulama‟i, “Membedah Kitab Tafsir-Hadis (dari Imam Ibnu Jarir al-Thabari hingga Imam 
al-Nawawi al-Dimasyqi)”, UIN Walisongo Semarang, 2008, h. 60. Sejak bertemu dengan 
Jalaluddin al-Afghani pada tahun 1869, Abduh banyak terpengaruh dengan teori politik al-Afghani 
yang aslinya berteologi Syi‟ah Persia. Diantara hasil pemikiran Abduh yang dipengaruhi al-
Afghani adalah perihal urgensi dibukanya kembali “Pintu Ijtihad”. Abduh termasuk kategori 
ulama‟ yang produktif. Tidak sedikit karya tulisnya yang dipublikasikan, diantaranya adalah 
majalah al-„Urwah al-Wutsqa yang merupakan bibit lahirnya Tafsir al-Man ̅r. Semasa hidupnya, 
Abduh sempat menjabat sebagai Mufti Mesir pada tahun 1899. Hingga akhirnya Abduh menemui 
ajalnya pada Juli 1933. Lihat: J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern, terj. Hairussalim 
dan Syrif Hidayatullah, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 27-28. 
53
Muhammad Rasyid Ridla memiliki nama lengkap Muhammad Rasyid Ibnu „Ali Ridla 
Ibnu Muhammad Syamsyuddin Ibnu Manla. Lahir di Qalmun (4 km. dari Tripoli, Libanon) 27 
Jumad al-Ula 1282 H. Seorang bangsawan Arab berketurunan dari garis keturunan Husain, maka 
ia bergelar “al-Sayyid”. Ridla memiliki banyak guru dengan kualitas keilmuan yang memadai pada 
masanya, diantaranya adalah; Syaikh Mahmud Nasyabah (ahli hadis), Syaikh Syekh Husain al-Jisr 
(ahli ilmu agama, bahasa, dan filsafat), Syaikh Muhammad al-Qawijiy (ahli hadis), Syaikh Abdul 
Ghani al-Rafi (ahli hadis), al-Ustadz Muhammad al-Husaini, Syaikh Muhammad Kamil al-Rafi, 
dan Muhammad „Abduh. Pertemuannya dengan „Abduh dan kecocokan pikiran membawa mereka 
dalam diskusi-diskusi yang melahirkan kesatuan ide yang akhirnya membawa keduanya 
menerbitkan majalah al-Man ̅r yang terbit perdana pada 22 Syawwal 1315 H. Lihat: Hasan 
Asy‟ari Ulama‟i, op. cit., h. 61-62. 
54
Thantawi Jauhari memiliki nama lengkap Syaikh Thantawi Ibnu Jauhari al-Mishr ̂, lahir 
di desa „Iw ̅dillah, tepatnya di provinsi Mesir bagian timur, pada tahun 1287 H. atau bertepatan 
dengan 1862 M. dan wafat pada tahun 1358 H. atau 1940 M. Dalam bidang pendidikan, Jauhari 
tidak dapat diragukan lagi, seusai menyelesaikan pendidikan diJami‟ah al-Azhar, Kairo, ia 
melanjutkan pendidikannya di Dar „Ulum pada tahun 1311 H. atau 1893 M. di bawah bimbingan 
Muhammad Abduh. Lihat: Muhammad „Ali „Iyazi, Mufassirun Hayatuhum Wa 
Manhajuhum,(Teheran: Wizarah al-S  aqafah wa al-Irsyad al-Islami, t.th.), h. 428  
55
Beliau memiliki nama lengkap Abu Abdillah Muhammad Ibnu Umar Ibnu al-Husain 
Ali al-Qursyy al-Tamimi al-Bakri al-Thabaristani al-Razi. Imam al-Razi memiliki gelar Fakhru al-
din (kebanggaan agama), selain itu beliau juga dikenal sebagai  Ibnu Khatib al-R ̅y, Abi Abdillah, 
Abi al-Fadl, Abi al-Ma‟ ̅li, dan Ibnu al-Khatib. Lahir pada 15 Ramadlan 544 H. di kota Ray, dan 
wafat pada tahun 606 H. di Heran. Lihat:Muhammad Husain Al-Z  ah ̅bi, op. cit., h. 248.  Al-Razi 
menguasai banyak bidang keilmuan, diantaranya; ilmu agama, ilmu umum, pakar teologi, mantiq, 
dan filsafat. Sehingga, berkat keilmuannya tersebut, al-R ̅zi banyak menelurkan hasil pikirnya 
dalam bentuk tulisan, diantara karya-karyanya yang sampai sekarang dapat kita nikmati adalah; 
Maf ̅tih al-Gaib, Law ̅mi‟ al-Bayyin ̅t, Asr ̅r al-Tanz l̅ fi al-Tauh d̅, Ma‟ ̅lim Us  uluddin, 
Muh ̅s s  il al-Mutaqaddim n̅ wa al-Muta‟akhkhir n̅ min al-Ulam ̅‟ wa al-Hukam ̅‟ wa al-
Mutakallim n̅, dan al-Khams ̅n fi Us  ̅l Ilmi al-Kal ̅m. Lihat: Mani‟ Abdul Halim Mahmud, op. 
cit., h. 321. 
56
Syaikh Ahmad Must  ofa al-Maraghi adalah pengarang kitaf tafsir al-Mar ̅gi,  salah satu 
dari grand Syaikh al-Azhar Mesir. Lihat: Abu Nidzam, Buku Pintar al-Qur‟an, Jakarta: Qultum 
Media, 2008), h. 51-52. Nama lengkapnya adalah Ahmad Must  afa al-Mar ̅gi Ibnu Muhammad 
Ibnu Abdul Mun‟im al-Mar ̅gi. Lahir pada tahun 1300 H./1883 m. Di kota Maraghah, sebuah kota 
kabupaten di tepi barat sungai Nil, sekitar 70 kilometer di sebelah selatan kota Kairo. Al-Mar ̅gi 
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Su‟ud59, Imam al-Syaukani, Imam al-Bagawi60, Imam al-
Zamakhsyari, dan Imam al-Hakim. Sedangkan nama enam belas tafsir 
yang dimaksud adalah; Tafs ̅r al-Qurt  ub ̅61, Tafs ̅r Ibnu Katsir62, 
                                                                                                                                                               
banyak menghabiskan hidupnya di daerah Hilwan, Mesir, sebuah kota yang terletak sekitar 25 
kilometer sebelah selatan kota Kairo, sampai akhir hayatnya di tahun 1371 H./1952 M. di usianya 
yang ke-69. Lihat: Mani‟ Abdul Halim Mahmud, op. cit.,  h. 328. 
57
Imam al-Sayuthi (ada yang membaca al-Suyuthi)lahir pada awal bulan Rajab tahun 849 
H. dan wafat pada bulan Jumad al-„Ul ̅ pada tahun 911 H. dimakamkan di Husy Qursy ̅n di luar 
Bab al-Qar ̅fah, Kairo. Al-Sayuthi tergolong ulama‟ yang produktif, karya-karyanya telah 
mencapai jumlah ratusan. Ibnu „Im ̅d menyatakan bahwa muridnya ini telah mengarang kitab-
kitab besar yang jumlahnya berkisar 500 karya. Sayyid Muhammad Abdul H ̅y al-Kan‟ ̅n  ̅
mencatat ada 538 karya al-Sayuthi, 73 di bidang tafsir, 205 di bidang hadis, 32 di bidang Mus  t alah 
al-hadis, 71 di bidang fiqh, Ushul fiqh, Ushuluddin, dan Tasawuf sebanyak 20, Lugah, nahwu, dan 
tasrif sebanyak 66, al-Ma‟ani, Bayan, dan Badi‟ sebanyak 6, himpunan kitab dari berbagai disiplin 
ilmu berjumlah 80, ial-Thabaq ̅t wa al-tarikh ada 30, dan al-Jami‟ berjumlah 37. Lihat:Ibid., h. 
126-128. 
58
Nama Lengkapnya adalah Ab ̅ Ja‟far Muhammad Ibnu Jar r̅ Ibnu Yaz d̅ Ibnu  ̇h ̅lib al-
T  ab ̅ri al-„ ̅mul .̅ Lahir di Amul, Ibukota Thabaristan, Iran, pada 223 H. (838-839). Ada juga yang 
menyebutkan bahwa beliau lahir pada akhir 224 H. atau awal 225 H. (839-840). Pada bidang 
pendidikan, al-T  ab ̅ri terhitung cerdas, ia telah hafal al-Qur‟an 30 juz sejak usia 7 tahun dan 
melakukan pencatatan hadis sejak usia 9 tahun. Kecerdasan tersebut didukung oleh guru-guru 
berkualitas, diantaranya adalah; Muhammad Ibnu „Abd al-A‟l ̅ al-S  an‟ ̅n ,̅ Muhammad Ibnu M ̅s ̅ 
al-Har ̅s ,̅ Abu al-„As‟as Ahmad Ibnu al-Miqdam, Abu al-Jawza‟ Ahmad Ibnu „Usman, Khumaid 
Ibnu Mas‟adah, Hannad Ibnu al-S ̅ri, dan Bisr Ibnu Mu‟ ̅z  al-„Aqadi. Lihat: Subhi al-Shalih, 
Mab ̅h s̅  fi „Ul ̅m fi „Ul ̅m al-Qur‟ ̅n, (Beirut: Dar al-„Ilmi li al-Mal ̅yin, 1972), H. 290.     
59Imam Abu Su‟ud, memiliki nama lengkap Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Musthofa 
al-Im ̅ri al-Hanafi. Lahir pada 898 H. di Konstantinopel. Beliau merupakan ulama‟ terkemuka 
pada zamannya, khususnya di bidang ilmu agama, sehingga beliau berkesempatan menjadi 
pengganti Sa‟dullah Ibnu Isa Ibnu Raja Khan, sebagai Mufti Turki. Imam Abu Su‟ud termasuk 
ulama‟ yang produktif, diantara karyanya yang terkenal adalah “Qasidah Mimiyah” dan Tafsir 
„Allamah Abi Su‟ud. Lihat: Mani‟ Abdul Halim Mahmud, op.cit. h. 142-147. 
60
Nama lengkapnya adalah al-Imam al-hafidz al-Syahir Muhyi al-Sunnah Abu 
Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Husain Ibnu Mas‟ud Ibnu Muhammad Ibnu al-Farra‟ al-
Baghawi al-Syafi‟i. Seorang ulama‟ Khurosan yang ahli tafsir dan hadis, memiliki banyak karya 
dan tetap menjaga ke-zuhud-an, ke-wara‟-an, dan ke-qana‟ah-an. lahir di Baghsyur, sebuah kota 
kecil yang terletak antara Hazzah, Moro dan al-Rudz dari kota Khurasan. Lihat: Mani‟ Abdu  
Halim Mahmud, op. cit., h. 290. Diantara karya beliau yang populer adalah “Tafsir al-Bagawi”. 
Karya tafsir ini berisi banyak sanad pada bagian awal kitabnya, serta banyak terpengaruh oleh 
Tafsir al-Tsa‟labi, yaitu Tafsir al-Kasyf wa al-Bay ̅n, meskipun pada akhirnya tafsir inimemiliki 
karakteristik sendiri. Lihat: Muhammad „Ali „Iyazi, op. cit.,  h. 646.  
61
Tafsir ini dikarang oleh Imam al-Qurthubi yang memiliki nama lengkap Abdullah 
Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Abu Bakar Ibnu Farh al-Anshori al-Khazraji al-Qurthubi. Beliau 
adalah seorang pengikut madzhab Maliki yang lahir Tahun 580 h./1184 M. di Andalusia. Dan 
wafat pada 9 Syawwal 671 H./1273 M. di kota Maniyyah Ibnu Hasib Andalusia. Tafsir ini 
memngikuti metode tahlili, karena pembahasan dan penjelasan tafsirnya yang sangat mendetail. 
Sedangkan coraknya lebih cenderung pada corak fiqhi, sehingga wajar jika tafsir ini dinamakan 
tafsir ahkam. Lihat:Al-Qurthubi, Jam ‟̅ li Ahk ̅m al-Qur‟ ̅n, (Beirut, al-Risalah, t.th.).   
62
Kitab tafsir ini dikarang oleh Imam al-Hafidz „Imad al-Din Abi al-Fida‟ Isma‟il Ibnu 
„Umar Ibnu Katsir al-Dimasyqi.  Lahir di Timur Bashri pada 701 H. dan wafat pada tahun 774 H. 
Metode yang digunakan dalam tafsirnya adalah metode bi al-Ma‟s ̅r. Hal ini Nampak dari caranya 
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Tafs ̅r Jal ̅lain63, Tafs ̅r J ̅m ̂‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n64, 
H ̅syiyah al-S  ̅w ̅ ‟al ̅ Tafs ̅r al-Jal ̅lain65, Tafs ̅r Fath u al-Q ̅d ̅r al-
Syauk ̅n ̅66, Tafs ̅r Fahru al-R ̅z ̅ atau yang dikenal juga dengan 
Tafs ̅r al-Kab ̅r wa Maf ̅t ̅h al-Gaib,67 Tafs ̅r al-H ̅k ̅m atau Tafs ̅r al-
                                                                                                                                                               
dalam menafsirkan, yaitu dengan menggunakan ayat al-Qur‟an yang lain atau menggunakan hadis-
hadis Nabi Saw. selanjutnya, apabila penafsiran yang dikehendaki tidak ditemukan dalam al-
Qur‟an atau hadis, maka Ibnu Katsir  merujuk pada penjelasan para sahabat dan tabi‟in. Dari 
kalangan sahabat, Ibnu Katsir merujuk pendapat Khulafa‟ al-R ̅syid n̅; Abu Bakar, Umar Ibnu 
Khattab, Utsman Ibnu „Affan, dan Ali Ibnu Abi Thalib. Selain itu, beliau juga merujuk pendapat 
para sahabat yang lain, seperti; Abdullah Ibnu Mas‟ud, Abdullah Ibnu „Abbas, dan sebagainya. 
Adapun dari kalangan tabi‟in, beliau merujuk beberapa tabi‟in besar, yaitu; Mujahid Ibnu Jabr, 
Sa‟id Ibnu Jabir, „Ikrimah, Sahaya Ibnu „Abbas, „At  a‟ Ibnu Abi Rabbah, Hasan al-Bashri, Mas  ruq 
Ibnu al-Ajda‟, Sa‟id Ibnu al-Musayyab, Abi al-„Aliyah, Rabi‟ Ibnu Anas, Dhahhak Ibnu Muzahim, 
dan tabi‟in yang lain. Lihat: Tafs r̅ al-Qur‟ ̅n al-„ ̅z  im karya Ibnu Katsir dan Mani‟ Abdul Halim 
Mahmud, op. cit., h. 60-61.   
63
Tafsir ini dikarang oleh dua Imam Jalal al-d n̅, yaitu al-„allamah Jalal al-Din 
Muhammad Ibnu Ahm  ad al-Mahalli dan al-Syaikh al-Mutabahhar Jalal al-Din „Abdi al-Rahman 
Ibnu Abi Bakar al-Suyuthi. Lihat: Tafsir al-Qur‟ ̅n al- ̅z im al-Jal ̅lain (t.tp.: al-Har ̅main, 2007).    
64
Tafsir Jami‟ al-Bay ̅n „an Ta‟wil  ̅yy al-Qur‟ ̅n karya Ibnu Jarir al-Thabari termasuk 
kategori tafsir pemula dengan karakteristik yang khas. Kitab ini terdiri atas 15 jilid yang memuat 
penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an secara keseluruhan, yaitu 30 Juz. Kitab ini menggunakan metode bi 
al-Ma‟s ̅r yang ditandai dengan banyaknya riwayat yang bersumber dari Rasulullah Saw., 
sahabat, dan tabi‟in. Lihat: Hasan Asy‟ari Ulama‟i, op. cit., h. 27-33.  
65
Tafsir ini merupakan h  ̅syiyah dari kitab Tafs r̅ Jal ̅lain karya Imam Jalaluddin al-
Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli. Pengarangnya adalah al-„Allamah al-Syaikh Ahmad Ibnu 
Muhammad al-S  ̅wi al-Mis  r  ̅ al-Khalwat  ̅ al-Malik .̅ Beliau adalah salah satu imam ulama‟ al-
Azhar dan pembesar s  ufi pada masanya. Imam al-S  ̅wi merupakan penganut Madzhab Maliki, 
penganut tarekat dari daerah barat desa Son al-Hijr di Mesir. Lahir pada 1175 H/1761 M. dan 
meninggal pada 1241 H./1825 M. di Madinah. Selain mengarang H ̅syiyah al-S ̅wi „ala tafs r̅ al-
Jal ̅lain, beliau juga memberikan syarah dan h ̅syiyah pada beberapa kitab tafsir yang lain, 
diantaranya adalah; kitab al-Kh ̅zin, al-S ̅min, Abu Su‟ud, al-Kaw ̅syi, al-Bahru, al-Nahru, 
S ̅qiyah, al-Qurthubi, al-K ̅syif, Ibnu „ ̅thiyah, al-Tah b r̅, dan al-Itq ̅n. Lihat: Mani‟ Abdul 
Halim Mahmud, op.cit., h. 218-219. 
66
Tafsir Fath  al-Q ̅dir al-Syauk ̅ni adalah karya intelektual Imam al-Syaukani, salah 
seorang Imam besar yang lahir di daerah Syaukan, yang kemudian dinisbatkan kepada namanya. 
Selain mengarang kitab tafsir tersebut, al-Syaukani memiliki beberapa karya yang lain, 
diantaranya; Nail al-Aut  ̅r  pada bidang Fiqh, Irsyad al-G  ̅ib, al-Badr al-T ali‟ bi mah ̅s n̅i man 
ba‟da qur ̅ni s ̅bi‟, dan masih banyak lagi. Kitab tafsir Fath al-Q ̅dir merupakan karya al-
Syaukani yang di dalamnya memuat himpuna tafsir bi al-Ma‟s ur dengan fokus riwayat-riwayat 
yang bersumber dari Nabi Muhammad Saw. yang dipadukan dengan bi al-ra‟yi (akal). Lihat:Ibid., 
h. 187-188. 
67
Kitab tafsir ini dikarang oleh  Abu Abdullah Muhammad Ibnu Umar Ibnu al-Husin Ibnu 
al-Hasan Ibnu Ali al-Qurasy al-Taimi al-Bakri al-Thabrastani al-Razi. Beliau memiliki gelar 
Fakhru al-Din  dan dikenal juga dengan gelar Ibnu al-Kh ̅t ib. Lahir di R ̅y tanggal 15 Ramadlan 
tahun 544 H. Al-R ̅zi memiliki karya yang terhitung tidak sedikit, sekurang-kurangnya terdapat 
200 kitab. Diantara karya-karyanya adalah; Maf ̅tih al-Gaib, Law ̅mi‟, al-Bayyin ̅t, Ma‟ ̅lim 
Ushuluddin, Muh ̅s  s il al-Mutaqaddim n̅ wa al-Muta‟akhkhir n̅ min al-Ulam ̅ wa al-Hukam ̅  wa 
al-Mutakallim n̅, al-Mas ̅‟  l̅ al-Khams ̅n fi Us  ul Ilm  ̅al-Kal ̅m, Asr ̅r al-Tanz l̅ f  ̅al-Tauh id, al-
Mab ̅h s̅  al-Masyriqiyah, al-Mudzaj al-„Ul ̅m, al-Mahs ul fi Ilmi al-Us  ul, al-Sirr al-Makt ̅m f  ̅
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Man ̅r68, Tafsir al-Mar ̅g ̅69, Tafs ̅r al-Kh ̅z ̅n,70 Tafs ̅r al-T ab ̅r ̅,71 
Tafs ̅r Bahru al-Muh ̅t  72, Tafsir al-Mun ̅r73, Tafsir Anw ̅r al-Tanz ̅l wa 
                                                                                                                                                               
Mukhat  ̅bah al-Nuj ̅m, al-Handasah, dan masih banyak lagi. Tafsir ini terkenal dengan sebutan 
“Tafsir al-Kab r̅ wa Maf ̅tih al-Gaib”, terdiri atas delapan jilid tebal. Di dalamnya terdapat 
mun ̅sabah al-ay ̅t, penjelasan tentang ilmu matematika, filsafat, biologi, penjelasan tentang para 
filosof, ahli kalam, ahli fiqh, dan masih banyak lagi. Lihat:Ibid., h.320-323. 
68
Berawal dari keinginan sang penulis untuk mendidik publik terhadap pembukaan mind-
set bahwa “Pintu Ijtihad” masih tebuka lebar, tafsir ini sempat mengalami masa-masa 
menegangkan penuh dengan pro-kontra, khususnya perihal penafsirannya yang cenderung 
rasionalis. Tafsir ini merupakan hasil buah pikiran „Abduh, yang bermula dari penafsiran QS. al-
„As  r/103, QS. Al-Fatihah/1, dan Tafsir Juz „amma dalam majalah al-Man ̅r. Kemudian, tafsir ini 
penulisannya disempurnakan oleh muridnya, Muhammad Rasyid Ridla, yang pada saat itu 
memiliki pola pikir yang searah dengan gurunya. Lihat: J.J.G. Jansen, op. cit., h. 29-31.   
69
Tafsir ini dikarang oleh Syaikh Ahmad Musthofa al-Maraghi, salah seorang pengajar di 
bidang Syari‟at Islam dan Bahasa Arab di Kulliyah D ̅r al-Ul ̅m. Selain  Syaikh Ahmad Musthofa 
al-Maragi, terdapat mufasir lain yang juga memiliki gelar al-Maraghi, yaitu Syaikh Muhammad 
Musthofa al-Maraghi yang merupakan salah satu murid Muhammad „Abduh. Letak perbedaan 
karya kedua al-Maraghi ini adalah, al-Maraghi pertama memiliki karya tafsir yang utuh, dari QS. 
Al-Fatihah/1 sampai QS. Al-N ̅s/114 dengan pendekatan tahl l̅ ,̅ sedangkan al-Maraghi yang 
kedua, karya tafsirnya tidak sempurna, hanya sebatas tafsir pada beberapa surat yang 
dipublikasikan dalam majalah Al-Azhar dan dimuat pada beberapa edisi majalah Al-Hilal. Lihat: 
Tafsir al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa al-Maraghi dan Mani‟ Abdul Halim Mahmud, op.cit., h. 
328 dan 330. 
70
Kitab Tafsir al-Kh ̅z n̅ merupakan nama lain dari kitab Lub ̅b al-Ta‟w l̅ fi Ma‟ ̅n  ̅al-
Tanz l̅ yang dikarang oleh „Al ̅‟ al-D n̅ Abu Hasan „ ̅li Ab ̅ Muhammad Ibnu Ibr ̅h m̅ Ibnu 
„Umar Ibnu Khal l̅ al-Syaikh al-Baghd ̅d  ̅al-Sy ̅fi‟  ̅al-Kh ̅zin. Beliau populer dengan panggilan 
al-Kh ̅zin. Kitab al-Kh ̅zin selesai disusun pada Rabu, 10 Ramadlan, tahun 725 H. Kitab ini 
merupakan ringkasan dari Kitab Tafsir Ma‟ ̅lim al-Tanzil karya al-Bagh ̅wi. Kitab tafsir ini 
mengikuti sistematika tartib mush  ̅f ,̅ yakni menafsirkan al-Qur‟an berdasarkan susunan urutan 
mus haf, dari QS. Al-Fatihah/1 sampai QS. Al-N ̅s/114. Adapun metode yang digunakan adalah 
metode tahl ̂l ̂, yaitu metode yang berusaha menjelaskan seluruh aspek yang terkandung di dalam 
al-Qur‟an dan mengungkapkan segenap pengertian yang ditujunya. Lihat: Dosen Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta:Teras, 2004), h. 102-
107. 
71
Kitab tafsir ini merupakan karya agung Syaikh Ibnu Jarir al-T  abari yang memiliki nama 
lengkap Abu Ja‟far Muhammad Ibnu Jarir al-T  abari, lahir di Amil Ibukota Thabaristan, Persia 
(Iaran) pada tahun 224 H. atau 225 H. (847 M.). Kitab tafsir ini memuat himpunan riwayat-riwayat 
tafsir yang sebelumnya telah dirintis oleh ulama‟-ulama‟ sebelumnya, kemudian diperluas leh al-
Thabari dengan karakteristik tafsir bi al-Ma‟s ur. Lihat:Said Agil Husin al-Munawwar, al-Qur‟an 
Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Ciputat:PT Ciputat Press, 2005), h. 96. 
72
Tafsir ini merupakan karya al-Imam As  iruddin Abu H  ayyan Muhammad Ibnu Yusuf 
Ibnu H  ayyan al-Andalusi al-Garnathi. Lahir di Mathkharisyi, salah satu kota yang berada di dekat 
Granada, pada bulan Syawwal tahun 654 Hijriyah. Beliau adalah seorang ahli tafsir, tokoh hadis, 
pakar sejarah, sastrawan, imam ahli nahwu dan sharaf. Wafat pada tahun 745 Hijriyah di Mesir. 
Lihat: Mani‟ Abdu Halim Mahmud, loc. cit. h. 183. Kitab tafsir ini terdiri atas delapan jilid besar 
yang berisi banyak kutipan dari tafsir karya Zamakhsyari dan Tafsir Ibnu „Athiyah, khususnya 
yang berhubungan dengan masalah nahwu dan I‟rab. Selain menjelaskan aspek kebahasaan, tafsir 
ini juga memuat beberapa penjelasan yang bersumber dari kisah-kisah Israiliyat. Lihat:Manna‟ 
Khalil al-Qattan, op. cit., h. 501-502.  
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Asr ̅r al-Tanw ̅l74 (Tafsir Imam al-Baidlawi), Tafsir al-Suyuth ̅75, dan 
Tafsir Al-Jaw ̅h ̅r.76 
Rujukan penafsiran yang bersumber dari mufasir dan tafsir lain 
juga penulis dapati pada penafsiran ayat al-Qur‟an tentang makanan 
halal dan haram yang merujuk pada QS. Al-Baqarah/2:173, meskipun 
dalam penafsiran ayat tersebut secara tersurat tidak dijelaskan sumber 
rujukan penafsirannya. Penulis mencurigai, penafsiran ayat tersebut 
diinspirasi dari mufasir-mufasir dan tafsir-tafsir yang juga banyak 
dikutip pendapatnya dalam tafsir MTA ini. 
Berdasarkan hasil pelacakan penulis, rujukan-rujukan yang 
terdapat pada ayat QS. Al-Baqarah/2:173 sedikit-banyak terinspirasi 
dari Tafs ̅r Jami‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n, Tafsir Al-
Manar, Tafsir Fahru al-R ̅z ̅ (Tafsir al-Kab ̅r wa Maf ̅t ̅h al-Ghaib), 
dan Tafs ̅r al-Mar ̅g ̅ (meskipun secara tersurat tidak ada penyebutan 
                                                                                                                                                               
73
Kitab tafsir ini merupakan karya Wahbah al-Zuhaily Ibnu Syaikh Musthafa al-Zuhaily. 
Lahir pada 6 Maret 1932 M. di Dir Athiyah, Damsyiq (Damskus), Syiria. Beliau adalah seorang 
ulama‟ ahli fiqh, tafsir, dan ilmu-ilmu Islam. Diantara guru-guru yang berjasa dalam pembangunan 
keilmuannya adalah; Muhammad Hasyim al-Khatib al-Syafie, Abdu al-Razaq al-Hamasi, Mahmud 
Yassin, Judat al-Mardini, Hasan al-Shati, Hassan Habnakah al-Midani, Muhammad Shaleh Farfur, 
Muhammad Lutfi al-Fayumi, dan Mahmud al-Rankusi. Tafsir ini berjumlah 16 jilid, dengan 
bentuk bi al-ma‟s ur dengan perpaduan bi al-ra‟y  ̅ dengan ungkapan bahasa yang jelas. Lihat: 
Muhammad „Ali „Iyazi, op. cit., h. 683-684.   
74
Tafsir Anw ̅r al-Tanz l̅ wa Asr ̅r al-Tanw l̅ merupakan karya Qadli al-Qud  at Natsir al-
din Abdullah Ibnu Umar Ibnu Muhammad Ibnu Ali al-Baidlawi al-Syafi‟i. Beliau merupakan salah 
satu ulama‟ sekaligus mufasir terkemuka dari Persia. Wafat tahun 685 H. ada pula yang 
berpendapat tahun 691 H. Tafsir ini merupakan ikhtishar kitab tafsir al-Kasyaf karya al-
Zamakhsyari, seorang Mu‟tazilah. Meskipun kitab ini merupakan ikhtishar dari karya tafsir ulama‟ 
berpaham Mu‟tazilah, karya tafsir ini tidak kehilangan independensi mufasirnya dengan membawa 
karakteristik penulisan yang cenderung pada paham ahlu sunnah wa al-jama‟ah. Lihat: 
Muhammad Husain Al-Z  ah ̅bi, op. cit., h. 297. 
75Tafsir ini memiliki nama lain “al-Durr al-Mans ur”,  berisi himpunan tafsir bi al-ma‟tsur 
yang murni. Tidak ada pendapat pribadi Imam al-Suyuthi di dalamnya, hanya berisi kumpulan 
ayat-ayat al-Qur‟an, hadis-hadis Nabi, dan riwayat-riwayat para sahabat. Lihat: Mani‟ Abdul 
Halim Mahmud, op. cit., h. 131. 
76
Karya Tafsir ini merupakan salah satu kategori tafsir kontemporer yang ditulis oleh 
salah satu mufasir kontemporer, Syaikh Muhammad Thanthawi al-Jauhari. Ciri khas tafsir ini 
adalah memuat berbagai sudut pandang ilmu pengetahuan, baik dari segi biologi, fisika, geografi, 
maupun kimia. Lihat:Abu Nidzam, op. cit., h. 51. 
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yang menjelaskan hal tersebut) ditambah keterangan serta penjelasan 
al-Ustadz Abdullah Thufail Saputra. 
Berikut penjelasan yang bersumber dari Tafs ̅r Jami‟ al-Bay ̅n 
„an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n yang ada dalam penafsiran MTA QS. Al-
Baqarah/2:173: 
 “Dari ayat-ayat diatas sangat jelas sekali apa-apa (makanan) 
yang diharamkan Allah bagi manusia, yaitu; 1) bangkai 
binatang, 2) darah (yang mengalir) bukan darah yang ada di 
kulit atau daging binatang. 3) babi (dagingnya, tulangnya dan 
sebagainya), dan 4) binatang yang halal dimakan, tetapi bukan 
disembelih karena Allah”. Maka, menilik ayat-ayat tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang diharamkan oleh Allah 
jika manusia memakannya hanya empat macam tersebut. Oleh 
sebab itu, jangan ada manusia dimana saja dan kapan saja 
berani-berani menambah dari empat hal tersebut.“77 
Keterangan di atas, hampir sama dengan penjelasan yang 
terdapat pada Tafs ̅r Jami‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n, yaitu:  
 َل :َكِلاَذِب ُُهرِْكذ َلَاَع َت ِنِْع َي اْوُمِّرَُتُ  ُف َْنأ ىَلَع اَهُّ َيأ ْمُكْيَلَع ُوُمِّرَحُأ َْلَ اَم ْمُكِس
 ُمِّرَحُأ َْلَ ْىنَِّّاف َكِلَذ اْوُلُك ْلَب ,َكِلَذ ِوَْنََو ِِرئاَحَبْلا ِنِم ِِولْوُسَرِبَو ِللها ِاب َنْو ُنِمْؤُمْلا
 ِْيَغِل ِوِب ىلُِىأ اَمَو ِرِْيزِْنْلْا َمَْلََو َم ىدلاوو ِةَتْيَمْلا َر ْ يَغ ْمَكْيَلَع ُلْيِوَْات َناََكو ...ْيْ.
 َمَْلََو َم ىدلاوو ِةَتْيَمْلا ,ِمِعَاطَمْلا َنِم ْمَكْيَلَع َللها َمىرَح ْيْ.ِذّلا ىنِإ :ٍذِئَن ْ يِح ِمَلاَكلا
 ِرِْيزِْنْلْا  ْيَغِل ِوِب ىلُِىأ اَمَو  َللها. 78  
Artinya: “Yakni Allah Ta‟ala menjelaskan bahwa; “Janganlah 
kalian mengharamkan atas jiwa kalian sesuatu yang 
tidak Aku haramkan atas kalian, wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah, Rasul-Nya, baik dari 
Bahirah, s ̂    , dan sebagainya. Tetapi, makanlah itu 
semua, karena sesungguhnya Aku tidak mengharamkan 
atas kalian, selain bangkai, darah, daging babi, dan 
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Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur‟an, Jilid IV, op. cit., h. 148.  
78Abi Ja‟far Muhammad Ibnu Jarir Al-T  ab ̅ri,  Tafsir J ̅mi‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w l̅i  ̅y al-
Qur‟ ̅n, jilid II, (Beirut: D ̅r al-Fikr, t.th.), h. 84.  
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binatang yang disembelih untuk selain-Ku”.... Adapun 
ta‟wilan firman Allah tersebut adalah: Sesungguhnya 
yang diharamkan Allah atas kalian dari makanan-
makanan hanyalah bangkai, darah, daging babi, dan 
segala sesuatu yang disembelih bukan karena Allah, 
bukan selain itu.” 
Penjelasan tentang daging babi di atas, dikutip dari Tafs ̅r 
Fakhru al-R ̅z ̅ yang berbunyi:  
 ِِوئَازْجَأ ِعْيِمَبِ رِْيزِْنْلْا َدَاَرأ ,ِرِْيزِْنْلْا َمَْلَ
79
 
Artinya: “Daging babi, yang dikehendaki adalah babi beserta 
seluruh bagian tubuhnya.” 
 Penjelasan lain dalam tafsir MTA yang bersumber dari Tafs ̅r 
Jami‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n adalah statement yang 
berbunyi: 
Sebagian ulama berpendapat yang dimaksud oleh ayat tersebut 
ialah: menyembelih binatang yang halal tanpa menyebut nama 
Allah. Pendapat yang lain ialah: maksud ayat tersebut 
menunjukkan bahwa tidak halal sembelihan yang disembelih 
karena berhala, sebagaimana penjelasan dalam QS. Al-
M ̅idah/5:3, yaitu: “…yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, 
yang ditanduk dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kemu menyembelihnya dan (diharamkan bagi kamu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (haram juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, demikian itu adalah kefasikan ….”. 
Ada pula yang berpendapat maksud ayat wa m ̅             ̅
             ̅   ialah sembelihan yang disembelih untuk suatu 
tujuan yang tidak dituntunkan atau tidak dibenarkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya, seperti: menyembelih untuk selametan yang 
berhubungan dengan kematian, kelahiran anak (bukan „aqiqah), 
juga sembelihan untuk peringatan Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, 
Nuzulul Qur‟an, menghormati hari-hari yang dianggap 
bersejarah, dan sebagainya. Karena itu semua tidak ada tuntunan 
dan tidak ada pembenaran dari Allah beserta Rasul-Nya. 
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Imam Muhammad al-R ̅zi Fakhru al-Din Ibnu al-„All ̅mah D  iy ̅‟ al-Din „Umar, Tafsir 
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Statement dalam tafsir diperkuat dengan penjelasan lanjutan 
pada halaman berikutnya; 
 “... arti kata uhilla ialah disuarakan, maksudnya: Orang-orang 
jahiliyyah dahulu apabila menyembelih sembelihan lebih dahulu 
disebut nama-nama berhala, karena berhala-berhala itulah yang 
dipertuhankan atau yang dianggap sebagai perantara, dengan 
kepercayaan supaya sembelihannya mendapat restu atau disukai 
oleh berhala-berhala...
80
 
Keterangan di atas kelihatan jelas sedikit banyak terinspirasi 
dari Tafs ̅r Jami‟ al-Bay ̅n „an Ta‟w ̅li  ̅y al-Qur‟ ̅n: 
 ِمْسِاب َنْوُلْوُق َي ...:َسُنْو ُي ِنَِث ىدَحَو ....ِللها ِمْسِإ َر ْ يَغ ِوْيَلَع َرُِكذ اَم :َنْوُرَخَأ َلاقَو
 ِللها ِمْسِاب َتَْنأ ُلْوُق َت اَمَك ,ُنَلاُف. 81 
Artinya: “Sebagian berkata, segala sesuatu yang disebut 
atasnya nama selain Allah... dan Yunus telah 
menceritakan kepadaku: „... Mereka berkata atas nama 
Fulan, sebagaimana kamu berkata “kamu atas nama 
Allah‟.” 
Ditambah keterangan dari  Tafs ̅r al-Man ̅r: 
 ... ّْوأ ِلْوُسىرلا رِْكذ ِدِّي ىسلا َرِْكذ ُلَثَمَو ... ِللها ِْيَغ َمْسِإ ِوْيَلَع َرُِكذاَم ىلُك ىنِإ
 ِحْيِس
َ
لما .....82 
Artinya: “... Sesungguhnya setiap sesuatu yang disebut di 
atasnya nama selain Allah,... seperti menyebut 
nama tuannya, rasulnya, atau al-Masih...”.  
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Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur‟an, Jilid IV, op. cit., h. 158.  
81Abi Ja‟far Muhammad Ibnu Jarir Al-T ̅bari , op. cit., h. 86.  
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Keterangan di atas dilengkapi oleh keterangan dalam Tafs ̅r 
Fakhru al-R ̅z ̅ (Tafs ̅r al-Kab ̅r wa Maf ̅t ̅h al-Gaib), sebagaimana 
penjelasan berikut: 
 :ُوْنِمَو ,اَِىرِْكذِب ْمُه َتاَوْصَأ َنْوُع َفْر َيَو ,ِحْبّذلا َدْنِع ِنَاثْوَْلْا َنْو ُّمَسُي اْو ُناَك ُبَرَعلا
 َتْسِا....ىبِىصلا ىلَه 
 , ِّظَفِْلل ٍةَق َبَاطُم ُّدَشَأ ُوىَنِلْ ,َلَْوَأ ُلْوَقْلا اَذَىَو ,ِللها ِمْسِإ َر ْ يَغ ِوْيَلَع َرُِكذ اَم ِْنِْع َي
 ,ِوىللا ِْيَغ َلَِإ ُبُّرَق ى تلا اَه ِْبَْذِب َدَصَقَو ,ًةَحِْيبَذ َحَبَذ اًمِلْسُم ىنَأ ْوَل :ُءاَمَلُعْلا َلَاق
..ا ًّدَتْرُم َراَص. 
Artinya: ”Orang Arab menyebut nama berhala-berhala 
mereka ketika menyembelih, dan meninggikan suara 
mereka dalam menyebutnya, diantaranya 
menyembelihkan anak kecil. ”...Yaitu sesuatu yang 
disembelih atasnya untuk selain Allah, hal tersebut 
merupakan pendapat yang lebih utama. Karenanya 
menempati tingkatan yang lebih kuat. Para „ulama 
berpendapat: “Jika seorang muslim menyembelih 
sembelihan, dan memaksudkan sembelihan tersebut 
untuk mendekatkan diri kepada selain Allah, maka 
orang tersebut menjadi murtad, dan sembelihannya 
dihukumi sebagai sembelihan orang murtad...”.  
Selanjutnya dijelaskan bahwa pengertian wa m ̂ uhilla li ghairi 
Allah, pengertiannya bukan sekedar tidak menyebut nama Allah 
SWT., tetapi sembelihan yang tidak dituntunkan atau dibenarkan oleh 
Allah SWT., demikian pula sembelihan yang diberikan untuk berhala, 
sajen-sajen, dan sebagainya, meskipun menyembelihnya dengan 
menyebut bismill ̅h al-Rahm ̅n al-Rah ̅m.83 
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Keterangan di atas dikutip dari Tafs ̅r al-Man ̅r dan Tafs ̅r al-
Mar ̅gi, sebagaimana keterangan berikut: 
 َوُه َف ِوّللا ِمْسا َعَم ْوَلَو ِللها ِْيَغ َمْسِإ ِوْيَلَع َرُِكذاَم ىلُك ىنِإ ...ٌمىرَُمُ– اَمىيِسَل
 ِرْوُذْنَمْلا َحْبَذ- ُدِّيَس َاي ,ُر َبْكَأ ُوّلَلا,ِوّللا ِمْسِب.84 
Artinya: “Sesunggguhnya segala sesuatu yang disebutkan di 
atasnya nama selain Allah, walaupun dengan 
menyebut nama Allah, hal tersebut diharamkan… -
meskipun merupakan sembelihan yang 
dinadzarkan-  dengan menyebut nama Allah, Allah 
Mahabesar, Wahai Tuan.” 
Adapun penjelasan dalam Tafs ̅r al-Mar ̅ghi  adalah: 
 َنْوُلْوُق َي ْذِإ ...ٌمىرَُمُ َوُه َف ِوّللا ِمْسا َعَم ْوَلَو ِللها ِْيَغ َمْسِإ ِوْيَلَع َرُِكذاَم ىلُك ىنَأ
 ِوّللا ِمْسِب :ِحْب ىذلا َدْنِع  ْنَأ َكِلاَذِب َنْوُدِْيُري ,ْيْ.ِّوُُدب َاي ,ُدِّيَس َاي ,ُر َبْكَأ ُوّلَلا,
 ْمُه ْ نِم َلىبَق َت َي  ُوَتَجاَح ىِضْق َيَو َرْذىنلا.85 
Artinya: “Sesungguhnya segala sesuatu yang disebutkan di 
atasnya nama selain Allah, walaupun dengan 
menyebut nama Allah, hal tersebut diharamkan... 
ketika mereka mengucapkan dalam 
sembelihannya: atas nama Allah, Allah 
Mahabesar, wahai tuan, wahai pengharapanku, 
mereka menginginkan itu semua agar nadzar dan 
hajat mereka dapat diterima.” 
 Jelas sekali, bahwa keterangan-keterangan MTA dalam 
tafsinya perihal makanan halal dan haram merupakan hasil inspirasi 
yang bersumber dari para mufasir terdahulu. 
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B. Kriteria Makanan Halal dan Haram Menurut Majlis Tafsir Al-Qur’an 
(MTA). 
Kriteria-kriteria makanan halal dan haram menurut Majlis Tafsir Al-
Qur‟an, seluruhnya  bersumber dari tiga sumber asal, yaitu; Tafsir al-Qur‟an 
Cetakan MTA, Brosur Ahad Pagi, dan penjelasan langsung Drs. Ahmad 
Sukina. Adapun uraian detail analisisnya sebagaimana keterangan di bawah 
ini. 
1. Kriteria Makanan Halal dan Haram dalam Tafsir Al-Qur’an 
Cetakan MTA dan Brosur Ahad Pagi 
Penjelasan tentang makanan halal dan haram oleh MTA yang 
berisi kriteria-kriteria dan tuntunan-tuntunan yang harus dipahami 
oleh jama‟ah MTA, secara garis besar bersumber dari tafsir al-Qur‟an 
cetakan MTA dan Brosur Ahad Pagi (BAP) (sebagaimana yang telah 
penulis jelaskan pada bab sebelumnya). Penjelasan-penjelasan dari 
keduanya bersifat saling melengkapi antara satu dengan yang lain. 
Karena, masing-masing keterangan hampir seluruhnya didasarkan 
pada al-Qur‟an dan hadis. 
Jama‟ah MTA selalu berusaha memfungsikan al-Qur‟an dan 
hadis dalam aplikasi kehidupan keseharian sesuai dengan porsinya, 
yakni dengan menjadikannya sebagai sumber panduan kehidupan 
utama dalam menapaki kehidupan. Al-Qur‟an menempati porsi 
primer, menyusul hadis pada porsi sekunder. Keterangan-keterangan 
lain di luar keduanya berusaha dihindari pendapatnya, kecuali dalam 
perihal tertentu, seperti keterangan para ulama‟ dan kitab tafsir (yang 
MTA anggap) sejalan dengan tuntunan al-Qur‟an dan hadis, maka 
yang demikian pendapatnya dapat dipergunakan serta diikuti. 
Sebagaimana yang dapat kita simak dalam tabel rujukan mufasir dan 
karya tafsir di atas.  
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Al-Qur‟an secara subtansi berfungsi sebagai; 1) al-hud ̅ 
(petunjuk) bagi manusia (secara umum), orang-orang bertakwa, dan 
orang-orang yang beriman,
86
 2) al-Furq ̅n (pemisah) antara yang hak 
dan yang batil dan/atau antara yang benar dan yang salah, 3) al-syif ̅ 
(obat) bagi penyakit-penyakit hati, dan 4) al-mau‟iz  ah (nasihat) bagi 
orang-orang yang bertakwa. Di sisi lain, secara realitas, al-Qur‟an juga 
memilik fungsi-fungsi yang lain, diantaranya; 1) sebagai petunjuk 
jalan yang lurus bagi manusia, 2) sebagai mukjizat bagi Rasulallah 
SAW.,
87
 3) sebagai penjelas kepribadian manusia, sehingga dapat 
membedakannya dengan makhluk lain, 4) sebagai korektor dan 
penyempurna kitab-kitab Allah sebelumnya, 5) Penjelas bagi manusia 
tentang masalah yang pernah diperselisihkan umat terdahulu, 6) 
sebagai pemantap keimanan,
. 
dan 7) sebagai tuntunan dan hukum 
kehidupan.
88
 
Demikian pula dengan fungsi hadis yang juga tidak MTA 
lupakan sebagai penjelas dan penguat firman-firman Allah yang masih 
samar  dan/atau yang belum ditetapkan dan dijelaskan hukumya.
89
 
Secara teoritis, hal tersebut telah sejalan dengan keterangan para ahli, 
sebagaimana penjelasan M. Quraish Shihab, bahwa fungsi Nabi 
Muhammad dan hadisnya tidak lain dan tidak bukan adalah sebagai 
penjelas (bay ̅n) al-Qur‟an, baik penjelas yang bersifat mengukuhkan 
(bay ̅n ta‟k ̅d) ataupun penjelas yang bersifat menafsirkan (bay ̅n 
tafs ̅r). Fungsi pertama hanya sebatas memperkuat atau 
menggarisbawahi kembali penjelasan yang terdapat pada al-Qur‟an, 
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dan yang kedua berfungsi memperjelas, memerinci, dan membatasi 
pengertian yang lahir dari ayat-ayat al-Qur‟an.90 
Selain dua fungsi di atas, ada sebagian ulama‟ yang 
menambahkan dua fungsi hadis yang lain, yaitu sebagai bay ̅n tasyr ̅‟ 
dan bay ̅n nasakh. Bay ̅n tasyr ̅‟ difungsikan sebagai penjelas yang 
mewujudkan suatu hukum atau ajaran-ajaran yang tidak didapati di 
dalam al-Qur‟an atau yang ada di dalam al-Qur‟an hanya terdapat 
pokok-pokoknya (as  l) saja. Sedangkan posisi bay ̅n naskh banyak 
diperselisihkan, ada sebagian yang setuju dan sebaliknya, khususnya 
perihal hukum naskh-nya terhadap al-Qur‟an. Yang jelas, fungsi 
bay ̅n adalah menghapus ketentuan terdahulu dengan ketentuan yang 
datang kemudian.
91
  
Dari kesekian penjelasan fungsi bay ̅n dan korelasinya 
terhadap penetapan hukum makanan halal dan haram, penulis 
menduga bahwa MTA hanya menggunakan tiga fungsi pertama, dan 
tidak pada fungsi yang terakhir. Hal ini dapat dilihat dari ketiadaan 
penjelasan MTA yang berpijak di luar teks-teks al-Qur‟an dan hadis. 
Artinya, penjelasan-penjelasan perihal hukum makanan hanya sebatas 
pada teks-teks yang nampak, tanpa menyertakan penjelasan naskh 
atau yang berkaitan dengannya. Apalagi ketika disinggung perihal 
posisi naskh hadis terhadap ayat al-Qur‟an, MTA bersikukuh bahwa 
tiada mungkin al-Qur‟an posisinya dikalahkan oleh hadis.92 
Mengetahui fungsi al-Qur‟an dan hadis dalam kehidupan 
keseharian tidak cukup dengan sekedar membaca teks yang ada 
padanya. Maka, perlu pendukung untuk memahami keduanya, 
diantaranya adalah dengan mengetahui kajian-kajian yang menggagas 
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perihal metode pemahaman al-Qur‟an dan hadis. Sejauh ini, terdapat 
beberapa metode pemahaman al-Qur‟an yang berkembang luas di 
kalangan umat Islam, sebagaimana yang dirumuskan oleh Muhammad 
al-Ghazali
93
, yaitu; metode klasik dan metode modern. Metode klasik 
adalah metode yang banyak dilakukan oleh ulama‟-ulama‟ generasi 
terdahulu, yaitu memahami kandungan al-Qur‟an dengan usaha 
penggalian nilai-nilai sastra, fiqh, kalam, sufistik, filosofis, dan 
pendidikan.
94
 Sedangkan metode modern adalah metode pendekatan 
 ̅s  ̅riyy ̅n yang lebih populer dengan sebutan tafsir bi al-Ma‟s  ur. 
Artinya, aspek penekanan sumbernya didapat dari ayat al-Qur‟an, 
hadis Nabi, sahabat, dan tabi‟in.95 
Adapun metode pemahaman terhadap hadis Nabi, 
sebagaimana yang juga penulis kutip dari Muhammad al-Ghazali, 
terdapat 4 kriteria yang harus dipertimbangkan, yaitu dengan 
melakukan pengujian terhadap; 1) al-Qur‟an, 2) Hadis, 3) Fakta 
historis, dan 4) kebenaran ilmiah.
96
 
Melihat penjelasan di atas, penulis melihat penjelasan 
mengenai makanan halal dan haram yang bersumber dari tafsir al-
Qur‟an cetakan MTA dan BAP merupakan pola gabungan dua metode 
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pemahaman al-Qur‟an yang lalu, perpaduan antara metode klasik dan 
modern. Hal ini dapat dibuktikan dengan hamparan penjelasan tafsir 
dan BAP yang banyak memuat ayat al-Qur‟an serta hadis Nabi Saw..., 
ditambah berbagai tinjauan yang lahir dari kandungan ayat-ayat al-
Qur‟an, sebagaimana yang dikehendaki oleh metode yang pertama, 
khususnya kandungan fiqh. 
Adapun perihal metode pemahaman hadis oleh MTA, 
merupakan otoritas penuh tim keilmuan MTA yang secara khusus 
melakukan kajian tah  q ̅q dan ma‟ ̅n ̅ al-h  ad ̅ ̇ (bukan untuk konsumsi 
publik). Tim keilmuan tersebut terdiri atas orang-orang MTA yang 
memiliki spesifikasi khusus, dengan kriteria; 1) kuat ekonomi, 2) kuat 
keilmuan, 3) sehat jasmani dan rohani,  serta 4) memiliki kewibawaan 
diri.
97
 Di luar ranah tersebut, penulis kesulitan mengorek informasi 
yang lebih dari MTA, baik dari jama‟ah, pengurus, atau pun data lain 
yang berbicara tentang MTA. Yang jelas, dalam memahami al-Qur‟an 
maupun hadis, MTA cenderung terlihat mempertahankan bunyi teks 
daripada konteks, karena hal tersebut bersifat ta‟abbud ̅, sehingga 
tidak boleh diubah secara semena-mena. Prinsip ini hampir sama 
dengan yang dipertahankan oleh Imam Syafi‟i dalam memegang ayat-
ayat Allah dan sabda nabi-Nya.
98
 Hanya saja, MTA tidak mengakui 
adanya mas  lah ah dan/atau qiy ̅s sebagaimana yang dilakukan Imam 
Syafi‟i, meskipun terdapat petunjuk terhadap pengalihan teks. 
Oleh sebab itu, keterangan perihal kriteria-kriteria makanan 
halal dan haram yang bersumber di luar penjelasan teks al-Qur‟an dan 
hadis, tidak diterima oleh MTA, kecuali dari sumber lain yang sama-
sama (hanya) merujuk al-Qur‟an dan hadis sebagai referensi 
utamanya. Sayangnya, dalam memegang prinsip tersebut, MTA masih 
terlihat belum benar-benar konsisten. Mengingat, sumber referensi 
                                                          
97
Wawancara dengan Agus Setiawan, loc. cit. 
98
M. Quraisy Shihab, op. cit., h. 125.  
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utama tafsir ini lebih banyak merujuk Tafs ̅r al-Man ̅r yang terkenal 
dengan pola penafsiran rasionalis,
99
 ketimbang merujuk karya tafsir 
yang banyak memuat ayat-ayat al-Qur‟an, riwayat Nabi Muhammad 
Saw., sahabat, dan tabi‟in, seperti kitab Tafs ̅r J ̅mi‟ al-Bay ̅n „an 
Ta‟w ̅l  ̅y al-Qur‟ ̅n yang terkenal dengan metode bi al-Ma‟ ̇ ̅r.100  
2. Kriteria Makanan Halal dan Haram Berdasarkan Penjelasan al-
Ustadz Drs. Ahmad Sukina 
Posisi al-Ustadz Ahmad Sukina sebagai pemimpin tertinggi 
MTA sangat dipertimbangkan oleh para jama‟ahnya, sehingga segala 
keterangan dan penjelasan Sukina memiliki kekuatan dan implikasi 
kuat dalam pembangunan paradigma mereka. Demikian pula perihal 
penjelasan-penjelasan tentang makanan halal dan haram yang penulis 
dapatkan dari video-video yang beredar di beberapa jejaring sosial. 
Secara umum, materi video tersebut berisi penjelasan Sukina, yang 
bersifat melengkapi sekaligus memperjelas keterangan-keterangan 
yang dipandang masih samar, yang terdapat pada keterangan tafsir  
MTA dan BAP. 
Dalam ranah ini, sikap dan penjelasan Sukina terhadap 
keterangan-keterangan terhadap makanan halal dan haram terlihat 
sangat tekstualis, artinya apabila ditemukan pertanyaan yang 
penjelasannya tidak ditemukan pada penjelasan teks tafsir dan BAP, 
maka hukumnya di luar penjelasan keduanya. Sehigga, sangat wajar 
ketika muncul pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan hukum 
makanan halal dan haram yang tidak terdapat penjelasannya, seperti; 
hukum mengonsumsi kodok, belut, bekicot, biawak, landak, tupai, 
bulus, tokek, cicak, kelelawar, tikus, trenggiling, kadal, bunglon, 
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laron,
101
 cindil tikus, empedu Kambing, empedu Ayam, empedu 
binatang
102
 yang lain, dan sebagainya, Sukina dengan tegas 
menyatakan bahwa hukum semua hal tersebut halal, karena tidak 
dinyatakan keharamannya dalam al-Qur‟an dan hadis.103 Dan, lagi-
lagi Sukina berargumentasi bahwa sesungguhnya penentu halal dan 
haram, termasuk tentang makanan merupakan hak prerogatif Allah 
semata, sebagaimana penjelasan Allah dalam QS. Al-Nah  l/16:116.104 
Sayangnya, video internet yang membahas perihal kasus di 
atas, bukan MTA pengunggahnya, melainkan orang lain dengan nama 
Angganovi Sasmita dan Jundu Muhammad yang identitasnya masih 
sulit penulis telusuri. Dan anehnya, isi video tersebut tampak benar-
benar berisi tentang penjelasan-penjelasan yang dilontarkan Sukina 
lengkap dengan back ground dan suasana pengajian yang sama persis 
sebagaimana yang penulis alami selama mengaji di MTA Pusat. 
Hanya saja, kondisi video tersebut nampaknya telah mengalami 
pemotongan pada bagian awal dan akhir, serta ditampilkan dalam 
durasi yang pendek, sekitar satu sampai tiga menit. Padahal, penulis 
juga mendapati beberapa video di internet lain yang membahas tema 
tentang makanan halal dan haram dengan pembahasan yang berbeda 
dengan situs pengunggah resmi dari MT@TV atau MTA Persada.  
Penulis berusaha untuk mengorek dan mengklarifikasi  
keberadaan video-video yang diunggah oleh pihak-pihak di luar MTA 
kepada pemimpin televisi dan radio MTA, Rudi, beliau tidak banyak 
berkomentar perihal keaslian video serta indikasi adanya 
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pengunggahan ulang yang sebelumnya dimungkinkan telah diunggah 
oleh MTA dan kemudian dihapus, karena kontroversi yang beredar di 
masyarakat. Lagi-lagi, dengan mengacu sikap yang hampir serupa 
dengan pemimpin tertingginya, Sukina, Rudi hanya berusaha 
menjelaskan bahwa semua keterangan perihal makanan haram dan 
halal telah dijelaskan lengkap pada tafsir MTA dan BAP. 
Selain kasus di atas, penulis juga menanyakan perihal 
informasi kehalalan daging anjing yang konon pernah dinyatakan 
dalam salah satu unggahan video pengajian “Jihad Pagi” dan 
kemudian tidak lagi ditemukan, karena telah dinonaktifkan pihak 
MTA. Berbeda dengan jawaban sebelumnya, kali ini Rudi 
menanggapi dengan tegas bahwa video yang dimaksud merupakan 
hasil rekaan dari pihak yang tidak senang dengan MTA.
105
  
Keterangan lain perihal bantahan pihak MTA terhadap video 
penghalalan anjing juga dipertegas oleh Sukina dalam beberapa video 
pengajiannya,
106
 bahwa secara pribadi beliau tidak pernah 
menjelaskan bahwa anjing halal untuk dikonsumsi, melainkan 
sebaliknya, hukum mengonsumsi anjing adalah haram. Karena, anjing 
termasuk kategori binatang bertaring dan berkuku tajam, yang Allah 
dan Nabi-Nya menyatakan bahwa hukum binatang yang demikian 
adalah haram.
107
 Berbeda dengan hukum binatang hasil buruan anjing 
yang sengaja dilepas untuk berburu, hukum binatang tersebut halal. 
Karena, Nabi Muhammad Saw. telah menjelaskan kehalalannya dalam 
salah satu sabdanya.
108
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Adapun hukum makanan yang diolah dari bahan dasar daging 
binatang yang bernyawa yang biasa terjual bebas di pasaran, seperti; 
ayam, kambing, sapi, dan sebagainya, sepatutnya tidak dibeli oleh 
orang Islam secara sembarangan, apalagi tanpa mengetahui status 
sembelihan dan penyembelihnya. Karena, dikhawatirkan daging-
daging tersebut merupakan daging bangkai atau hasil sembelihan 
orang kafir, yang tentu hasil sembelihannya tidak halal, karena tidak 
dimungkinkannya orang kafir menyebut nama Allah SWT. ketika 
menyembelih, kecuali hanya sebatas ikut-ikutan atau bermain-main. 
Sebagaimana yang Allah jelaskan dalam QS. Al-An‟ ̅m/6:121.109 
Maka, unttuk menyikapi hal-hal tersebut, MTA menetapkan kode 
makanan khusus, “234”, sebagai langkah antisipasi untuk menjauhi 
larangan-laranganNya. Oleh sebab itu, jama‟ah MTA enggan, bahkan 
tidak berani membeli makanan-makanan yang belum jelas label halal-
haramnya, sekalipun telah ditetapkan oleh Majelis Ulama‟ Indonesia 
(MUI). 
Terakhir, perihal hukum makanan-makanan yang disajikan 
dalam upacara pernikahan, khitanan, nuzul al-Qur‟ ̅n, dan sejenisnya, 
meskipun telah diucapkan basmalah berkali-kali pun, tetap 
menduduki hukum haram, karena tidak ada tuntunannya, baik dari al-
Qur‟an ataupun hadis.110 Keterangan ini sangat linear dengan 
keterangan-keterangan yang terdapat dalam tafsir MTA. Itu artinya, 
penjelasan-penjelasan Sukina tentang makanan halal dan haram, 
sangat dipengaruhi oleh tafsir MTA dan BAP. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap pemahaman MTA tentang 
makanan halal dan haram dalam tafsir al-Qur’an cetakan MTA, Brosur 
Ahad Pagi (BAP), dan penjelasan Al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina dalam 
video Jihad Pagi, dengan meninjau langsung kebenarannya kepada 
pengurus dan jama’ah MTA di Pusat dan cabang, penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagaimana berikut; 
1. Metodologi Penafsiran MTA: 
Dari sisi metodologi, tafsir MTA telah memenuhi beberapa 
aspek standart penulisan tafsir, yaitu; 1) metode penafsiran, tafsir ini 
mengikuti metode tahlil ,̅ terbukti dengan pola penulisan yang 
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang tersusun dalam mushaf al-
Qur’an, serta penjelasan yang disesuaikan dengan keahlian mufasir. 2) 
bentuk penafsiran, tafsir MTA mengikuti bentuk bi al-ma’tsur yang 
terkombinasi dengan bentuk bi al-ra’y ,̅ dengan tambahan keterangan 
Isr ̅’iliyat. 3) corak penafsiran, corak yang paling menonjol dalam 
tafsir ini adalah corak adab ijtim ̅’i, yaitu tafsir yang menjelaskan 
petunjuk ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan 
masyarakat. 4) pendekatan tafsir,  mengikuti pendekatan kontekstual, 
yang dilatarbelakangi oleh sosio-historis teks dan produktifitasnya, 
kemudian ditarik penafsir dalam konteks kehidupannya.  
2. Penafsiran MTA: 
Terkait dengan penafsiran MTA terhadap makanan halal dan 
haram yang bersumber dari tafsir al-Qur’an cetakan mereka, secara 
spesifik hanya merujuk pada penjelasan QS. Al-Baqarah/2:173, 
karena keterbatasan karya tafsir yang sampai sekarang stagnan pada 
akhir QS. Al-Baqarah/2. Dalam menafsirkan ayat ini, penulis 
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mencurigai penafsiran MTA banyak terinspirasi oleh penjelasan para 
mufasir terdahulu, diantaranya; Tafs r̅ Jam ’̅ al-Bay ̅n ‘an Ta’w l̅  ̅  ̅y 
al-Qur’ ̅n, Tafs r̅ Al-Man ̅r, Tafs r̅ Fahru al-R ̅z  ̅(Tafs r̅ al-Kab r̅ wa 
Maf ̅t h̅ al-Ghaib), dan Tafs r̅ al-Mar ̅gh ,̅ meskipun secara tersurat 
tidak ada penyebutan yang menjelaskan hal tersebut. 
Pemahaman MTA yang cenderung tekstualis terhadap 
penjelasan al-Qur’an dan hadits, membuat mereka menutup diri 
terhadap sumber-sumber lain di luar penjelasan teks al-Qur’an dan 
hadits, kecuali sumber lain yang sama-sama (hanya) merujuk al-
Qur’an dan hadits sebagai referensi utamanya. Sayangnya, dalam 
implementasi, MTA masih terkesan gagap, karena tidak sedikit 
sumber referensi utama tafsir ini justru lebih banyak merujuk Tafsir 
al-Manar yang terkenal dengan pola penafsiran rasionalis, ketimbang 
merujuk karya-karya tafsir yang hanya menafsirkan dengan pola bi al-
ma’tsur (menafsirkan ayat dengan ayat yang lain dan riwayat Nabi 
Muhammad Saw.). Demikian pula dengan penjelasan Al-Ustadz Drs. 
Ahmad Sukina yang juga sangat tekstualis, semua penjelasan yang 
tidak  Sukina temukan dalam teks tafsir dan BAP, hukumnya di luar 
penjelasan keduanya. 
Orisinalitas video internet tentang makanan halal dan haram 
oleh MTA, sebagian masih diragukan validitasnya. Karena, video 
tersebut bukan unggahan resmi situs MTA, melainkan orang lain 
dengan nama Angganovi Sasmita dan Jundu Muhammad yang 
identitasnya masih sulit penulis telusuri. Meskipun, dari aspek isi 
tampak benar-benar berisi penjelasan-penjelasan yang dilontarkan 
Sukina lengkap dengan back ground dan suasana pengajian 
sebagaimana yang penulis alami selama mengaji di MTA Pusat. 
Hanya saja, kondisi video yang dimaksud telah mengalami 
pemotongan pada bagian awal dan akhir, serta ditampilkan dalam 
durasi  pendek, sekitar satu sampai tiga menit.    
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3. Kriteria Makanan Halal dan Haram Menurut MTA: 
Kriteria makanan halal dan haram oleh MTA yang secara khusus 
bersumber dari tafsir al-Qur’an cetakan mereka, disempurnakan 
kekurangannya oleh keterangan pada Brosur Ahad Pagi (BAP), dan 
diperjelas maksudnya oleh al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina. Adapun 
kriteria yang dimaksud adalah; 1) Makanan halal dan haram, 
seluruhnya telah dijelaskan Allah dalam al-Qur’an dan sabda Nabi-
Nya, di luar keterangan keduanya, maka tidak boleh diikuti. 2) Apabila 
keterangan dalam hadits bertentangan dengan al-Qur’an, maka al-
Qur’an yang diutamakan. 3) Makanan halal yang ditujukan untuk 
menyekutukan Allah SWT. atau di luar tuntunan-Nya, haram 
hukumnya. 4) Semua binatang yang diperbolehkan untuk konsumsi, 
harus terlebih dahulu disembelih sesuai dengan aturan syara’, apabila 
tidak, maka haram. 
B. Rekomendasi 
1. Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam tentang pemahaman 
MTA terhadap makanan halal dan haram, yang penjelasannya 
langsung bersumber dari Al-Ustadz Drs. Ahmad Sukina dan tim 
keilmuan MTA selaku penyusun BAP. Mengingat, keduanya sulit 
untuk ditemui, khususnya dari orang non-MTA. 
2. Perlu penelitian modern, seperti telematika atau sejenisnya, guna 
membedah orisinalitas dan validitas video unggahan Angganovi 
Sasmita dan Jundu Muhammad. Karena, secara pribadi, penulis 
mengalami kesulitan dalam menelitinya, mengingat perbedaan 
konsentrasi keilmuan penulis dengan ranah ini. 
3. Data-data dalam penelitian skripsi ini dapat dijadikan bahan acuan 
analisis penelitian lain yang memiliki kesamaan objek dan substansi. 
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